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ABSTRAK

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Jurusan Ilmu Komunikasi '

Niken Hapssari

0889010287

Hubungan Menonton Film Seri Horor di Televisi Dengan Gambar-
an Dunia Supernatural Ansk (studi kasus murid kelss IV,V dan
VI SD Kuntum Wijaya Kusuma dan SD Slamet Riyadi I)

fxiv halaman + 136 halaman + 9 tabel + 6 gambsr + 8 lampir-
an (33 halaman) + bibliografi (4 halaman), 1985]

Saat ini televisi telah menjadi teman akrab ansk dan
sudah menyatu dalam hidup anak, tampaknya banyak pula waktu
vang dihabiskan anak untuk menonton televisi. Dengan demiki-
an televisi telah banyak masuk dalam kehidupan anak. Berba-
gai penelitian penaruh televisi terhadap anak sudah banyak
dilakukan seperti pengaruh terhadap agresivitas anak, minat
belajar, pola konsumtif.

Dalam hal ini peneliti tertarik untuk melihat pengaruh
film seri horor terhadap gambaran dunia supernatural pada
diri anak. Ada 6 buah film seri hdror vang dijadikan obyek
penelitian, yaitu Friday the 13th, Freddy the Nightmare,
Shewolf of London, Are You Afraid of The Dark, Si None dan
Si Manis Jembatan Ancol.

Dengan menggunakan teori kultivasi vyang menyatakan
bahwa dunia simbolis media khususnya televisi mempengaruhi

gambaran vyang dimiliki individu tentang dunia nyata, maka

Xxiii
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penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah frekwensi
menonton film seri horor di televisi mempengaruhi gambaran
dunia supernatural vyang dimiliki anak. Dengan kata lain,
ingin menguji apakah pengetahuan mengenal ada atau tidaknya
dunia supernatural dipengaruhi oleh faktor menonton film
seri horor di televisi. Selanjutnya, dilihat apakah pengeta-
huan tersebut (efek kognitif) mempengaruhi efek afektif
(rasa takut) dan selanjutnya efek behavior (tingkah laku).
Untuk mendapatkan data, dilakukan survail dengan menggu-
nakan kuestioner, yang mengambil sampel anak kelas 4,5 dan
8 SD Kuntum Wijaya Kusuma dan SD Slamet Riyadi di Cijantung.
Dari hasil Pearson Correlation diperoleh data bahwa frekwen-
si menonton film seri horor menunjukkan indikasi mempengs-
ruhi kognisi anak. Namun, pengafuh tersebut relatif lemsah.
Ini berasrti, tidak semuna anak menganggsap apa yang mereka
lihat di film seri horor dapat dijumpai di dunia nyata.
Hipotesa bahwa umur, Jenis kelamin dan interaksi saat menon-
ton mempengaruhi hubungan frekwensi menonton film seri horor
televisi dan kognisi anak, ternyata tidak berlaku.
Pengetahuan ansk mengenai adanya dunia supernatural di
dunia nyata ternyata tidak mempengaruhi rasa takut anak Jika
nenjumpai unsur-unsur film horor di dunia nya;a. Namun
pengetahuan aﬁak tentang dunia supernsatural mempengaruhi
tindakan ansk Jjiks menjumpai unsur-unsur tersebut dalanm
kenyataan. Mereks akan menghindar, jika menjumpai ;hal—hal

supernatural di dunia nysta.

Xiv
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BAB I.

PERDAHULUAN

I.a. Latar Belakang

Televisi merupaksn medium komunikasi yang paling akrab
dengan masyarakat, begitu juga dengan anak-anak. Menurut
Ellen Wartella, televisi merupakan media pertama yang digu-
nakan oleh anak.! Kehidupan bersama televisi yang sudah
menyatu, tidak hanya dirasakan oleh orang dewasa, tetapi
juga anak-anak sudah tidak dapat hidup tanpa televisi.
Bahksan untuk beberapa anak, televisi telah menjadi sahabat
mereka.

Melihat kenyataan dan perkembangan teknologi informasi
saat 1ini maka tidak mengherankan jika anak-anak Indonesis
saat ini lshir, hidup dan menikmati revolusi interaktif
multimedia. Revolusi yang menempatkan televisi, VCR (Video
Cassette Recorder), Compact Disc Player, Laser Dise Flayer,

Video Games, komputer dan telepon menjadi sebuah hiburan

L-giien Wartella, Byron Reeves, "Caommunication and
Children" dalam Handhook of Comnunication Research, ed.
Charles R. Berger dan bHteven H. Chaffe, {London @  Sage

FPublication, 1987), hal. 353,
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rumah, pendidikan dan bisnis.2 Kenyataan ini terutama dira-
sakan di kota-kota besar di Indonesia, dimana barang-barang
elektronik sudah tidak asing lagi dan televisi sudah menjadi
hiburan ysng murah meriah (terutama setelah muncul berbagai
stasiun televisi swasta, seperti RCTI, SCTV, AN-Teve dan
TPI).

¢« Ada beberapa hal yang menyebabkan televisi begitu dekat
dengsn kehidupan anak-anak. Diantaranys dapat dilihat dari
teknologi televisi yang memungkinkan penontonnya menyaksikan
gambar yang hidup atau merasaksn situasi yang mendekati
keadaan aslinya, baik bentuk, warna, apalagi jika didukung
oleh suars yang menggambarksn situasi. Hal ini merupskan
salash satu kelebihan televisi vyang dapat menggabungkan
antara gambar bergerak dan suaraj Health (1884) juga
berpendapat bahwa kombinasi antara gambar dan suara inilah
vang menjadi keunggulan televisi.3
“Communication by sight and by sound and a combination
or both is superior to either alone. A mass mediun that
uses picture in motion accompanied by sound is there-
fore a very effective method of communication'.
Kombinasi komunikasi dengan penglihatan dan pendengaran
adalah lebih unggul daripada komunikasi melslui pengli-
hatan saja atau pendengaran saja. MHedia massa vyang
menggunakan gambar yang bergerak disertai suara adalah

suatu metode komunikasi yang sangat effektif.
(terjemahan bebas)

“r GBarin Nugroho, "Awas Anak-Anak Fosmo!", Kompas, 14
November 1793, hal. 1&.

=t KLB. Health, The Mass Media : Radie and Televisian,
( Londorn @ Hamilton Ltd., 1964 )}, hal. 71.
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Televisi telah menyatu dalam hidup anak-anak. Tidak ada
hari vyvang mereka lalui tanpa menonton televisi. Sebagian
besar waktu luang anak, diluar waktu untuk sekolah dan tidur
dimanfaatkan untuk menonton televisi. Menonton televisi pada
anak merupakan suatu kegiatan yang lebih populer dan umumnya
lebih banyak menyita waktu dibandingkan dengan kegiatan
lainnya. Sebuah penelitian mengatakan, anak-anak di Amerika
Serikat antara umur 3 sampai 18 tahun menghabiskan waktu di
depan televisi hampir sama dengan waktu yang méreka habiskan
di sekolah.? Paling tidak mereka menghabiskan. 20~-21 Jjam
seminggu di depan televisi.® Jumlah penonton televisi terbe-
sar pada anak, ketika mereka berumur 8 tahun hingga 12
tahun.8 Mereka menonton televisi kurang lebih 3,56 jgm hingga
4 jam perhari.

Kondisi vang serupa terdapat pula di Indonesia.
Sebagian besar anak-ansk yang tinggal di kota besar ‘telsh
.menjadikan televisi sebagai bagian dari kehidupan mereka.
Kenyataan ini dapat dilihat pada jumlah jam tonton anak,
yaitu kurang lebih 20 jam per minggu (tabloid Anak dari
YRAI, Agustus 1881).

4. Flizabeth B, Hurlock, Perkembangan Ana& : jilid T,
terjemahan 1 dr. med. Meltasari Tiandrasa dan dra. Mulichan
Zakasih, (Jakarte @ FPenerbilt Evlangga, 1978), hal. 224,

[

S popald F. Roberts, "Communication and Childrem @0 A

Development Aprroach ", Handbook of Communication ed. 11,
eds. by Ithiel de Sola FPool, et. al. (Chicage @ Rand Mo
Nelly College Fublishing Co., 197%), hal. 194.

&

Georas Comstock, et.al., Television and Human Behav-
ior, (New York :Columbia University Fress, 1978), hal., 177.
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Dengan pola waktu menonton kurang lebih 20 Jjam per
minggu, maka apa yang mereks tonton tentu tidak hanya seba-
tas acara untuk asnak-anak saja, melainkan juga acara pada
saat lepas senja, yaitu ketika televisi menayangkan acara
yvang sebetulnya khusus dirancang untuk orang dewasa.7 Sebe-
narnya anak-anak mempunyal ruang waktu tersendiri di setisap
stasiun televisi. Seperti SCTV menyediakan waktu antars
pukul 16.00 sampai 17.00. Namun tidak menutup kemungkinan
anak menyukai acara diluar waktu-waktun tersebut. Bukannya
tidak mungkin ansk lebih menyukai film-film tersebut yang
sebenarnya ditujukan untuk orang dewasa.

Banyak anak yang menyaksikan acara -yang ditayangkan
pada ssat prime time.8 Untuk Indonesia terutama stasiun-
stasiun televisi swasta, acara yang disiarkan pada saat itu
(pukul 19.30 - 21.00) merupakan film-film seri import unggu-
lan jenis "action dan horor". Waktu-waktu tersebut banyak
menyedot penonton termasuk di antaranya anak-anak. Padahal
film-film tersebut banyak menayangkan adegan keras, sadis
‘dan menegangkan. Misalnya RCTI dengan film Renegade, Raven,
Kung Fu: The Legend Continucu, Friday The 13th, sedangkan
SCTV dengan film-film unggulannysa sepefti The Highlsander,

Freddy : The Nightmare. Malahan masih banyak anak-anak yang

ey

T lawra E. Berk, Child Development, (Illinois @ Allyn
ard Bacon, 1989}, hal. &64.

@'b C.Y. Schneider, Children and Television : The Art,
The BRussiness, and How It Morks, (Illinois @ NTL Bussiness
Books, 1987), hal. 72.
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menonton film-film yang ditayangkan setelah pukul 21.30
wiB.8 7

Selain film "action", anak Jjuga menonton film-film
horor yang sebetulnya menegangkan dan menakutkan bagi ansak.
Menurut Comstock, anak usia 2-11 tahun ada yang menonton
film horor walsupun jumlahnya tidak sebanyak jumlah anak
vang menonton jenis film lain.10 Hal ini mungkin disebabkan

karena film-film tersebut menegangkan anak-anak. Tetapi

walaupun menegangkan dan disiarkan pada larut malam, film-
film yang bertema horor tetap dikonsumsi oleh sebagian anak.
Ini tidak 1lepas dari salah satu fungsi televisi, dimansa
televisi dapat berfungsi éosial, acara—-acara yang ada
sedikit banyak menyumbang pads rasa kebersamaan ansak di

lingkungan, terutama dengan teman.11

Anask-anak menjadikan
acara di televisi menjadi bahan pembicaraan diantara teman-
teman mereka. Sslah satu yang menjadi bahan pembicaraan
adalah film vang bertemsa horor. Jika anak tidak menonton
film tersebut mereka tidak dapat ambil bagian dalam pembicsa-

raan tersebut.

Anak-snak menonton program-program yang sebenarnya

7 vpenonton TV Cenderung Menyukal Film Keras," Nompas,
10 September 1993, hal. 12,

10. comstock, Lyle dan Farker, Op.Cit., hal. 113.

11,04

CWilbur Schramm, Jack Lyle, and Edwin B. Farker,
Televisiaon In The Live OF Gur Children, ( California s
Stanford University Fress, 1961 ), hal. 39.
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bukan ditujukan untuk dirinya seperti film bertema “action
atau horor". Keadaan ini disebabkan sifst anak itu sendiri,
keluarga terutama orang tua dan televisi itu sendiri.

v Dari diri anak yang sedang dalam masa pertumbuhan,
keinginan itu untuk memenuhi rasa ingin tahu akan dunia di

sekitarnya,12

termasuk tentang dunia supernatural. Untuk
memuaskan rassa ingin tahunya itu, mereka menonton acara di
televisi yang banyak menayangkan acara-—acara tersebut.

«/ Sedangkan dari medium televisi 1itu sendiri karena
sifatnya yang massa, maka pesan komunikasi tidak dikhususkan
untuk suatu individu. Charles R. Wright (1875) menyatakan
bahwa komunikasi massa ditujukan untuk khalayak yang luas,
beragam dan tidak kenal satu sama lain. Pesan vang disampai-

13 Setiap

kan tidak dikhususkan untuk individu tertentu.
orang dari segala umnr dan jenis kelamin dapat menikmati
pesan yvang dikomunikssiksn, walaupun ditujukan untuk kalan-
gan tertentu saja.

bengan demikian anak kecil dapat melihat acara yang
ditujukan untuk orang dewasa. Televisi tidak mempunysi

sesuatu untuk membagi khalayaknya dalam penyajian program.

Di televisi tidak ada saringan untuk mencegah anak dsari

124 pobert, Op.Cit., hal. 194,

13 Vrharles R. Wright, Mass Communication : A Socialag-
ieal Perspective, (Mew York @ Random House, 1973), hal. G.
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terpaan sacara untuk orang déwasa.14 Padahal sacara untuk
orang dewasa umumnya berisi informasi-informasi yang sepe-
nuhnya tidak dapat dipahami dan dimengerti oleh ansk-anak.

Hal ini berhubungan dengan sifat anak yang belum bisa
membedakan mana yang nyata dan tidak nyata, hanya tipuan
kamera.15 Selain itu anak juga belum dapat memproses isi dan
mengerti sertsa memahami isi film dengan benar. Dari pandan-
gaﬁ oréng dewasa, anak-anask mempunyai kemampuan berpikir,
pengetahuan dan pengalaman yang berbeda dengan orang dewasa
dalam memahami isi program di televisi.16

Mélihat kondisi bagaimana anak menonton televisi terma-
suk berapa lams dan jenis acara serta sifat-sifat anak maksa
televisi telah menjadi bagian dalam hidup ansak. Melalui
televisi anak mendapatkan pengslaman yang khusus yang dapat
berupa pendidikan, pengetahuan mengenai dunia sehari-hari
maupun yang tidak dapat diketahui anak dalam hidup sehari-
harinya. Televisi mengenalkan dunia luar yang berbeda dengan

. &
dunis sekitar anak. Pengalaman itu menyatu dalam kehidupan

14. Michasel W. Gamble dan Teri FKwal Gamble, Introducing
Mass Communication, (California @ Mo. Graw Hill inc., 198&),
hal. 239, “

(b}
19 g, Leslie Smith, Perspectives on Radio and Tel
siaon  : Telecommunicaticon in United State, secaond edit
(New York @ Harper dan Row Publisher, 1985), hal 546.

16. Eilen Wartella, "Children and Telvision 1 The
Development of The Child’'s Understanding of The Medium",
dalam Mass Communicetion Review Yearbook, vel. 1., ed. by G.
Cleveland Wilhoit, (California @ Sage Fublication, 1980),
hal. 516.
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mereka dan menjadikannya sebagai nilai-nilai, hubungan
sosial dan sebagai kebutuhan yang harus segera dipenuhi
sebagai bagian dari kehidupan anak. Apa yang didapat melalui
televisi, kemudian menjadi sesuatu yang nyata.17

Pengalaman khusus yang didapat anak melalui televisi
itu selanjutnya dapat membentuk gambaran tersendiri pada
diri anak. Anak akan mengganggap dunia luar sama dengan apa
vang dia lihat di televisi. Persepsi anak mengenai dunia
luar terutama dunia yang belum dikenalnya dipengaruhi oleh
televisi. "

Persepsi menurut David A. Aaker dan John G. Myers
sebagai suatu proses dimana individu mengadakan dan mémeli—
hara kontak dengan lingkungannya atau proses dimana individu
menerima stimulus-stilulus melalui berbagai indera dan

kemudian mengintepretasikannya.18

Sedangkan Jalaluddin
Rakhmat menyatakan bahwa persepsi merupakan pengalaman
tentang obyek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang dipero-
leh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.

Persepsi adalsh pemberisn makna pada stimuli indrawi (Senso-

ry stimuli).lg Pembentukan kesan terhadap stimulus jugsa

Gohramm, Lyle dan Parker, Jp.Cit., hal. 24.

18- pavid A. Aaker dan John G. Myers, Advertising
Management, (New Jersey @ Frentice—~Hall International Inc.,
1282), hal. 2Z36.

19. Jalaluddin Rakhmat, Dre, M.8c., Fsikolegi Komunika-—
51, {(Randung & CV. Remadia Karvya, 1989}, hal. 37.
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diartikan sebagai persepsi oleh DeLozier.20 Bertolak dari
pengertian-pengertian di atas maka dapat dikatakan bahwa
persepsi merupakan pemberian, penafsiran stimulus vang
berupa pesan yang disampaikan oleh komunikator berdasarkan
pengalaman dan lingkup referensinya.

« Persepsi anak mengenai dunia sekitar banyak dipengaruhi
oleh gambaran media terutama televisi. Persepsi ini merupa-
kan effect, dimana isi media (televisi) merupakan pengaruh
utama perubahan pada diri anak.21

«Televisi dapat menjadi agen sosialialisasi efektif jika
suatu program ditayangkan secara teratur dan berulang-ulang.
Remungkinan besar anak akan mengingat tingkah laku tokoh dan
tema besar dslam cerita itu. Lambat laun anak akan mengang-
gap apa yang tersaji di televisi merupakan gambaran dunia
nyata dan membentuk suatu gambaran yang sama dengan televisi
pada diri anak. Inilah yang dinamskan cultivation, dengan
kata lain dunia simbolik media terutama televisi membentuk,
mengembangkan, memelihara dan menanamkan konsep pada khalay-

ak mengenai dunia nyata.22

Penanaman gambaran dunia oleh
televigi tidak melalui penayangan program yang sekali atau

dua kali melainkan melalui program yang disiarkan secara

=Hr M. Wayne Del.ozier, The Marketing Communication
Frocess, (Takyo 3 Mo Graw-Hill Kogakusha, 197&), hal. 44,

e | ) : . N . . : :

=Tt Denis McQuail dan Sven  Windahl, Communication
Models, (New York @ Longman Inc., 1984), hal. €2-84.

me

[N ey

Marvin defFlewr, Theories of Mass Cemmunication,
{(New York @ David Mckay Co., 1970), hal. 274.
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terus menerus dan teratur.

Film horor di televisi -- yang merupakah salah satu
film orsng dewasa yang ditonton oleh anak-anak dengan segala
keterbatasannya 1itu -- sebagian besar merupakan film seri.
Film seri merupakan film yang disiarkan secara teratur dalam
jangka waktu yang Jjelas, misalnya satu minggu sekali. Film
horor di televisi merupskan film seri yang diputar setiap
satu minggu sekali. Melalui film seri horor di televisi
dalam diri anak dapat tertanam gambaran dunia terutama dunis
supernatural. Gambaran dunia pada anak ini mungkin akan sama
dengan televisi mengingsat sifat anak yang tidak dapat membe-
dakan mana yang nyata dan mana yang tidak. Menurut mereks,
apa yvang tersaji melalui layak kaca, itulah gambaran nyata.
Dengan mempercayai gambaran dalam film seri horor di tele-
visi maka anak akan mempunysai gambaran yang sama dengan

televisi.

I.b. Permasalahan

Anak-anak banyak mengkonsumsikan program-program untuk
orang dewasa, salah satunya film seri bertema horor yang
ditayvangkan oleh stasiun televisi, terutama stasiun televisi
swasta. Sebagian besar film-film yang bertema horor diputar
pada Kamis msalam dan satu diputar pada Jumat malam antara
pukul 20.00 ssmpai 22.30 WIB. Dari 6 stasiun televisi yang

ada, 3 diantaranya memutar film pada malam Jumat. RCTI,

ty

{
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memutar film Friday The 13 th,. SCTV memutar film lepas yang
.berisi tentang hal-hal yang menakutkan (Kamis Futurist) dan -
pada hari Jumat memutar film Freedy The Nightmare. Sedangkan
An-Teve memutar film She-Wolf of London. Selain itu ada pula
f film horor yang ditujukan untuk anak-anak yang diputar padsa
hari R&bu, pukul 16.00 di RCTI, “ Are You Afraid of The
Dark ? ". Film seri horor produksi lokal juda mewarnai acara
di televisi, sepertil 51 Manis Jembatan Ancol yang diputar di
RCTI setiap hari Minggu pukul 18.30 - 20.30 dam Si None yang
diputar TPI hari Rabu pukul 18.30 - 20.00.

Seperti yang telah disebutkan bahwsa film seri horor di
televisi dapat membentuk gambaran dunia pada anak, maka pada
penelitian ini akan dilihat apakah gambaran dunia anak
mengenai dunia supernatural sama dengan bagaimana media
khususnya televisi menggambarkannya setelah anak menonton
film tersebut, dengan kata lain apakah gambaran media  khu-
susnya film seri horor televisi mempengaruhi gambaran anak
mengenai dunia supernatural. Gambaran dunia supernatural ini
akan dilihat dari Selain itu akan dilihat pula bagaimana
efek afektif dan behaviornya setelah mempunyai gambaran yang

mereka peroleh melalui film seri horor.

I.c. Tujuan Penelitian

1. Untuk menduga kemungkinan adanya pengaruh film horor
televisi terhadap gambaran dunia supernatural yang dimi-

liki ansak.
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Untuk mengetahui efek afektif dan behavior setelah anak

memiliki gambaran tersebut.

.d. Signifikansi

.d.1. Signifikansi praktis
Sebagai dasar bagi keluarga khususnya orang tua dalam
mengontrol anak menonton acara yang bukan ditujukan
untuknysa.
Memberikan gambaran kepada orang tua mengenai - pengaruh
anak dalsm menonton acara yang bukan ditujukan untuk
anak-anak, sehingga mereka 1lebih perhatian terhadap
perilaku menonton anak.
Melalui hasil penelitian ini dapat diketahul gambsaran
vang dimilikil anak setelah mereka menonton film seri hc-
ror dan orang tuas dapat memberikan pengarahan sehingga
anak tidak memiliki gambaran vang salah dan selanjutnya
dapat mengontrol rasa takut ansk setelah menonton film

seri horor di televisi.

.d.2. Signifikansi teoritis

Untuk menambah penelitian mengenal efek televisi terhadap
anak.

Untuk menambah penelitian mengenal cultivation theory,
susnys yvang mengacu pada film horor.

Untuk memberikan gambaran ilmiah mengenai efek menon
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ton film bertems horor terhadap anak dengan memperhi-
tungkan kondisi di Indonesia, mengingat selama ini pene-
litian mengenai efek film horor baru belum pernah dilaku-

kan dengan mendasar pada kondisi anak di Indonesisa.
Memberikan gambaran mengenai pola menonton keluarga di
Indonesia, bahwa selain orang tua, sibling (kakak-adik),

pembantu, saudara berperan dalam sosialisasi anak melalui

televisi.
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BAB II

KERANGKA TEORI

Dalam melihat gambaran dunia pada anak setelah -anak
menonton film seri horor di televisi maka akan dibahas
mengenai efek televisi terhadap ansak, kemudian membahas
cultivation theory yang merupakan salah satu teori yang
membahas mengenai pengaruh media dan yang terakhir mengenai

efek menonton film hdror pada anak.

II. a. Efekk Televisi Terhadap Anak .

IT.s.1.

Televisi merupakan media massa elektronik audio visual.
Maka dalam melihat efek televisi terhadap anak, terlebih
dahulu kita melihat efek media massa terhadap khalayaknya.
Untuk melihat efek medis massa peda khalayak, kita
terlebih dahulu melihat hubungan antara media massa dan
khalayak. Pada awalnys hubungan itu dilihat antara hubungan

S - R (Stimulus - Respons) ysng: menysatakan bahwa - media -

14
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menyajikan stimuli kuat yang menjadi perhatian khalayak.23

Stimuli ini membangkitksn desakan, emosi atau proses lain
yang hampir tidak terkontrol oleh individu. Hasil dari
stimuli ini berupa respon. |

Teori ini menyatakan - bashwa s=etiap "Bnggota . massa
memberikan respon yang sama pada stimuli yang datang -dari
media massa. Media massa mempunyai kekuatan peluru, sehingga
teori ini juga dikenal dengan Bullet Theory o¢f Communica-
tion. Schramm menyatakan bahwa .24

“Communication was seen as a magic bullet that transmit

idea of feeling or knowledge or motivations almost

automatically from one mind to another”

Karl dan Lazarfeld mengasumsikan bahwa disatu pihak
terdapat media yang dengan kuat mengirimkan pesan dan di
lain pihak khalayak yang kecil menunggu untuk menerimanya
dan tidak ada sesuatu pun diantaranys yang menghalanginya.25

Teori ini mengandung kelemahan karens mengabaikan
situasi vyang memungkinkan pesan tidak diterima individu.

Tidak semua khalayak dapat secara penuh menerima pesan, - ads

banyak hal yang menghalanginysa, seperti pé;hatian. Dengan

ipeli s
et Rakhmat, Op. Cit., hal. 242,
wde i bur Schramm, “"The Matwre of Communication  RBe-
tween Human," dalam The FProcess and Effect of Mass Communi-
cation, ed. Wilbwe Schramm dan Donald F.o Robert, {Urbana &
University of Illinois Fress, 1977), hal. 8.

28 Malvin de Fleur dan Sandra Ball Rokeach, Theory of
Mass  Communication, (New York @ Longman Inc., 1982), hal.
162, x
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kata lain, pengenaan terhadap media belum tentu dapat terja-
di secara penuh.28

Selain itu, dengan banyaknya pilihan saluran, Jjenis
media, maka individu dapat memilih salah satu diantaranya.
Ini yang dinamakan selectif exposure.27 Oleh karéna itu
pesan yang disampaikan oleh komunikator belum tentu dapat

diterima individu karena individu dapat dengan bebas memilih

saluran yang dikehendaki.

IT.a.2. Hubungan Televisi dan Apnak

Dalam hubungan ini, televisi merupakan stimuli yang
menyajikan gambar, isi pesan dan anak menghasilkan respon
yang muncul karena stimuli yang dihasilkan oleh televisi.

Rogers A. Shoemaker mengatakan bahwa televisi merupakan
media yang kust dalam mempengaruhi khalayak termasuk anak-
anak. Untuk melihat bagaimana media dalam mempengaruhi anak-

anak, maka harus melihat terlebih dahulu hubungan diantara

keduanya .28

=6 . Dolf Zillman  dan Jenning HBryant, "Selective
Exposure Fhenomerna, " dalam Gelective Expoasure ta
Communication, ed. Dolf Zillman dan Jenning HEryant, {(New

Jersey @ Lawrence Erlbaum Assosiates Fublishers, 1988), hal

L.

-
A

Maxwell HMoc. Comb dan lee B. Recker, Using fMass
Cammunication Theory, (New Jersey ¢ Frentice-Hall Inc.,
1979}, hal. 335,

28, Fverette M. Reogers dan F Flovyd Shoemaker,
Communication fo Innovetions, {(New York @ The Free Fress,

1971) . hal. 2&4.
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- Hubungan anak dengan televisi, yaitu alasan mengsapa
anak-anak menonton televisi (karena minatnya, kebia-
saan untuk meluangkan waktu).

- Hubungan televisi dengan anak, apa yang televisi
berikan kepada anak, acara-acara apa yang disajikan

melalui televisi dan apa efek yang ditimbulkannya.

Terdapat hubungan yang erat antara televisi dan anak.
Hubungan pertama, televisi menjadi perhatian anak Lkarena
televisi merupakan media audiovisual yang menyajikan gambar
dan suara serta acara (sebagian besar menghibur) yang
menarik perhatian terutama anak-anak. Selain ditu untuk
memahaminya tidak diperlukan ketraﬁpilan khusus.

Bahasa televisi merupakan bahasa gambar yang bersifat
universal. Berupa bahasa non verbal yang mudah dimengerti
khalaysak, tanpa membutuhkan ketrampilan khusus, difahami
oleh setiap orasng dari karakteristik sosial apa sajs. Hal
ini dipermudsh melalui gejala optis dan gejala psikologis
dari film yang amat mempengaruhi hasil komunikasi yang
dilakukan melalui film..

Gejala optis vyang dimaksud adalah permainan gdambar,
teknik kamera sehingga kita seolah-olah berada ditempat
tersebut dan gejala psikologis menyebabkan orang merass
turut ambil bagian dalam adegan tersebut. Dengan menonton

acara di televisi, terutams film maka khalayak seolah-olah
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diajak secara langsung mengikuti apa saja yang disajikan
melalui film tersébut.zg Televisi merupakan medium yang baik
dalam penggambaran emosi dan mempengaruhi khalayak.

Hubungan kedua, adalah hubungan televisi dan anak.
Televisi menyajikan acara-acara yang menarik kepada anak.
Anak memerlukan informasi mengenail dunia sekitarnya.
Informasi ini bissa didapat melsalui orang tua, teman, saudsrsg -
atau agen sosiaslisasi lainnya termasuk televisi. Informasi
vang dissajikan melalui televisi biasanysa disajikan menarik

dan mudah didapat.

IT.a.3. Efek Televisi terhadap Anak

Untuk melihat efek televisi terhadap anak, sebelunnya
kita melihat perkembangsan anak dan bagaimana anak mewmahami

suatu pesan.
IT.a.3.1i. Perkembangan Anak

Efek muncul setelah anak mengevaluasi pesan yang dite-
rimanya. Berarti efek terjadi pada ansk yang dengan aktif
mengorganisasaikan pesan-pesan yang ada. Efek yang ditimbul-
kan setelah menonton televisi pada snak, mengandung arti

bahwa anak menonton televisi secara aktif. Dia memproses

29.

Dre. Scoleh Sumirat, "Pengaruh Film Terbhadap Ferkem-
bangan ", Llaporan Fenelitian, {(Fakultas Ilmu Komunikasi
Universitas Padiajaran, 1987), hal. 8.
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simbol-simbol dan tanda-tands yang terdapat di televisi

dengan pendetahuan yang mereka miliki. Anak berusaha untuk

memahami aps vyang tersaji di televisi melalui apa vyang -

mereks miliki.

Reaktifan anak dalam mengolah dan mengorganisasikan
simbol dan tanda yang mereka lihat di televisi dilatar bela-
kangi oleh tingkat pemahaman dan pengetahuan yang terbatas
yang dimiliki oleh anak. Selain itu, menurut Dr. Adward
Palmer, dalam menonton televisi, anak sering membuat hipote-
sa, perkiraan, generalisasi dan menghubungkan dengan kehidu-
pan mereka.30 Melalui itu semua, anak mengevaluasi cerita.

_Ada suatu bukti bahwa terdapatrhubungan antara perkem-
bangan emosli dengan kegiatan memproses informasi.31 Jika
dalam memproses informasi dan materi baru yang mereka dapat-
kan itu sesusi dengan pengetahuan mereka maka akan mengha-
silkan efek positif. Namun jika tidak sesuai dengan pengeta-
huan yang mereka miliki maks akan muncul efek negatif. Hal
ini akan Jjelas terlihat dalam menonton film horor. Anak

tidak memiliki pengetshuan mengenai kejadian di film horor,

30,

Michelle A. Wolf, Anne Hexamer dan Timothy F.

Mever, "Research on Children and Television & & Review of
1980, dalam Communication Yearbook S5, ed., Michael Burgoon,
(Califaornia @ Sage Fublication, 1980), hal. 409.

=1 Jerome L. Singer dan Dorothy G. Singer, "Implica-
tion of Childhood Television Viewing for Cognition, Imagina-
tiorn, and Emotion"', dalam Children’'s Understanding of JTele-—

visian @ Research on Attention and Compprehension, eds.
Jenning Bryant dan Daniel K. Anderson, (New Jersey : Academ—
ic Press, 1983), hal. 267. '
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seperti hantu,; orang yang bangkit dari kubur, atau hal-hsl
yvang menakutkan tapi sebetulnya dihasilkan oleh tekhnik-
tekhnik tertentu, seperti suara yvang meyeramkan, orang yang
melayang-layang. Oleh karena itu dalam menonton film horor
akan memudahkan munculnya efek emosi negatif, yaitu ketaku-
tan.

Untuk mengetahui bagaimana pemahaman anak terhadap isi
pesan yang disampaikan melalui media massa, khususnya tele-
visi, terlebih dahulu kita melihat perkembangan anak dan
hubungannya dengan televisi.

Pertama-tama, haruslah disadari bahwa pemikiran anak-
anak berbeda dengan pemikiran orang dewasa. Anak-anak dike-
nal sebagai khalayak yang khusus pada media televisi. Di-
bandingkan dengan orang dewasa, anak-anak masih memiliki
keterbatasan dalam merasakan, berpikiran dan dalam berinter-
aksi dengan orang lain. Terbatasnyavpengetahuan vang mereka
miliki mengenai dunia fisik dan sosial dimana mereka hidup
itu merupakan salah satu karakteristik anak. Dalam pandangan
orang dewasa, anak mempunyai perbedaan dalam berpikir atau
tingkat kognitifnya dan mempunyai keterbatasan pengalaman
untuk mendgartikan apa yang disampaikan oleh televisi.

Pada masa kanak-kanak, anak tumbuh dan berkembang dalam
kemampuan kognitif dan dalam pemahaman mengenail dunia.
Perkembangan ini dapat terlihat pada bagaimana anak-anak
vang berbeda umurnya memahami pesan vyang disampaikan di

televisi.
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Anak-anak dikenal kurang mempunyai informasi dibanding-
kan dengan orang dewasa. Mereka mempunyail kekurangan dalanm
mengorganisasikan dan mengintepretasi. Ansak memiliki keku;
rangan dalam kemampuan untuk mengintegrasikan informasi yang
mereka dapatkan.

Untuk menjelaskan bagaimana anak-anak tumbuh dan .ber-
kembangan dalam berpikir dan berinteraksi dengan lingkungan
fisik dan sosial biasanya kita melihat pada teori perkemban-
gan kognitif.32 Teori perkembangan kognitif adalah “teori
mengenal pengetahuan” (theory of knowing), vang berusaha
untuk menjelaskan bagaimana anak-anak memikirkan atau mem-
proses informasi.

Tokoh wutama dari teori perkembangan ini adalah Jean
Piaget, yang beranggapan bahwa anak-anak mengalamai perubsa-
han-perubahan kualitatif dalam mengorganisasikan dan menggu-
nakan informasi. Dia juga beranggapan bahwa ada perkembangan
struktur kognitif dalam proses pemikiran anak-anak dan umur
berhubungan dengan perkembangan kognitif. Perkembangan
struktur kognitif adalah universal dan bergerak dalam proses
vang aktif mencakup akomodasi dan asimilasi kesadaran-
kesadaran baru ke dalam tingkat kemampuan kognisinya.

Piaget membagi perkembangan kognitif anak-anak dalam 4

tahap, untuk memahami perbedasn berpikir pada anak-anak.

ekl

=<t Ellen Wartella, "Children and Television @ The
Develapment of the Child’'s Understanding of the Medium®,
dalam Mass Communicetion Yearbook, voel, I, ed. G. Cleveland
Wilhoit, (California : Sage Publication, 1980), hal.317-518.
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Keempat tahap itu adalah

a. Tahap sensorimotor (dari lahir hingga usia 2 tahun)
Tahap ini ditandai dengan aktifitas menyentuk, meraih dan
mengisap. Belum ada gambaran simbolis mengai suatu obyek,
tapi pads tahasp ini anak-anak sudah merasakan keterpisa-
han dirinya dengan dunia sekitarnya. Anak-anak belajar

melakukan reaksi terhadap orang-orang sekitarnya.

b. Tahap pre-operational (sekitarusia 2-7 tahun)
Anak-anak yang berada pada tahap ini mulai mengembangkan
kemampuan berpikir, kemampuan memahami arti simbolis dan
kemampuan imajinasi. Aktifitas berpikir pada -anak-anak
berkaitan erat dengan persepsinya. Mereka seringkali
menggunakan persepsi yvang mu@ﬁﬁl seketika mengenai suatu

obyek tertentu sebagai dasar logika.

c. Tahap conecrete operational (usia 7-12 tahun)
Anak—gnak sudah memiliki kemampuan memisahkan antara
berbagai bentuk persepsi dari realitas. Dasar logika
operasionalnya berkembang dan mereka memilki kemampuan
menguraikan. Tapi meskipun mereka memiliki kekmampuan
memahami, namun masih terdapat keterbatasan dalam mener-
apkan kemampuan itu untuk membayangkan sesuatu obyek dan
kejadian-kejadian di luar lingkungannya. Pemikiran yang
abstrak belum cukup berkembang hingga tshap perkembangan

selanjutnya.
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d. Tahap formal operation (mulai usia 12-14 tahun)
Tahap ini ditandai dengan munculnya pola-pola pemikian
seperti orang dewasa. Misalnya, mereka mengembangkan
pemikiran abstrak, pertimbangan hipotesis, dan mulai

berpikir secara proposional.

Dari wuraian mengenai teori perkembangan kognitif dari
Piaget itu, diantaranya menyatakan bahwa seiring dengan
bertambahnya usia, kemampuan berpikir mereka Jjuga makin
menonjol. Anak-anak menjadi makin tidak mudah terpaku pada
kesan vang tampsak, dan mereka makin mampu mengkoordinasikan
berbagai dimensi dan fenoﬁena.

Selain Piaget, juga ada tokoh lain, yaitu Oswald Kroh
vang mencoba hembagi tahap perkembangan anak dalam tahapan

concrete operational.33 Tahapan-tahapan itu adalah

a. Periode sintesa-fantastis, (usia 7-8 tahun)
Pada periode ini, segala hasil pengamatan merupakan kesan
totalitas/global, sifatnya masih samar-samar. Selanjut-
nya, kesan-kesan itu dilengkapi dengan fantasi anak. Pada
tahap ini anak suka sekali pada dongeng-dongeng, mythe,

legende, kissh-kisah dan cerita-cerita khalayan.

e

G

Kartini Kartono, FPsikelegi Ansé, (Bandung @ Fener-—
hit Alumni, 1969), hal. 136
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b. Periode realism naif (usia 8-10 tahun)
Anak sudah dapat membedakan bagian tapi belum mampu
menghubung-hubungkan satu dengan yang lain dalam hubungan
totalitas. Unsur fantasi sudah banyak diganti dengan

pengamatan kongkrit.

¢. Periode realisme-kritis (usia 10~12 tahun)
Pengamatannya bersifat realistis dan kritis. Anak sudah
'bisa mengadakan sintesa logis, karena pengertian, in-
sight/wawasan dan akalnya sudah mencapai taraf kematan-
gan. Anak kini mulai bisa menghubungkan bagian-bagian
dalam bagian-bagian menjadi satu kesatuan atau menjadi

satu struktur.

d. Periode subyektif (usia 12-14 tahun)
Unsur emosi atau persasasn muncul kembali dan kuat sekalil
mempengaruhi penilaian anak terhadap semua pengamatannyas.

Hasa ini ditandail oleh gejala pubertas kedua.

Dari dua pendapat mengensai tahap . perkembangan anak,

barangkali cukup mampu untuk memberi gambaran mengenai -

. perkembangan jiwa anak, sebagai bahan un%uk mencoba meméhami;
- bagaimana mereka berinteraksi dengan televisi. Tampak sekali‘
" bahwa faktor usia besar sekali peranannya dalam perkembangan
kognisi mereka.

Melihat perbedaan perkembangan cara mereka memproses
informasi yang didapat melalui televisi, maka dapat dikata-

kan bahwa tingkat kognitif yang mereka miliki menjadikan
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mereka menginterpretasikan pesan yang disampaikan televisi
secara bérbeda. Kenyataan sekarang, banyak anak menonton
scara vyang ditujukan untuk orang dewasa, yang tentunya
informasi yang ada belum tentu dapat dicerna anak-anak.
Dengan keterbatasannya (tingkat kognisi dan pengetahuan
vang dimiliki) mereka menonton acara (termasuk film di
televisi) yang dibuat tidak khuéus untuk snak-anak melainkan‘
untuk khalayak umum termasuk orang dewasa, dengan demikian.
(1) anak mungkin kurang mengerti atau terjadi salah penger-
tian mengenai isi jika kurang pengetahuan, (2) anak mungkin
menerimanya sebagai informasi yang akurat padahsl Jjika
dilihat melalui pandangan orang dewasa informasi itu tidak
akurat, (3) anak mungkin mengevaluasi tidak sesuai dengan
hal yang sebenarnya.34
Dengan keterbatasannya itu pula, menjadikan isi tele-
visi sulit untuk dimengerti anak-anak karena: <o
a. Anak harus menginterpretasikan tingkah laku sosial yang
ditayangkan di televisi. anak-anak sukar melihat motivasi
dan hubungan antara karakter. apalagi ditambah dengsn
penggunaat berbagai macan teknik-teknik produksi seperti

flash back yang mengharuskan anak untuk melihat kejadian

ke belakang dan kemudian kembali lagi kedepan lagi

4 Aimee Dorr, Television and Children : A &Special
Medium for Specigl Children, (California : Sage Publication,
198&4), hal. 13,

F3v Wartella, Op. Cit., hal. 529,
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b. Anak harus mengembangksan pengertian kenyataan yang ter-
gambar di televisi. Dalam televisi terdapat berbagai
tokoh dan kejadian. Anak harus mengertia siapa tokoh
tersebut, apakah tokoh itu nyata atau fantasi. Apa vyang
tergambar pada televisi menggambarkan pada anak tempat
dan tokoh yang tidak terpikirkan oleh anak. Pengertian

tentang hal itu berjalan secara bertahsp.

II.a.3.ii. Efek Televisi Pada Anak

Hubungan antara televisi dan anak dapat menimbulkan
efek. Efek televisi merupakan hasil interaksi antara kha--
layak dengan karakteristik televisi.3® Menurut Donald F
Robert, efek merupaksn perubashan perilaku manusia setelah -
diterpa pesan media massa. Dalam hal ini, fokusnya pesan,
maka efek harus berkaitan dengan pesan yang disampaikan oleh
media massa.

Anak berada pada tahap pencarian informasi mengensail
dunia sekitarnya dan informasi itu didapat dengan mudah
melaluil televisi yang banyak menyajikan acara yapg menggam
barkan mengenai dunia. Jadi jika membicarakean efek maka ada
hubungan antara isi éeéan (apa vyang disampaikan melalui
televisi) dengan bagaimana khalayak memberikan respon isi
pesan tersebut.

Menurut Schramm, efek bisa jadi menimbulkan salah

2h. SChl"’ammg L.yl(‘?‘ dan F‘arkgr! QF), Cltq hal., 143,
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pengertian. Disini berarti televisi berbuat sesuatu pada
anak. Ansak menjadi korban dan televisi yang mencelakakannya.
Timbul kesan, anak pasif dalam hubungan ini. Padahal anaklah
vang sebetulnya aktif dalam hubungan antara televisi aan
anak. Anak lebih banyak menggunakaﬁ televisi daripada tele-
visi mengenakan mereka.

Anak bukanlah penerima pasif melainkan penerima aktif.
Dalam berinteraksi dengsn televisi melibatkan penerimaan
aktif dan pemrosesan tanda dan simbol oleh anak. Anak beru-
saha untuk memproses pesan yang tersaji. Pemrosesan ini
sangat tergantung pada pemahaman dan pengetahuan anak.37

Efek akan muncul pada anak yang termasuk pemroses yang
aktif karena mereka aktif memproses isi pesan dan ada
kecenderungan akan muncul efek yang negatif karena mereka
memproses dan mengevaluasi i1si pesan sesgai dengan
pengetahuan mereka ysng masih terbatas. Sedang untuk anak
vang merupakan penonton pasif akan sedikit kemungkinan
munculnya efek karena anak hanya duduk dan menonton dengan
sedikit pemrosesan isi pesan.

Disini terdapat dua hal, yaitu anak yang berkedudukan
sebagai korban yang tidsak bérdaya diserang oleh televisi dan
pendapat bahwa televisi sebagal a great and shiny cafetaria,
dimana anak bisa memilih dengan bebas apa yang mereka mau
saat itu. Dan pendapat yang kedus inilah vang paling tidak

7 Michael Wolf et &l "Research on Children and
Television " A Review of 1980", dalam Communication Yearbook
S, ed. Michael Burgoon, hal) 408-409.
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mendekati kenyatsan bahwa anak dapat dengan bebas memilih
sacara. Dari pilihan sacara yang dapat atau tidak sesusai
dengsan kondisi anak akan menimbulkan efek pada diri anak.wwﬁ

Menurut Steven M. Chaffe, ada beberapa pendekatan dalam
melihat efek termasuk televisi.SS Pertama, efek yang dise-
babkan oleh kehadiran media massa, dimana efek ini menekan-
kan pada pengaruh yang disebabkan oleh kehadiran media massa
tersebut dan jenis media yang digunakan , apakah interper-
sonal, media cetak atau televisi. Kedua adalah efek vyang
disebabkan oleh pesan yang disampaikan. Karena fokusnya
pesan, maka efek haruslah berksitan dengan isi pesan yang
disampaikan media massa. Ketiga adalash meninjau satuan
observasi yang dikenai efek komunikasi massa, apakah indivi-
du, kelompok, organisasi, masyarakat atéu bangsa. Dan Lersk-
hir adalah efek komunikasi massa yang menyebabkan perubahan
vang terdiri pada diri khalayak komunikaesi massa dalam hal-
menerims informasi, perubahan perasaan atau sikap, perubahan
perilaku atau perubahan kognitif, afektif, dan behavioral.

Schramm membedakannya dalam physical effect, emosional-
effect dan kognitif effect.3? 5%

Semua pendekatan itu dapat dilihat secara bersamsan.

Sehinggs efek komunikssi masss dapat dilihat menjadi efek

8. Stevern M. Chaffe dalam Mass Communication Review
Yearbook, wvol. I, ed. G.C. Wilhoit dan Harold de Rock,
(Beverly Hills @ Sage Publication, 1980), hal. 78.

2 makhmat,Op.Cit., hal. 249,
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pesan media massa yang dikaitkan dengan kehadiran media
massa pads individu yang dilihat pada efek kognitif, emo-
sional dan behavioral.

Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pads apa ‘yang
diketahui, dipahami atau dipersepsi khalayak. Efek ini
berkaitan dengan tramsmisi pengetahuan, ketrampilan,
kepercayaan atau informasi . Efek efektif timbul bila ada
perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi, ditakuti atau
dibenci. Efek ini berhubungan dengan emosi, sikap atau
nilai. Efek behavioral merujuk pada perilaku nyata yang
dapat diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan
atau kebiasaan berperilaku setelah menerima pesan (melslui
beberapa cara misalnya observational learning, Immitation,
incedential learning).

Efek kognitif, efek afektif dan behavior dapat terkait
satu sama lain dan berkelanjutan. Efek kognitif yang berupsa
perubahan, penambahan nilai, pengetahuan mengenai “sesuatu’
dapat menimbulkan sikap, emosi terhadap ’“sesuatu’. Selanjut-
nya akan membentuk tingkah laku pada "sesuatu” itu. Rangkai-
an ini dinamakan hierarchy effect.

Hierarchy Effect merupakan suatu model respon perikla-
nan. Namun ‘jenjang efek kognitif, afektif dan behavioral
akan diterapkan dalam pengaruh isl medis massa.

 Model hierarchy effect diterapkan oleh Robert J. Lsa-
vidde dan Gary A. Steiner. Mereks memberikan model vyang
menampilkan konseptualisasi dari respon yang tidak terlihat

sampal respon individusl atau perilaku yang terlihat yaitu
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pembelian.40 Tahapan itu dapat digambarkan sebagai berikut

Purchase
conative/behavioral
(realm of motive) ;
Conviction
Pr;Ierence
affective
(realm of emotion)
Liking
7N
Knowledge
VN
cognitif Awereness
(realm of thought) - 1.
Unawereness

Menurut model ini, setiap tahap terikat tiga dassr
keadaan psikologié§ vaitu kognitif, afektif dan konatif
(behavioral). MHodel ini berasumsi bahwa seseorang konsumen
akan melewati tahap-tahap tertentu dengan pemikiran bahwa
efek periklanan membutuhkan rentang waktu dan tidak terjadi
begitu saja.

Seorang khalayak pertama kali "mengetahuil’” merek sesus-—
tu produk, kemudian masuk ke dalam tahap “berpengetahuan
atsu memperoleh informasi’ mengenai keadasn, atribut produk.
Informasi dan pengetahuan itu membimbing konsumen untuk
masuk dalam tahap menyokal atau tidak menyukal produk terse-

but. Perassan ini membantu memberikan pilihan, apakah 1ia

T Delozier, Op.Cit., hal. 2728,
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akan membeli produk tersebut atau tidak.

Dari model ini aksn diterapkan untuk melihat pengaruh
isi media. Dengan menggunakan asumsi dari hierarchy effect,
maksa dikatakan bahwa pengaruh isi media massa akan melewati
tahap-tahap tertentu dan tidak terjadi begitu saja. Asumsi
ini menyatakan bahwa efek berjenjang dari tingkat efek
kognitif, kemudian efek afektif dan terakhir efek behavior.

Pertama-tama anak memiliki pengetahuan tertentu vyang
didapat dari isi media massa yang dapat berbentuk isi film
- di televisi. Pengetahuan yang didapat itu akan tertanam
dalam diri anak, apalagi jika film tersebut merupakan film
seri yang diputar secara teratur seminggu sekali dengan tema
yvang sama. Pengetahuan dan informasi aksn membimbing ansak
pada sikap, emositertentu, apskah dia éenang; sedih atau
takut. Sikap ini selanjutnya akan membentuk tindakan terten-
tu dalam diri anak.

Model Hierarchy effect yang akan diterapkan disini
adalah model pengaruh berjenjang dari isi media massa. Salah
satuy teori vyang menjelaskan efek isi pesan media massa

terhadap khalayak sdalah cultivation theory
II. b. Efek Isi Televisi

IT.b.1. Model Gerbpner

Awal dari teori kultivasi adslah model Gerbner (disaji-

kan tahun 1958) yang antara lain mencskup proses terbentuk-
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nya pernysataan tentang peristiwa.41 Salah satu kekhususan
model Gerbner adalah kemampuannya untuk memberikan gambaran
berbagai bentuk komunikasi sesual dengan situasinya. Bagian-
bagiannya dapat dipergunakan sendiri-sendiri sehingga dapat
menggambarkan proses komunikasi yang sederhana msaupun rumit
sebagail suatu kegiatan produksi (pesan) dan persepsi (atas
pesan atau kejadian yang dikomunikasikan). Model ini memung-
kinkan kita mempersoalkan hakikat hubungan saling pengaruh
antara produksi (pesan) dan persepsi.42 Persepsi dalam model
ini dapat diartikan sebagai pemahaman terhadsap pesan atau
kejadian yang dikomunikasikan.

Model Gerbner ini terdiri dari dua bagian model, yaitu
model verbal dan model grafis yang digunakan untuk mempermu-

dah penjelasan. Model verbal menampilkan 10 bidang, yaitu

1. seseorang

2. mempersepsikan

3. dan bereaksi

4. dalam suatu situasi

5. melalui sejumlsah sarana

6. untuk memungkinkan tersedianya bahan
7. dalam bentuk

8. dan konteks

3. vang membawa isi

10. dengan sejumlah akibat

41“Gemrga Gerbrer, "Toward A General Model of Communica-—
tion", dalam Audic-Visual Ommunication Review [V, (1956 .
hal. 171.

A Dennis Mo@uail dan Sven Windahl, Communication

Models for The Study of Mass Communications, (New York i
Longman Inc, 1981), hal. 20,
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Seseorangd agen komunikasi mempersepsikan suatu peristi-

wa untuk memulai atau menerima komunikasi ia heresksi
terhadap persepsi tersebut. Sifat reaksi ini dipenga-
ruhi situasi tempat reaksi itu berlangkung. Reaksi ini
dilakukan melalui sarana perantara (saluran, media).
Reaksi ini dikirinkan dalam usahsa memungkinkan terse-—
dianva bahan komunikasi. Bahan ini harus dalam bentuk
atau pola tertentu agar mampu membaws pwsan. Sebagaima-
na resksi terhadap bahan komunikasi terjadi dalam suatu
situasi, demikian pula setisp pesan dalam formasi jsi.
Akhirnya diasumsikan - bahwa sejumlah akibat selalu
menyertakan isi vyang dipersepsi, baik dalam bentuk
reaksi yang diharapkan atau tidak.

Model Gerbner 1

Eventas perceived

E

Condensation
of moisture in
the air

Source

Destination

Meuons

Statement 2s petceived

SE!

‘s raiming’

tanguage
sequunce
Horm}

raining
{content)

Reterangan

E (event) : periétiwa vang bersifat alami
ataun terjadi tanpa perantara

El : E yang telah dipersepsikan oleh M

M (Man, Hachine) ' : Manusia, mesin
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SE (stateman of event : Pernyataan tentang peristiwa (pe-
ristiwanya melalui perantara)
atau produk kamunikasi seper-
ti deskripsi, gambar, dll.

sgl : SE yang dipersepsikan oleh M2

M2 : Manusia atau mesin yang menjadi
tujuan komunikasi

Gambar ini dapat dianalogikan

E : kejadian atau peristiwa

joR SR kejadian ataun peristiwa yang telah dipersepsi oleh M
M : mass media (cetak, elektronik)

SE : isi media (berita,‘pesan)

MZ : khalaysak media

Gambar di atss dapat dijelaskan sebagai : pengembunan
uap air di udara (E) yang dipersepsikan oleh seseorang (M)
sebagai hujan(El) dinyatakan sebagai hari hujan (SE) vyang
kemudian dipersepsikan oleh orang lain (Hz) menjadi hari
hujan (SELl).

Dari model ini dapat dijelaskan bahwa M ingin mengkomu-
nikasikan E1 pada orang lain. M memproduksi El dalam .bentuk
pesan SE. Untuk mengirimkan SE-nya, M bergantung pada salu-
ran—-saluran media yang dikuasainya. Pesaﬁ (SE) pada giliran-
nya diterima oleh agen komunikasi lain, yaitu khalayak (Hz).

Dengan c¢ara yang samsa bagaimana E diterima oleh M dalam
bentuk El, maka SE diterima Mz sebagai SEl. Terdapat hubun-
gan SE - M2 -SEZ.

Model ini dapat dilihat sebagsai rangksaian persepsi --
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Suatu kejadian dipersepsi kemudian

produksi -- persepsi.
diproduksi dalam bentuk pesan oleh suatu institusi dan pesan

tersebut dipersepsikan lagi oleh khalayak institusi tadi.

Model Gerbner I1

Perceptual dimension
Relationship betwaen

communicating agent
and world of events

Selection
Conlext
Avasilability

4 .
<0 or m;c\"‘(&

Maans and controls dimension
.Relationship between communicating
.agent and COMMUNICation procuct

Channels
Media

Control

E

Content

Hubungan antara E, M, E1 vang dimensi horisontal menun-
Setiap persepsi dan

hubungan persepsi (pemahaman).

jukkan
reaksi berlangsung dapat dimodifikasikan oleh suatu situasi
baik dalam dimensi sosial, fisik maupun psikologis.

cara-—

Bagaimana pemahaman M terhadsp E ditentuksn oleh
ting-

nys memilih, konteks dimana E tersebut ditentukan dan

katan ketersediaan E ini.
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Hubungan ini ditandai dengan huruf E (event atau keja-
dian) dan M orang yang melakukan pemahaman. M memahami suatu
kejadian-kejadian sebagai gl

Gerbner menyatakan adanya dimensi pendekatan yang
mempunyai dua titik ekstrim. Titik ekstrim yang pertama
adalah pendekatan transaksional, dimana gl semata-mata
dianggap sebagai asumsi, pandangan, pengalaman-pengalaman
dan faktor-faktor lain yang berkenan dengan pengalaman NM.
Seperti apa El itu bagi M‘w%ergantung pada faktor-faktor
didalam atau ysng terikat pada diri M. Sedangkan titik
ekstrim kedua disebut pendekatah psychological yang menekan-—
kan efek dari E. Disini E berlaku sebagsi varisbel bebas

vang mengendalikan persep El.

IT.b.2. Cultivation Theory

Salah satu teori yang menyangkut efek pegan televisi
terhadap khalayak yang berhubungan dengan penanaman nilai-
nilai adalah cultivation theofy. Menurut George Gerbner,43
salah satu pencetusnya, Cultivation theory melihat sadanya
perubahan, penanaman nilai-nilai tentang dunia oleh tele-
visi. Televisi dipercaya sebagail agen yang menyeragamkan
budaya, nilai-nilai, karena televisi merupakan suatu penga-
laman yang umum bagi setiap orang. Dalam arti setiap orang

43 George Gerbner, Larry Gross dan  Michael Morgan,
living with Television," dalam Ferspective an Media Ef-
fects, ed. Jenning Bryant dan Dolf Zillman, (New Jersey :
Lawrence Erlbaum fAssociates, 1986), hal. 14.
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mempunyai pengalaman dengan apa yang disajikan oleh tele-
visi.

’Saat ini, orang sudah lahir dalam lingkungan simbolik
televigi. Anak sudah mulai menonton televisi Jjauh sebelum
mereka dapat membaca dahkan juga sebelum mereka dapat berbi
cara. Televisi sudah merupakan bagian dari kehidupan manu-
sia.

,Televisi menjadi sumber utama sosialisasi dan sumber
informasi sehari-hari (sebagian besar berbentuk  hiburan).
Media massa, terutama televisi mempunyai peranan penting
dalam wmenyampaikan persepsi, kepercayaan. Peran penting
televisi ini karena’televisi merupakan pusat suatu story-
teller.%4 Apakah cerita itu berupa iklan, berita atau pro-
gram lainnya seperti film yang masuk ke dalam setiap rumah.

+Televisi banyak menampilkan gambaran umum mengenail
dunia. Hal-hal vyang tidak dapat dilihat dalam kehidupan
sehari-hari dan masyarakat menjadi sajian televisi. Namun
gambaran mengenal dunia di televisi tidak sepenuhnya sama
dengan dunia nyats. )

Dunia televisi memperlihatkan bahwa dunia penuh keke-
jaman, dimana kekerasan telah menjadi hal yang umum. Keke-
rasan inilah yasng digunskan sebsagian besar karakter di tele-
vigi.4® Penggambaran dunia penuh kekejaman ini dirasa berle-
bih~-lebihan. Selain itu banyak hal dirasa tidak sama dengan

44« rpig, hal. 18.

43 peFleur, Rokeach, Op.Cit., hal. 1&2.
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dunia sehari-hari. Seperti, jumlsh pria yang lebih banyak
daripada wanita padshal dalam kenyataannya, wanita 1lebih
banyak dari pria ; penggambaran bahwa kejahatan banyak
dilakukan oleh keturunan Spanyol dan orang Negro ; mereks
juga menggambarkan secara berlebihan kebaikan orang kulit
putih terutama dalam acara yang ditayangkan saat prime time
serta Jjumlah kejahatan di televisi naik 10 kali 1lipat di-
bandingkan dalam kenyataan.46

v Gambaran vyang disajikan oleh televisi dapat membentuk
gambaran mengenai dunia sebenarnya. Cultivation Theory
secara garis besar merupaksn teori yang menjelaskan penana-
man gambaran dunia melalui apa yang dissjikan oleh televisi.

¢ Cultivation Theory menitik beratkan pada'totalitas dari
pola komunikasi televisi daripada suatu isi Ifertentu atau
pengaruh yang spesifik. Pola yang dilihat adalah semua
bentuk dari program yang ditayangkan secara teratur kepada
masyérakat dalam jangka waktu lama. Cultivation merupakan
proses yang naik-turun, sesuatu yang terus berlanjut, dina-
mik dan proses yang terus berjalan antara interaksi pesan
dan khalayak.

Pembenaman diri pada acara di televisi merupaksn hal

penting dalam penanamsn jalan berpikir, dan mengimsajinasi
realitas. Dasar dari teori ini adalah dunia simbolik medisa,

khususnya televisi. Televisi dimungkinkan menanamkan nilai-

46. Gerbrner, Gross dan Morgan, Gp. Oit, hal. 2526,
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nilai pada khalayak karena sampai saat ini televisi merupa-
kan pusat dari pemberitaan. Televisi telah merupakan bagian
dari hidup sehari-hari dan membawa gambaran mengenail umum:
mengenai dunia (apakah itu dalam bentuk berita, cerita  atau
iklan) ke dalam setiap rumah. Saat‘ini televisi telah menja-
di sumber utama sosialisasi dan informasi sehari-hari.

Titik berat cultivation theory bukan pada berapa banyak
munculnya tindakan kekerasan, tapi nilai-nilai dan emosi
yaﬁg muncul seperti ketakutsan, kegelisahan dan keterasingsan
diantara orang-orang yang mengambil dunia simbolik dan
kekerasan dari media sebagai gambaran dunia nyata. QOrang
percaya bahwa dunia Jjuga seperti apa yang digambarkan oleh
media. - Helalui program-program yang ditayangkan televisi,
seseorang dapat mempunyal gambaran mendenai dunia sams
dengan apa yang ditayangkan oleh media. Dari teori ini
dikenal mean world syndrome, yaitu sindrom bahwa dunia itu
kejam. Mereka melihat melalui televisi bahwa dunia penuh
kekejaman dan kekerasan, orang tidak bisa dipercaya dan
hanya mementingkan diri sendiri. (gambaran ini menjadi
sajian utama televisi).

Banyak hal yang mempengaruhi penanaman gambaran dunia
melalui televisi, antara lain jenis penonton, interaksi,
lingkungan penonton, demografik.

Ada keoenderungan bahwa penonton berat lebih terkena
pengaruhnya daripada penonton yang ringan. Penonton berat

memperlihatkan tingkat kepercayaan yang tinggi dan persepsi
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vyang sama dengan penggdambaran di televisi. Semakin banyak
waktu yang diluangkan untuk menonton, semakin kurang selek-
tif. Mereka menonton hampir semua program dan menyerap
banyak gambaran media melalui banyaknya program yang mereka
tonton.

Interaksi personal dapat membuat perbedaan. Anak yang'
orang tuanya terlibat dalam menonton televisi memperlihatkan
sedikit pengaruh akibat gambaran media, dibandingkan dengan
anak yang kurang berinteraksi dengan orang tuanya. Orang tua
dapat memberikan pemahaman mengenai apsa yang disajikan

mempunyai pengalaman yang lebih dibandingkan dengan anak-

S,

anak. Demikian pula anak yang berinteraksi erat dengan te;an
pergaulannya (peer group) Jjuga mempunyai kecenderungan
kurang menerima gambaran dunia di televisi.

Ditemukan bahwa terdapat hubungan erat antara rass
takut dengan lingkungan hidup mereka. Bila setiap hari, anak
berada di lingkungan dan dengan orang-orang yang hampir sama
karakternya dengan yvang disajikan di televisi maksa anak akan
lebih terpengaruh. Anak bertingkah laku sama dengan tokoh di
televisi dalam mengahadapi orang-orang yvang ditemui sehari-
hari, karens kemiripan karakternysa dengag tokoh vang ter-
gambar di televisi. Realitas sehari-hari dan apa ysng ter-
sajili di televisi daspat memperkusat kultivasi.

Terlihat bahwa media massa, khususnya televisi mempun-
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val peranan penting dalam membentuk persepsi, kepercaysan

mengenai dunia nyata. Ada beberaps faktor yang dapat menye-

babkan televisi dapsat menjadi kekuatan besar, yaitu .47

1. terdapat ide-ide dan tingkah laku yang sama yang di-
munculkan beru}ang—ulang dan ditampilkan dalam tipe

AN
vang sama. N

N
\\

2. penonton berat.

3. penonton yang mempunyail keterbatasan interaksi
dengan orang tug\dan agen sosialisasi lainnya dan
kurang mempunyail standard alternatif lainnya untuk
melawan penggambaran media.

Melalui itu semua, televisi dapat mempunyai kekuatan untuk
membentuk apa yang anak pikirkan tentang suatu topik.

Demikian puls, Jika seseorang, terutama anak-anak

menonton film horor di televisi, maka muncul pula pembentu-
kan gambaran mengensai dunia pada diri anak-anak. Televisi
melalui film-film horor terutama film horor serial dapat
menanamkan pada anak, bahwa dunia penuh dengan hal-hal yang
sama dengan yang-digambarkan oleh televisi. Penggambaran ini
memungkinkan munculnya perasaan takut pada diri anak akan
adegan di televisi (karena cerita yang menyeramkan) dan
gambaran dunia (bahwa dunia sama seperti yang digambarkan

dalam film horor). Rasa takut inl merupakan akibat dari

47. Joseph R. Dominick, The Dvnamics of Mass Communicea—
tion, (New York @ Random House, 1983%), hal. 474.

Hubungan Menonton..., Niken Hapsari, FISIP Ul, 1995



42

pengaruh media.48

Berdasarkan model Gerbner, teori kultivasi terutama
sekali dapat ditempatkan pada bidang studi yang pertama,
vaitu teori dan pembentukan persepsi.

Dari model Gerbner vyang pertama, dinyatakan bahwa
persepsi M2 mengenal E adalsh SEl, yvaitu setelah E dipersep-
si oleh M sebagsai E1 vang kemudian dinyatakan sebagai SE.
Dari model ini dapat diterapkan dalam hubungan menonton film

horor di televisi pada anak-anak.

M2 : khalayak penonton horor di televisi
M : televisi yang menayangkan film horor
E : adegan horor

Persepsi khalaysk penonton film horor di televisi mengenai
adegan horor akan samsa dendan adegan horor yang disajikan di
televisif Disini tampak menonjollah peran media dalam penm-
bentukan gambaran mengenai dunia. |

Jika ditinjau dari sudut pandang model Gerbner, maksa
dapat digunakan pendekatan psikofisis, bahwa E merupakan
variabel bebas yang mengeﬁdalikan munculnysa El. E disini
merupakan pesan yang disampaikan televisi kepada khalayak.
Pesan itu merupsakan variabel bebas yang dapat dilihat dari
lamanya menonton. Lamanys menonton dapat membentuk E1 pada
diri khalsasyak televisi. Dengan demikian model yang digunakan

menunjukkan bahwa E1 vang berupa SE1 vang ada dalam pemsham-—

48 parleur dan Rokeach, CGp.Cit., hal. 247.
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an MZ memiliki KkKesamaan yang hampir sama dengan E vyang
disampaikan oleh M.

Keadaan ini dipengaruhi oleh jenis penonton. Penonton
berat akan mempunyai gambaran yang sama dengan apa yang
digambarkan oleh televisi. Demikian pula interaksi personal
dapat membusat perbedaan. Jika anak kurang berinteraksi
dengan orang tua dalam menonton televisi maka mereka akan

mempunyai gambaran yang hampir sama mengenai adegan horor.

II. ¢. Pembentukan Gambaran Dunia oleh Film Horor Pada Anak-
Anak

IT.c.1. Menonton Film Horor di Televisi

Henonton televisi bagi anak sudah merupakan bagian dari
kegiatan anak sehari-hari. Mereka menonton banyak acars
termasuk Jjuga acara di saat "prime-time" yang sebetulnya
tidak cocok untuk ansk-anak. Hal ini juga ditegaskan oleh
Winnick bahwa sebagian besar anak menonton selama “prime
hour"”, antara pukul 19.30 - 23.00 yang sebetulnya dikhusus-
kan untuk orang dewasa.49

Salah satu film yang diputar ssat prime hour adalah
film horor. Film-film horor yang diputar di televisi Indone-
sia sebagian besar diputar pada saat prime-time. Berarti
film horor memang tidak ditujukan untuk anak melainkan untuk.
orang yang sudah lebih dewasa.

49 . Mariann FPazella Winnick dan Charles Winnick, The
Television Experience : What Children See, (Beverly Hills 3
Sage Publications, 19791, hal. 16.
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Film horor yang akan dilihat adalah film horor serial
di televisi. Anak tidak hanyas sesekali menonton film horor
namun paling tidak, anak akan teratur menonton film horor.
Jika dalam satu kota terdapat tiga stasiun televisi dan
masing-masing memiliki satu film seri horor, maka terdapat
12 kali pemutaran film seri horor setiap bulannya. Dapat
disimpulkan , sedikitnya anak akan menonton satu hingga tiga
film horor setiap minggunva.

Jika anak sering menonton film horor yang sebagian
besar merupakan film serial di televisi, maka ada kemungki-
nan anak mempunyai gambaran yang samsa dengan adegan dalam
film horor.

Film horor merupakan suatu pembagian jenis film yang
baru. Pada dasarnys bertujuan untuk menakut-nakuti khalayak
tapi sering juga bertujuan untuk membangkitkan rasa takut
yang disebabkan oleh hal-hal yang aneh, ganjil, gaib dan
fantaétis.50 Umumnya menceritakan tentang hal yang menakut-
kan ansk, menegangkan dan hal-hal yang sepertinya tidak
masuk akal.

Film horor berasal dari novel-novel pada jaman Gothic
dan menysngkut hal-hal yang dapat menimbulkan ketegangan dan
berasal dari cerita-cerita rakyat dan cerita-cerita hantu.
Penulisan film horor cenderung menggunakan motif-motif

seperti cerita vampir, drakula (manusia penghisap darah),

0« The Hutechinson Encyclopedic, (London @ Hutchinson,
1990), hal. 382,
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pemunculan setan-setan dan bentuk perubshannya (makhluk
jadi-jadian) yang umumnya berssal dari cerita-cerita rakyat
tradisional.®l

Cerita film horor berkisar mengenai hantu, manusia
penghisap darah, setan dan bentuk yang 1lainnys, kematian,
dan hal-hal supernatural lainnya. Ada tigs pembagian Jjenis
film horor, yaitu (1). berdasarksan konteks sosial, (2). ada
hubungannya dengan keagamaan, dan (3). sada hubungannys
dengan psikologi.

Terdapat beragam tema dalam film horor, antara lain
tema monster, film horor yang berhubungan dengan penelitian-
peneiitian, fanﬁasi, berhubungan dengan keagamaan (biasanya
berisi tentang setan, hantu), balas dendanm.

Film bertema horor menjadi lebih hidup dan dapat dengan
mudah menimbulkan efek terutama efek emosional yang negatif
dengan dukungan teknik-teknik kamera, sound efek, setting
sehinggs gambar seolah-olah hidup dan khalayak menjadi
bagian dalam adegan tersebut. Dan memang film bertems horor
pada dasarnya menyebabkan orang ketaskutan dan dalam keadaan

tegang.52

Sl The Hutchinson Encveclopedia, (London 3 Hutchinson,
1988), hal. 984.

ey Gerald C. Wood, "The Horror Film," Handboak ofF
American Genres, ed., Wess Behring, (New York @ Greenwoss
Preass, Inc., 1988), hal 219.
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IT.c.2. Efek Mepontop Film Horor di Televisi

Teori kultivasi pada dasarnya menitik Dberatkan pada
penanaman gambaran dunia oleh televisi. Penanaman ini mem-
bentuk gambaran mengenai dunia sebenarnya yang sama dengan
apa yang ditayangkan oleh televisi. Hipotesa dari teori
kultivasi memperkirakan bahwa pandangan dunia anak terutams
penonton berat televisi dipengaruhi oleh penerimaan dari
tema-tema vyang dominan dari televisi. Dari berbsagai film
vang ditonton, anak akan menemukan tema-tema yang terus ada
pada film tersebut. Tema-tema yang ditemukannya akan mempen-
garuhi pembentukan gambaran dunié. Pembentukan gambaran
dunia terjadi tidak melalui penayangan program atau acara
sekali atan dua kali, tetapi melalul penayangan secars
teratur dan terus menerus.

Kultivasi bertolak dari model Gerbner. Ini dapat dili-
hat pada model Gerbner yang pertama. Televisi yang merupakan
M menayangkan film horor yang menayvangksn adegan yang mena-
kutkan. Anak yang merupakan khalayak penonton film horor
merupakan Mz. Melalui pengalaman, pemahaman dan pengetahuan
vang terbatas, anak mempersepsikan adegan dalam film horor
tersebut. Persepsi anak yang menonton film horor mengenai
dunia supernatural akan sama dengan apa yang tersaji dalam
film horor tersebut. Anak mempercayai yang disajikan.

Dengan demikian , apa yang anak terima dari tema-tema
dalam film horor itu dapat mempengaruhi pandangan anak

mengensai dunia sekitarnya sehingga mungkin terjadi gambaran
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dunia anak akan sama dengan film horor yang ditayangkan oleh
televisi.

Ansk bukanlah orang dewasa yang mempunyal cukup pema-
haman, pengetahuan dan pengalaman yang dapat menyebabkan
anak mencernsa dengan baik segala sesuatu yang ditayangkan di
televisi. ‘Anak belum dapat mencerna dengan baik, dia tidak
dapat mengontrol dirinya sendiri terhadap apa yang mereka
tonton karena perkembangan anak belum samnpal sejauh itu.93
Oleh karena itu dalam mencerna suatu tayangan, belum tentu
anak dapat mencerna dengan baik. Anak mungkin mengganggap
apa yang ditayangkan merupakan kejadian nyata, sehingga apa
vang ditayangkan oleh televisi dapat mempengaruhi pandangan
anak mengenai dunia.

Ada beberapa akibat yang ditimbulkan karena keterbata-
san tingkat kognisi dan pengetahuan yang dimilikinya,54
vaitu (1) anak mungkin kurang mengerti atau terjadi salah
pengertian terhadap apa yang isi film horor yang ditayangkan
televisi. Anak mungkin berpendapat apa yang ditayangkan
seperti, bangkitnya orang mati, adanya drakula, hantu-hantu
atau setan yang berwujud adalah benar-benar ada. (2) anak

nungkin menerima isi film sebsagai informasi vyang akurat.

Dalam film horor terkadangvmengisahkan usaha seseorang untuk

l‘f'ia'léf'\/(sﬁslyn Kaye, How To Trest TV With TLC @ The ACT Guide
Ta Children Televisian, (Boston @ Beacon Press, 1979), hal.
6O, '

R4 porr, Op. Cit., hal. 13.
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menaklukan setan seperti melalui bawang putih. Hal itu dapat
saja diterima snak sebagai informasi yang benar, bahwa Jika
hendak mengusir setan, anak harus mengalungkan bawang putih
di leher. (3) anak mengevaluasi cerita tidak sesuai dengan
yang sebenarnya. Jika anak telah salah mengerti dan menerima
informasi yang belum tentu benar maka anak akan mengevaluasi
cerita itu tidak sesusi dengan yang sebenarnya.

Sudah banyak film-film horor yang disiarkan oleh tele-
visi (TVRI, RCTI, SCTV, AN-Teve, TPI), antara lain Friday
the 13th (RCTI, Kamis pukul 21.30), Freddy The Nightmare
(SCTV, Jumat pukul 18.30), Shewolf of London (AN-Teve, Kamis
pukul 20.00), Are You Afraid of the Dark (RCTI, Rabu pukul
15.30), pernah pula ditayangksn Si Manis Jembatan Ancol, Si
None (TPI, Kamis pukul 19.30). Belum lagi film-film. lepas
seperti film-film yang bertema drakula, sundel bolong.

Dengan melihat film-film tersebut, anak dapat mgmpunyai
suatu gambaran tersendiri dan dengan keterbatasan kemampuan,
pengetahuan dan pengalaman, mereka akan mengangdap apa yang
dilihatnya adalah nyata, benar-benar ada di dunia sekitar-
nya. Pandangan ini dapat mempengaruhi gambaran anak mengenai
dunia nyata. Mereka mungkin memandang bahwa di dunia terda-
pat makhluk-makhluk gaib, bahkan mungkin terdapat di sekitar
rumah mereka karena ada beberapa cerita yang mengisahkan
mengenai makhluk gaib yang berdiam atau mendstangi rumah
atau kamar seseorang. Pandangan anak yang dipengaruhi oleh
film horor inilah merupakan teori kultivasi. Dimana gambaran

media televisi mempengaruhi gambaran dunia anak.
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Pengaruh menonton film horor di televisi terhadap
gambaran dunia nyata anak merupakan efek kognitif dari isi
pesan media massa dalam hal ini televisi. Pada efek kognitif
inilah terjadi perubsahan, penanaman nilai-nilai, pengetahuan
mengenaili dunia oleh televisi. Terjadi perubahan pads apa
vang diketahui, dipersepsi, dipahami seseorang berkaitan
dengan transmisi pengetahuvan, ketrampilan. Dengan menonton
film horor di televisi terjadi perubshan, pensnaman nilai
pada diri snak. Anak memiliki pengetahuan, mengenai dunia
supernatural dengan menonton film horor di televisi. Karena
keterbatasan pengetahuan dan tingkat kognisi (pada usia 7-12
tahun anak sudah mampu memahami tetapi masih terdapat keter-
batasan dalam menerapkan kemampuan itu untuk membayangkan
obyek ke dslam kehidupan sehari-hari dan pemikian yang
abstrak belum cukup berkembang ke tahap selanjutnya), maka
apa yang dilihat anak pada film horor di televisi dipercays
sebagail sesuatu yang benar-benar ada. Kepercayaan itu mem-
bentuk suatu pengetahuan bahwa di dunia ini terdapat unsur-
unsur yang mereka temukan dalam film horor di televisi. Di
sini gambaran media dalam hal ini film horor di televisi
mempengaruhi gambaran anak mengenai dunia nyata. Inilah yang
dikenal dengan cultivation theory. Berdasarkan konsep distas
’maka gambaran dunia anak sakan dilihat dari pengetahuan anak
mengenai unsur-unsur dalam film horor di dunia nyata.

Pembentukan gambaran dunia yang dipengaruhl oleh taya-

ngan televisi dapat mempengaruhi safektif dan selanjutnya
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tingkah 1laku (behavior) anak. Rangkaian efek inilah yang
disebut hierarchy effect.”® Disebutkan dalam ‘efek ‘berjen—
jang” bahwa setiap tahapan terikat pada tiga dasar keadaan
psikologis, yaitu kognitif, afektif dan konatif (behavior).
Setiap tahapan ini berlanjut, mulai dari kognitif, afektif
lalu behavior. Dalam hal ini efek kognitif dari media massa
berlanjut pada efek afektif dan selanjutnya efek behavioral.

Seperti dikatakan oleh Schramm, efek isi media massa
dapat dilihst dalam psysical, emosional dan kognitif effect.
Pembentukan gambaran dunia oleh televisi mengenai dunia
supernatural atau adikodrati (demikian Jalaluddin Rakhmat
menyebutnysa) daspat mempengaruhui emosi dan selanjutnya
tingkah laku anak. Dalam hal ini efek kognitif mempengaruhi
efek afektif dan selanjutnya efek behavioral/physical
(hierarki efek).

Dalam teori kultivasi dinyatskan bahwa ada nilai-nilai,
emosi (ketakutan, keterasingan dan kegelisahan) diantara
orang-orang yang mengambil dunia simbolis media sebagail
gambaran dunis nyata. Setelah anak mengambil dunia simbolis
media sebagai gambaran nyata, maks akan timbul rasa takut
dalam diri anak. Efek ini merupakan efek afektif.

Dalam efek afektif, yang terlihat adalah rasa takut
anak setelah menonton film horor. Jika dalam memproses
pesan, apa yang tersaji di televisi tidak sesual dengan

pemahaman, pengetahuan anak maka akan menimbulkan efek

9% pelozier, Op.Cit., hal. 27-28,
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negatif.°b

RKarens kemampuan anak untuk mengolah 1isi pesan
masih kurang maka adegan dalam film horor akan menimbulkan
efek negatif terutama rasa takut. Pada usia 11-13 tahun,
rasa takut lebih terpusat pada bahaya yang fantastis, adiko-
drati (supernatural), gelap, pada kematian dan berbagai
elemen terutama guntur dan kilat.°? Dan aspek-aspek tersebut
mudah ditemui pada film horor yang sebagian besar memang
berisikan hal-hal yang fantastis, supernatural, kematian dan
kegelapan. Jika anak sudah mempunyai gambaran yang sama
dengan adegan film horor yang ditayangkan di televisi dimana
banyak adegan yang belum dapat dicerna sepenuhnya oleh anak
maka anak dapat mempunyal rasa takut terhadap bagian-bagian
vang ditayangkan film horor di televisi. Rasa takut vang
akan dilihat dari kenyataan jika mereka bertemu dengan
unsur-unsur dalam film horor. Selain itu juga melihat akibat
dari gambaran dunia yang mereka miliki setelah menonton film
horor di televisi dengan rasa takut anak pada lingkungan
sekitar mereka, seperti rumah mereka, kamar mereks.

Selanjutnyé pembéntukan gambaran televisi dan rasa takut
ini akan menimbulkan efek behavioral (tingkah lsaku). Selain
rasa takut yang timbul, anak jugs skan menghindari tempat-
tempat yang dapat menimbulkan rasa takut: |

Ada beberapsa hal yang mempengaruhi pembentukan gambaran

dunia melsalui televisi, yaitu karakteristik stimulus dalam

S8 ginger, Op.Cit., hal. 267.

27 Rakhmat, Op. Cit., hal. 260.
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hal ini film horor dan karskteristik khalayak penerima dalam
hal ini ansk yang menonton film horor. Karakteristik stimu-
lus dapat dilihat melalui sering dan teraturnya film itu
ditayangkan. Film horor yang dimaksudkan disini adalah film
horor serial yang ditayangkan satu minggu sekali oleh stasi-
un televisi. Ada beberapa stasiun televisi yvang memutar film
horor (paling tidak sampai saat ini terdapat 4 stasiun tele-
visi swasta). Selain itu menarik tidaknya stimulus yang
disodorkan kepada khalayak, kareﬁa perhatian merupakan
halutama dalam persepsi. Film horor merupakan film vyang
menarik perhatian anak karena pada dasarnys anak menyukai
adegan yang mengandung unsur teror, kekerasan dan ketega-
ngan. Apa saja yang menawarkan adegan yang penuh ketegangan,
petualangan dan misteri merupakasn daya tarik bagi anak
karena sesuatu yang berbeda dengan kenyataan sehari—hari.58
Menurut Sparks hal-hal yang menyeramkan adalah hal yang
disukai anak.?%®

Sedangkan karakteristik khalayak penconton film horor
dapat dilihat dari jenis penonton, interaksi, usia dan jenis
kelamin. Penonton yang berat memperlihatkan tingkat keper-
cayaan vyang tinggi dan mempunyai persepsi yang hampir sama

dengan penggambaran di televisi. Mereka vang merupakan

9B purlock, Op. Cit., hal 340,

5q'éudrey Je Weldlss, et.al., "Frigr Exposure to Create
From & Horroe Film, 3 Live Versus Fhotographic Representa-
tions" dalam Human Communicaticn Sesearch, (London 3 Sage
Feriodical Fress, 1993%), hal. 42.
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penonton berat akan lebih menganggsp apa yang ditayangkan
di televisi benar-benar ada dan akan mempunyai gambaran yang
hampir sama dengan yang ditayangkan.

Interaksi personal dapat mempengaruhi pembentukan
gambaran oleh televisiT Anak yang diberi penjelasan orang
lain ketika menonton televisi memperlihatkan sedikit penga-
ruh gambaran media dibandingkan anak yang kurang berinterak-
si dengan orang tua. Anak mungkin akan menganggap bahwa apa
vang disajikan dalam film horor itu tidak ada di dunia
nyata. Orang tua memberikan pemahaman mengenai isi film
horor Qan dapat memberikan gambaran mengenai adégan—adegan
dalam film horor dengan di dunia nyata. Kehadiran orang
dewasa termasuk orang tua dapat membantu anak untuk mengerti
Jalan cerita dan memberikan interpretasi kepada anak.

Lingkungan anak jugs mempengaruhi bagaimana anak mene-
rima susatu tayangan,80 Anak yvang orang tuanya percaya akan
adanya makhluk gaib akan lebih mempercayail tayangan film
horor di televisi sebagal sesuatu yang nyats, demikian pula
anak vang oleh keluarganya selalu ditekankan adanya makhluk
gaib akan lebih percaya tayangan film horor sebagai sesuatu
yvang nyata.

Unsur demografik dalam hal ini umur dan jenis kelamin
anak juga turut mempengaruhi pembentukan gambaran oleh

televisi. Usia anak merupakan salah satu faktor yang mempen-

Gerbner, et.al., Op. Cit, hal. 30.
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garuhi emosi anak. Pemahaman anak terhadap isi film berubah
sejalan dengan perubshan usia anak. Terdapat tingkat pemaha-
man yang berbeda pada tingkat umur yang berbeda.bl Semakin
bertambah usia anak, semakin bertambah wawasan dan pengeta-
huan anak sehinggs mereka dapat dapat mencerna isi film dan
mengerti bahwa apa yvang tersaji merupakan khalayan semata.
Grand 'Noble (1975) seperti yang dikutip dalam hasil

evaluasi naskah cerita Televisi Pendidikan mengatakan,82

“anybody who watches television with children cannot
help but realize that their response to television
change dramatically as they grow older”

Respon anak sejalan dengan umur anak. Anak yang mnula-
mula sangat terpengaruh dapat berkurang pengaruvhnya sejalan
dengan berkembangnys umur. Pada umur 10-12 tahun, anak mampu
melakukan empati terhadasp perasasn, pikiran dan motivasi.
Usia 10 tahun merupakan saat pertama kalinya kemampuan itu
diperoleh secara lebih sempurns. Dengan kemampuan yang 1lebih
sempurna, mereka dapsat lebih baik lagi dalam mengolah adegan
vang tersaji di televisi.

Umumnya anak laki-laki menunjukkan perhatiannya lebih
pada acara yang mengandung kejadian menakjubkan, menegangkan

dan anak perempuan lebih menyukai hal-hal yang menyenangkan

‘( - o .
ol. Winnick, Op. Cit, hal. 1&.

BZ. "Hasil Evaluwasi Maskah Cerita Untuk Program Tele—
vigi Fendidikan Anak Usia 7 - 12 tahun, Sehubungan Dengan
Fembinaan Watak', FPusat Teinologi Komunikbasi Pendidikan dan
Kebudavaan dan Fakultas Fsikologi Universitas Indonesia,
(Jakarta @ 1984), hal. 12.

/
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dan romantis. Perbedaan dalam memilih program akan berpenga-
ruh dalam ada tidaknya atau sedikit banyaknya efek yang
muncul. Pada efek afektif (rasa takut), perbedaan ini akan
jelas terlihat. Menurut Maccoby dan Wilson (1875), terdapat
perbedaan antara anak laki-laki dan perempuan dalam hal
timbulnya respon emosional.63 Dengan demikian, anak laki-
laki 1lebih berani dibandingkan dengan anak perempuan dalam

melihat suatu tayangan film horor.
I1. d. Model Analisa

Dari gambaran mengenai bagaimana pembentukan gambaran
dunia oleh televisi dengan tayangan film-film seri horor

pada diri anak, dapat dibuat model analisa

variabel independent — > varibel dependent

Menonton Film Horor — > efek kognitif——> afektif-——> behav!
(frekwensi tisp jenis ({pengetahuan (rasa (peng-
dan semua Jjenis film anak pd dunia takut) hinda
horor di televisi) sekitar stlh an)

menonton film
horor di TV)

var. kontrol
- umur
- Jjenis kelamin

- interaksi dng
orang lain

CEE Fusat Fendidikan Teknologi Pendidikan dan  Kebu-
davaan, Op. Cit., hal. 14.
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IT.e. Hipotesa Teori

1. Film horor di televisi mempengaruhi gambaran dunia super
natural yang dimiliki anak di dunia nyata.

2. Umur, jenis kelamin, interaksi dengan orang lain ketika
menonton mempengaruhi besar kecilnya intensitas pengsaruh
menonton film horor pada gambaran yang dimiliki anak
tentang dunia supernatural?

3. Gambaran anak yang dipengaruhi oleh menonton film horor
di televisi mempengaruhi rasa takut ﬁnak dan selanjutnya

tingkah laku anak.
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BAB III

METODOLOGI

IITI.a. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan unsur-unsur yang akan
diteliti.B4 Populasi penelitian 1ini adalah anak wusia 9
sampal 12 tshun yang mencnton film seri horor seperti Friday
the',13tb (RCTI), She-wolf of London (AN-teve), Freddy The
Nightmare (SCTV), Si None (TPI), Are fou Afraid of the Dark
(RCTI), dan termasuk juga Si Manis Jembatan Ancol di tele-
visi di wilayah Cijantung.

Pemilihan ini disebabkan karena anak pada usia ini
merupakan kelompok penonton berat.85 Mereka menonton hampir
semua acara yang tersaji di televisi. Dengan Jjumlah waktu
vang banyak wuntuk menonton televisi maka tontonan mereksa

tidak terbatas padas acara anak-anak saja melainkan acars

4« Wim Van Zanten, Stetistika Untuk Timu—Ilimue ESosial,
(Jakarta @ FT Gramedia, 1982), hal. 2.

65'Cam5tmckg et.al, Op.Cit., hal. 175.

d
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untuk orang dewasa termasuk juga film horor juéa ditonton
mereka.
p

Anak-anak pada wusia itu sedang berada dalam proses
perkembangan mental yang pesat. Pada ssat itu anak sedang
berada pads tahap keingintahuan yang besar tentang dunia
luar mereka dan ketertarikan pada hal berbeda dengan kenya-
taan sehari-hari yang mereka temui. Semua itu didapat dengan
mudah melslui televisi. Pada masa itu, daya menghapal dan
memorisasinya (dengan sengaja memasukkan dan melekatkan
pengetahuan dslam ingatan) adalah paling kuat. Anak mampu
memuat banyak jumlah materi ingatan,66 sehingga mempermudah
pengisian kuestioner. Pada usia ini, isi televisi dapat mem-
beriksn pengaruh yang besar dibandingkan pada usia remaja.

( Hengingat Jjumlah sanak usia 8 hingga 12 tahun vyang
menonton film seri horor di televisi besar Jumlahnya maka
diambil sampel yang merupakan wakil dari populasi yaﬁg
representatif, dimana ciri-ciri yang terdapat dalam sampel
vang terbatas itu benar-benar menggambarkan keadsan sebenar-

nya dari seluruh populasi.87

III.b. Metode Pengukuran dan Operasionalisasi Konsep

III.b.1. Yariabel Terikat

Variabel terikat terbagi menjadi tiga efek media massa

GO partono, Op.Cit., hal. 138.

67 Foentjaraningrat, "Heberapa Dasar Metode Statistik

dan Sampling." dalam Fenelitian Masvarakat, ed.
Koentjaraningrat, (Jakarta @ Gramedia, 1981), hal. 113,
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yang dilihat melalui pendekatan efek oleh Schramm.58® Efek
vang muncul yang diskibatkan cleh isi media masss vang
dapat dilihat melalui efek kognitif, afektif dan physical.
Ketiga efek tersebut dapat dilihat pula sebagai suatu rangk-
aian efek vyang terkait satu sama lain. Model ini d;sebut
hierarchy effect, yang berasumsi bahwa seseorang skan mele
wati tahap kognitif, afektif dan selanjutnya berakhir pada
physical.89 |

{ Jadi, dalam variabel terikat terdapat 3 efek media

mnassa
III.b.1.i. Efek Kognitif

Efek ini terjadi bila ada perubshan pada apa vang
' diketahui, dipahami dan dipersepsi khalayak. Berhubungan
dengan transmisi pengetahuan, ketrampilan, kepercayaan,
informasi. Jika terjadi perubahan atau penambshan pengeta-
huan yang disebabkan oleh isi televisi maka televisi mena-
namkan gambaran dunia pada anak. Dengan kata lain, gambaran
simbolis media mempengaruhi gambaran nyata anak. (Cultiva-
tion Theory) Dalam hal ini, pengetahuan anak mengenai dunia
supernatural dapat dipengaruhi oleh televisi melalui tayan-
gan film horor. Jadi televisi menanamkan gambaran dunis

supernatural pada ansk.

68« pakhmat., Op. Cit., hal. 249,

57 pe Lozier, Op.Cit., hal. 27-28.
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Efek kognitif berupa perubsahan, penanaman nilai-nilai
oleh telévisi. Pada penelitian ini efek kognitif dilihat
melalui pengetahuan anak mengenail mengenai dunia supernstiu-
ral vang didapat dengan menonton film horor. Dalam hal ini
efek kognitif diukur melalui pengetahuan anak nengenai
unsur-unsur dalam film horor ( Gerald C. Wood) di kenya-
taan. Pengetahuan ini divkur dengan pendapat anak mengenail .
ada, mungkin ada atau mungkin tidak adanya dan tidaknya
unsur—-unsur dalam film horor dalam kehidupannya. Jika ansak
berpendapat bahwa di dunia ini memang ada unsur-unsur seper-
ti yang mereka dijumpai dalam film horor maka hal ini wmung-
kin merupskan indikasi bahwsa gambaran simbolis media tele-
visi mempengaruhi gambaran tentang dunia nyata vang dimiliki
oleh si anak. L

Unsur-unsur dalam film horor, dapat dilihat melalui
pendapat Gerald C. Wood.. Menurut Wood, film horor adalah
film yang pada dasarnya bertujuan untuk menakut-nakuti
khalayak dan untuk membangkitkan rasa takut yang disebabkan
oleh hal-hal gaib, ganjil dan fantastis. Cerita horor berki-
sar pada hantu, manusia penghisap darah, setan dan bentuk
vang hampir sama.

Pengetahuan mengenai ada atau tidek adanya unsur-unsur
dalam film horor di kenyataan berdasarkan unsur-unsur diatas
vang Jjuga terdapat pada tema-tema film-film seri horor di
televisi. Jadi setiap tema film horor di televisi terwakili

dalam variasbel efek kognitif (dan juga untuk efek afektif
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dan behavior). Unsur-unsur dalam film horor tersebut dibagi
atas
I. Hal-hal gaib dan fantastis (tidak wajar)
A. Barang magis
B. Perubahan bentuk
IT. Makhluk-makhluk gaib dan fantastis
A. hantu
B. setan
C. mayat hidup
ITI. Tempat-Tempat yang menyeramkan y
A. Kuburan \
B. Rumah Tua

Masing-masing akan dilihat berdasarkan skala Liggrt

(juga digunaksn untuk efek afektif dan behavior). Skala
Likert merupakan suatu pernyatsan yang menggambarkan respon
terhadap suatu topik.70 Responden menilai topik tersebut
dengan pernyataan yangv menyatakan tingkat intensitasnya
dalam skals dari yang ekstrem sampai tidak ekstrem. Masing-
masing tingkat diberi skor (nilai) yang nantinya akan dijum-
lah keseluruhannya. Nilai total itu yang merupakan nilai

efek kognitif (juga efek afektif dan behavior).

Skala Likert dalam efek kognitif ini dinyatakan dengan

/\

pernyataan anak mengenai unsur-unsur yang ada dalam film ~
horor vang dilihat dari pendapat anak mengenai ﬁda ~atau
tidaknya di dunia ini apa yang ditayangkan dalam film horor.
Jiks jawaban anak berisi lebih banysk ‘ada’ maka anak memi-
liki pendapat bahwa di dunia ini unsur-unsur yang mereka

7Q'Rag@r D. Wimmer dan Joseph R. Dominick, Mass Media Re:
search @ An Introduction, (California @ Wadsworth Fublishing
Company, 1987), hal.38.
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lihat dalam film horor di televisi memang ada. Pendapat ini
menyatakan bahwa gambaran dunia anak dipengaruhi oleh unsur-
unsur dalam film horor.

Jawaban anak dinyatakan dengan skala Jjawaban
ada—;nungkin ada/mungkin tidak ada--tidak ada--tidak tahu

dengan nilai jawaban :

tidak tahu 0
tidak ada 1
mungkin ada / mungkin tidak ada 2
ada 3

Skala yang digunakan adalah skala interval

ITI.b.1.ii Efek Afektif

Efek afektif muncul bila ada perubahan pada apa yang
dirasakan, disenangi, ditakuti dan dibenci. Efek ini berhu-
bungan dengan sikap, emosi. Dalam hal ini efek yang muncul
adalah rass takut. Efek rasa takut ini muncul setelah anak
mempunyai gambaran dunia yang dipengaruhi oleh film H@ror.
Seperti model hierarchy effect, maka efek ini merupakan
lanjutan dari efek kognitif, dengan kata lain setelah anak
memiliki‘pengetahuan tertentu, maka informasi itu membentuk
suatu perasasn terPhnTimallr »

Efek afektif yang akan dilihat adalah pengakuan anak
tentang rasa takut terhadap unsur-unsur dalam film horor
(terdapat disekitar mereka/dikehidupan sehari-hari) yang

nuncul setelah menonton film horor.

Untuk itu kategori dari pernyataan ini dibagi sama
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seperti pembagian dalam efek kognitif namun disesuaikan
dengan rasa takut terhadap unsur-unsur dalam film horor di
televisi jika ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu jugs ditanyakan akibatnyé pada rasa takut
pada kehidupan sehari-harinysa. Menurut Schramm film horor
selanjutnya akan menakutkan banyak anak. Mengingatkan mereka
pada tempat tidur mereka sendiri, kamar gelap dan mslam-
malam yang menakutkan. Mereka menjadi ketakutan pada ling-
kungan mereka sendiri karena dalam film horor banyak diki-
sahkan hal-hal yang gaib yang terjadi di sekitar manusia.
Rasa takut anak usia 11-13 lebih terpusat pada bahaya yang
fantastis, adikodrati (supernatural), gelap, makhluk-makhluk
imaginatif yang diasosiasiksn pada gelap, takut pada kema-
tian, guntur dan kilat.

Unsur-~unsur rasa takut anak yang akan dilihat sama
dengan unsur-unsur dalam efek kognitif, karena rasa takut
ini berkaitan dengan efek kognitif, yaitu

I. Hal-hal gaib dan fantastis (tidak wajar)

a. barang magis
b. perubahan bentuk

II. Makhluk-makhluk gaib dan fantastis
a. hantu
b. setan
c¢. mayat hidup

I1I. Tempsat-tempat yang menyeramkan
a. kuburan
b. rumah tua
c. kamar gelsp

Pertanyéan vang diajukén pada efek afektif (rassa takut) pada

unsur-unsur diatas adalah berkisar dari tidak takut--agak
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takut--takut-—-sangat takut. Efek afektif ini dinilai dengan

nilai

tidak takut 1
agak takut 2
takut : 3
tidak takut 4

Skala yang digunakan adalah skala interval.

ITI.b.1.iii. Efek Behaviorsal

Efek fisikal atau tingkah laku merujuk pada perilaku
nyata yang dapat diamati, meliputi pola-pola tindakan,
kegiatan atau kebiasaan berperilaku. Yang dimaksud efek
tingkah laku dalam penelitian ini adalah tindakan anak Jjika
dalam kenyataan menemui unsur-unsur yang mereka lihat dalam
film seri horor televisi. Berdasarkan model hierarchy
effect maka efek ini muncul setelah seseorang mempunyail
pengetahuan tertentu, kemudian muncul suatu perasaan (mung-
kin takut) dan selanjutnysa membentuk pada perilaku tertentu
(mungkin menghindar atau sebaliknya).

Pada efek ini merupakan rangkaisn dari hierarki efek
sehingga unsur-unsur dalam physical efek ini sama dengan
unsur dalam kognitif efek, yaitu

I. Hal-hal gaib dan fantastis (tidak wajar)
a. barang magis
b. perubahan bentuk
IT7. Makhluk-makhluk gaib dan fantastis
a. hantu

b. setan
c. mayat hidup
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ITI. Tempat—tempat.yang,menyeramkan
a. kuburan
b. rumah tua
¢. kamar gelap
Efek behavioral ini askan dilihat melalui tindskan anak pads
unsur-unsur film horor jika dijumpai dalam kenyataan, yaitu
menghindar, Lkadang-kadang menghindar/kadang-kadang tidak
hingga tidak menghindar. Pertanyaan yang diajukan dengan
menggunakan pernyataan mau —- tidak tahu —- tidak mau. Nilai
jawaban adalah
Mau 01

Tidak mau : 2
Tidak tahu : O

Skala yang digunakan adalah skals interval

ITI.b.2. Yaribel bebag
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengakuan
anak berapa kali dia menonton setiap jenis film horor yang
telah ditentukan di televisi dan total frekwensi nenontbn
semua jenis film horor di televisi yang telah ditentukan.
.

I1I.b.2.1i. Deskripsi Film Seri Horor di Televisi

Ada 8 film seri horor di televisi yvang ditentukan
-~ Friday the 13 th (RCTI, Kamis_pukul 21.30-22.30)
Film ini mengissahkan usaha tiga orang pengelcla toko

antik untuk‘ mengembalikan barang-barang yang dijual oleh

pemilik terdahulu. Barang-barang vyang telah dijual itu jiks
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dilihat sepintas merupakan barang biasa, seperti boneks,
sarung tinju, cermin tetapi barang tersebut mempunyai kekua-
tan didalamnya yang dapat membuat orang kaya, cantik. Kekua-
tan itu akan bekerja Jjika pemiliknya membunuh orang terlebih

dahulu.

~ Shewolf of London (AN-Teve, Kamis pukul 18.30-20.30)
Film ini mengisahkan perubahan seorang wanita menjadi
serigala jika maslam bulan purnama tiba. Sebagian besar film
ini menceritakan kehidupan sesudah kematian, hantu-hantu,
mayat yang bangkit dari kubur, roh orang meninggal dan hal-

hal supernatural lsinnya.

- Freddy The Nightmare (SCTV, Jumat pukul 20.00-21.00)

Film ini menceritakan usaha setan dalam menggagalkan
suatu hubungan vyang baik dari manusia. Setan 1itu dulunya
adalah manusia jahat yang senang membunuh anak kecil. Orang
itu kemudia dibunuh oleh masyarakat sekitar. Ternyata rohnys
masih berkeliaran dan membalas dendam orang yang membunuh-
nya, selsin itu dia juga masih menganggu orang lain. Usaha
itu bisa melalui berbagai macam cara, misalnya wmenyamar,
melalui mimpi yang berisi hal-hal yang aneh. Terkadang setan

vang berwajah menyeramkan itu menampakkan diri.

- Are You Afraid of the Dark (RCTI, Rabu pukul 16.00-16.30)
Film horor ini mempunyai cerita yang berubah~ubah.
Setiap minggu menampilkan cerits yvang berbeda. Pads awal

cerita, terdapst sekelompok anak vang dari kelompok “Tidak
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Takut Gelap"” berkumpul untuk bercerita mengenai hal-hal yang

menakutkan.

-51 None (TPI, Rabu pukul 19.30-20.30)

Menceritakan tentang hantu dari seorang nenek vyang
masih berkeliaran di rumahnys yang kini didiami oleh cucu
perempuannya dan teman-temannya. Hantu nenek 1itu selalu
memperhatikan segala kegiatan di rumahnya. Dia bisa berbica-
ra, dan kadang-kadang menyentuh sesuatu tapi orang lain

tidak bisa melihatnya.

-Si Manis Jembatan Ancol (RCTI, Minggu pukul 18.30-20.30)
Film horor ini berkisah tentang bélas dendam hantu
perempuan yang bernams Marian pada bekas pembunuhnya. Cara-
nya membalas dendam dengan menakut-nakuti pembunuhnya tanpa
bisa dilihat orang orang biasa. Film itu juga menceritakan

kehidupan dunis gaib versi Si Manis Jembatan Ancol.

I1T.b.2.1ii. Frekwensi anak menonton film seri horor di
televisi
Pada variabel ini akan diukur pengakuan anak berapa
kali anak menonton film-film seri horor diatas dalam waktu
satu bulan. Film seri horor tersebut‘ muncul ditelevisi
setiap minggu, maka terdapat 4 kali penayangan.
Pertama-tama akan dilihat frekwensi yang akan digunakan
melihat berapa kali anak menonton film horor di televisi

dalam satu bulan.
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Jenis film F%ekwen51
1. Friday the 13 th 0-1-2-3-4
2. Freddy The Nightmare 0-1-2-3-4
3. Shewolf of London 0-1-2-3-4.
4. Are You Afraid of the Dark 0-1-2-3-4.
5. Si None 0-1-2-8-4-
6. Si Manis Jembatan Ancol 0-1-2-3-4-.

Kemudian dari keenam film horor yang ditonton digabungkan

menjadi satu kesstuan menonton film horor di televisi selama

satu bulan. Total menonton film seri horor di televisi
PO

masing-masing film adalah 0 - 16 kali dalam satu bulan.

Skala yang digunakan adalah skala rasio.

ITI.b.3. Yariabel kontrol

- Hasil korelasi antara variabel bebas dan terikat akan
dikontrol oleh variabel-variabel umur, jenis kelamin,
interaksi dengan orang lain saat menonton.

- Selain itu akan dilihat pula darimana anak mendapat
cerita mengenai dunia supernatural. Ini akan dilihat
karens hasilnya dapat menyatakan siapa yang merupakan

penanam dunia supernatural pada anak.

ITIT.b.3.1i. Umur

Dibedakan atas
g -- 12 tahun (kelas 4 SD ~-- kelas 6 SD).

Skala yang digunskan adalah skala interval.
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ITI.b.3.ii. Jenis Kelamin

Dibedsakan atas

- Perempuan

- Laki-laki

Skala yang digunakan adalah skala nominal

e

IIT.b.3.1i1i. Intersksi Dengan Orang Lain Saat Menonton Film
Horor

Pertama-tama yang dilihat adalah ada atau tidak
adanya kehadiran orang lain ketika anak sedang menonton.
Dilihat dari penyataan sering atau tidaknya orang lain
menemani anak ketika menonton film seri horor televisi.
Orang lain yang dimaksud disini adalah : ayah, ibu, kakak,
adik, saudara (paman, bibi), pembantu, teman dan juga orang
lain diluar vyang telah disebutkan (kakek, nenek, saudara
sepupu).

Jika ada yang menemani, akan dilihat apakah adsa
interaksi pada saat menonton. Interaksi ini dijabarkan
dengan apa yang dilakukan orang lain ketika saat menonton,
vaitu mendiamkan saja dan memberikan penjelasan mengenai
adegan film horor televisi.

Skala yang digunakan sadalah skals nominal.
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ITI.c. Hetode Penelitian dan Penariksn Sampel

Metode penelitian yang digunakan adalah metode peneli-
tian survail vang merupsaksn suastu metode penelitian yang
mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan daftar
pertanysan atau kuestioner sebagai alat pengumpul dsta yang
pokok . /1

Survai terutama digunakan untuk mengumpulkan data
terutams dalam penelitian tentang pendidikan dan tingkah
laku. Metode survali adalah susatu alst untuk mengumpulkan
informasi vang menggambarkan suatu perangkat data mengenai
Jumlah dan frekwensi dari tingkah laku atau opini dari

responden vyang telah dipilih.72

Informasi yang didapat
dengan menjawab pertanyaan yang diajukan melalui kuestioner.

Sedangkan metode penarikan sampel yang digunakan adalah
cluster sampling, dimana pengambilan sampel dilakukan dengan
nembagi wilg;gﬁfv3 Ads beberapa tahap yang dilakukan untuk
mengambil sampel berdasarkan sampling kluster ini.

Populasi penelitian ini adalah anak usia 9-12 tahun

7l Magri Singarimbun, "Metode dan Froses Fenelitian.®
dalam Metode Penelitian Survai, ed. Masri Singarimbun dan
Sofian Effendi, (Jakarta : LPIES, 1989), hal. 3.

72 Stephen Isaac dan William B. Michesel, Handbook In
Reseach and Evalustion, (California 3 Edits Fublicationg
12g3), hal. 186.

73 Jalaluddin Rakhmat, Drs, M.8c., Metode Fenelitian
Komunikasi, (Bandung @ CV Remadjia Karva, 1989), hal. 110.
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vang duduk di kelas 4,5 dan 6 sekolah dasar, yané menonton
film seri horor di televisi di wilayah Cijantung. Pertama-
tama, membagi wilayah Cijantung. Wilayah Cijantung terbagi
atas 4 daerah, yaitu Cijantung I, II, III dan IV. Kemudian
melalui undian, dari keempat wilaysah tersebut maka keluar
wilayah Cijantung I dan Cijantung II sebagai daerah sampel.

Di wilayah Cijantung I terdapsat 11 SD Negeri dan 6 SD
Swasta (SD Sudirman I dan II, SD Slamet Riyadi I dan II, SD
Pangudi Rahayu, SD Darmabakti, SD Gandiputra, MI). Kemudian
pada wilayah Cijantung I dipilih salah satu sekolah dasar
secara random dan terpilih SD Slamet Riyadi I. Sedangkan
untuk wilayah Cijantung II hanya terdapat satu SD saja,
vaitu SD Kuntum Wijaya Rusuma. Maka untuk wilayah ini
diambil SD Runtum Wijaya Kusunma.

Sampgl vang diambil adalah anak SD yang berusia 8 - 12
tahun dan sedang berada pada kelas 4,5 dan 6 SD. Dari dua

sekolah dasar, maka Jjumlah anak kurang 1lebih 538 anak.

Tabel 1. Jumlah Murid Kelas 4,5 dan 6 di
Sekolah Dasar Kuntum Wijayva Kusuma dan Slamet Riyadi I

SD KKK SD SR
Kelas
A B A B
Kelas IV 43 44 45 48
Kelas V 43 44 43 " 45
Kelas VI 44 45 48 48
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Penggunaan saﬁpel vang besar dengan pertimbangan bahws,
semakin besar sampel semakin kecil sampling error ( setelah

;>anakﬁ dengan

turun lapangan didapat sampel sebesar {éégr
sampling error sehesar 4,58%). B
Karena populasi sudah ditentukan secara sempit, hanya
pada wilayah Cijantung, maka kemungkinan diharapkan peneli-
tian ini lebih menitik bersatkan pada segi validitas inter-
nal,?4 vakni dengan mengurangi munculnya variabel éxtrane—
ous (variabel luar). Dengan demikian diharapkan daéat pula
memperbesar kemungkinan bahwa variabel bebsas yangwmdiéilih
benar -benar merupakan penyebab variasi pada variabéif tidak
bebas. O0Oleh karena itu pula, hasil-hasil penelitian yang
diperoleh hanya dapat digeneralisasikan pada populasi vyang
telah ditentukan. Untuk mencapai validitas internal, dibuat
sampel yvang semaksimal mungkin homogen. Pada penelitian ini,
sampel tidak sepenuhnya homogen, melainkan tetap dibedakan
atas umur dan Jjenis kelamin. Walau demikian, sampel relatif
homogen dari segi wilayah tempat tinggal, status ekononmi

orang tua dan kegistan anak setelah seusai sekolah.

ITI.d. Metode Pengumpulan Data

Salah satu alat untuk mendaspatkan data yang kita butuh-
kan dalam penelitian survai melalui kuestioner sebagai alat
pengumpul data yang utama. Melalui kuesioner akannfdiperoleh

informasi yang relevan dengan tujuan survai dan informasi

Isaac dan Michaels, Op.Cit., hal. &O.
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dengan reliabilitas dan validitas setinggi mungkin.

Pengisian kuesioner dengan cara self administered,
dimana anak mengisi sendiri kuesioner. Dengan demikian
mereka dapat dengan bebas mengekspresikan pendapatnya tanpa
takut atau malu diketahui orang lain tentang dirinya vyang
sebenarnya. Peneliti mendatangi tiap kelas dan membagi
kustioner pada tiap anak. Remudian dalam menjawab
pertanyaan, anak dipandu nomer demi nomer pertanyaan.

Bentuk pertanysan disusun secara tertutup dan setengah
tertutup.75 Pertanyaan tertutup adalah bentuk pertanyaan
vang dilengkapi atau disertai dengan sejumlsh alternatif
atau kategori jawaban dan responden tinggal memilih salah
satu kategori jawaban. Sedangkan pertanysan setengah terbuka
adalah suatu pernyataan yang disamping tersedia sejumlah
alternatif Juga diberikan kemungkinan untuk mengemukakan
jawaban sesual dengan kehendaknya.

Kuesioner berisikan daftar pertanyaan nengenai
identitas responden, aktivitas menonton film horor di tele-
vigi dan pembentukan gambaran dunis melalui film horor serta
efek afektif dan efek behavior.

Dengan menggunakan kustioner yang disebarkan di tisap
kelas dalam waktu yang sama, terdapat beberapa kemudshan,
antara lain ‘data terkumpul dengan cepat dan anak dapat
dipandu pertanyaan demi pertanyaan. Namun seringkali anak

73 Masri Singarimbun, DR., Buiu Pokok Metode Fenelitian
Sosial, (Jakarta : Fenerbit Karunia Jakarta, 1986), hal. .

Hubungan Menonton..., Niken Hapsari, FISIP Ul, 1995



74

tidak mau memberi jawaban dengan jujur, teman di sekitarnysa
dapat mempengaruhli jawaban anak.

Selain menggunakan kuestioner, akan dilakukan wawancara
terhadap anak dari setiap tingkat kelas. Anak vang
diwawancara diambil secara sacak. Wawancara 1ini digunakan
untuk menambah analisa data. Pada anak kelas 4 dan
terdapat sedikit kesulitan dalam menanyakan pertanyaan
secara langsung, namun pada anak kelas 6 tidak terdapat
kesulitan. Namun pada dasarnya di kedua sekolah tersebut
tidak terdspat perbedaan respon ketika ditanya secara
langsung.

Sifat penelitian ini adalah penelitian korelasional,
dimana pada penelitian korelasional dilihat hubungan antar

variabel dan untuk itu dilakukan pengujian hipotesa.78

ITI. e . Metode Analisis

Ada 3 Jjenis analisa yang digunakan yaitu analisa uni-
variat, analisa bivariat dan analisa nultivariat.

Analisa univariat merupakan analisa satu variabel.’?’
Anslisa ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran mnmengenail
ciri-ciri atau karakteristik suatu variabel. Variabel vyang
akan dianalisa melalui analisa uniVéfiat, terutama pada

760 Rakhmat, Op.Cit., hal. 37,

77+ DR. Manasse Mallo, et.al., BRuku Materi FPokok Metods

Pernwmlitian Hosisl, Modwl &%, (Jakarta : Fenerbit Karunika,
1928&4), hal. 133-134,
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karakteristik responden (Seperti Jjenis kelamin, amur,
kelas), kehadiran orang lain saat menonton, sumber cerita,
frekwensi menonton film horor televisi, film horor televisi
vang ditonton anak.

Sedangkan analisa bivariat merupakan analisa antara dua
variabel. Dua variabel yvang berbeda harus diuji secara terus
menerus untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
variabel ihdependen dan variabel dependen. Angka yang menun-
jukkan derajat perbedaan hubungan antara dua variabel dise-
but measure of association atau korelasi.'S Korelasi vang
skan diuji pada penelitian ini adalsah hubungan antara varia-
bel independen dan dependen. Analisa ini  juga digunakan
untuk membuktikan hipotesa yang telah dibuat. Pada peneli-
tian ini yang akan dihubungkan adalah variabel bebas yang
merupakan frekwensi menonton film seri horor televisi dengan
variabel terikat yaitu gambaran dunia supernatural.

Terdapét banyak perhitungan statistik yang dapat digu-
nakan ‘untuk mengukur derajat suatu hubungan antara dua
variabel. Untuk variabel yang diukur pada skala interval

maka digunakan perhitungan Pearson Product-Moment Correla—

78'Rager D. Wimmer dan Joseph R. Dominick, Mass HMedix
Research ¢ An Intraduction, (California @ Wadsworth Publish-
ing, 1987), hal. 229.
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tionﬁ: Ada beberapa rumus Pearson, salah satu rumus Pearson

adalah sebagai berikut .73
NE2XY - X2Z2¥Y
r =
,\/[Nzx2~{zx3¢2][NZYZ—{EYZ}]

Reterangan

N : jumlah sampel penelitian

X : variabel independen

Y : variasbel dependen

- Pearson Correlation ini akan digunakan untuk melihat

T

hubungan antara variabel frekwensi menonton dengan efek
kognitif, efek kognitif dan efek afektif, efek afektif dan
efek behavior.

Selain itu dalam analisa bivariat juga melihat perbe-
daan nilai antara satu varibel jika dilihat dari dua kelom-

pok. Dengan kata lain suatu variabel diperbandingkan pada

# Derajat hubungan dalam Fearson bervariasi, ant3
~1,00 hingga +1,00. Suatw keoefisien korelasi +1,00 menunjuk-
kan huburngan positif yvang sempuwrna dan korelasi —1,00 menun-
jukkan hubungan negatif yvang sempurna. (Wimmer dan Dominick,
hal. 2307

Sedangkan  untuk menggambarkan derajat hubungan dalam
Fearson digunakan scatierplot, yvaitu suatu  teknik untuk
menggambarkan  hubungan  antara dua  variabel dengan garis
lurus atauw garis kurva melaluil nilai tengahnya. Semakin bailk
hubungan antara dua variabel maka akarn membentuk garis lurus
909, (David H. Weaver, "Rasic Tools," dalam Research Methods
in Mass Communication ed., Guido H. Stempel 11D dan Bruce H.
Westey, (New Jersey @ Frentice-Hall, Inc.., 1981}, hal. 74.

7P rbid., hal. 232.
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satu kelompok dengan kelompok lain, misalnya nilai efek
kognitif dibandingkan pada kelomnpok Jjenis kelamin

perempuan dan kelompok laki-1aki. Untuk itu digunaksn T-

Test.81 Ada beberapa rumus T-Test .82
Xq1-%X9
t =
52 52
+
Nl“l ’ Nz—l
dengan derajat bebas = (Nl-1) (9%-1) = N1 + N2 - 2
Keterangan
Sg : variansi sampel 1
S : variansi sampel 2
X1 : rata-rata hitung sampel 1
Y2 : rata-rata hitung sampel 2
Ny : jumlah sampel 1
No : jumlah sampel 2

Variabel yang sakan diuji dengan T-Test adalah efek
kognitif, &afektif dan behavior yang dibedakan atas jenis
kelamin, interaksi pada saat menonton film seri horor.

Sedangkan sanalisa multivariat merupakan analisa tiga
variabel atau lebih. Analisa multivariat menekankan pada
hubungan antarsa variabel dependen dengan variabel independen

a1. David H. Weaver, "Basic Tools," dalam Research
Methads in Mass Communicaticon, ed., Guido H. Stempel II1 dan
Bruce H. Westley., (New Jersey @ FPrentice-Hall, Inc., 1981),
hal. 78.

82. Malle, Op. Cit., hal. 186.
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vang dikontrol dengan sejumlah variabel vang dianggap sig-
nifikan. Analisa 1ini menggunakan perhitungdan statistik
partial correlation. Partial Cbrrelation merupakan suatu
metode analisis yang digunakan peneliti ketika ada variabel
lain yang dapat mempengaruhi hubungan antara variabel bebas
dan terikat.82
Partial Correlation digunakan untuk melihat apakah
hubungan antars variabel frekwensi menonton film horor dan
efek kognitif dipengaruhi oléh variabel kontrol jenis kela-
min, umur dan interaksi pada saat menonton.
Semua perhitungan dalam analisa ini menggunakan kom-

puter (Program SPSS).

IIT.f. Hipotesa Penelitian

1. Semakin sering anak menonton film horor di televisi
setiap bulannya, semakin besar anggapan anak bshwa unsur-
unsur dalam film horor dapat dijumpai di kenyataan.‘U4: 

2. Semakin besar anask menganggap bahwa di dunia ini terdapat
unsur-unsur dalam film seri horor televisi, semakin takut
anak terhadap unsur-unsur tersebut. o

3. Semakin besar rasa takut anak terhadap unsur-unsur dalam
film horor jika dijumpai di kenyataasn, semakin negatif

(menghindar) perilaku mereks terhadap unsur-unsur dslam

film horor Jika dijumpai di kenysataan.

2 . N . .- e N poy oo
B2 Wimmar dan Dominick, Op.Cit., hal 274.
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4. Hubungan antara frekwensi menonton film seri horor tele-
visi dengan efek kognitif akan lebih kuat pada kelompok

SO

anak'yang usianya muda dibandingkan yang lebih tua.
. S
5. Hubungan antara frekwensi menonton film seri horor tele-
visi dengan efek kognitif akan lebih kuat pada kelompok

anakwggrempuan dibandingkan anak laki-laki.

e
6. Hubungan antara frekwensi menonton film seri horor tele-
visi dengan efek kognitif akan lebih kuat pada kelompok

anak ketika menonton film seri horor televisi diberi

penjelasan dibandingkan dengan yang tidak.

o,

7. Umur, jenis kelamin dan interaksi pada™saat menonton film
seri horor mempengaruhi hubungan antara frekwensi menon-

ton film seri horor di televisi.dengan efek kognitif.
III.g. Hipotesa Statistik

1. Pearson'rk{~y{:# 0 , dimana Xl adalah frekwensi menonton
film seri horor televisi dan Yl adalah efek kognitif

2. Pearson'ryk Va # 0 , dimanale adalah efek kognitif dan
Yo adalah efek afektif.

3. Pearson’ryhyé # 0 , dimana Y, adalah efek afektif dan Yg
adalah efek behavior.

4. Partial Correlation r XV - 2 #+ 0 , dimana X adalah
frekwensi menonton film seri horor televisi , Yl adalah
efek kognitif dan Zl adalah umur.

5. Partial Correlation r X W . Za e 0, dimana Xl adalah
frekwensi menonton film seri horor televisi dan Yl

adalah efek kognitif dan Z, adalah jenis kelamin.
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8. Partial Correlation r XV, - Z3 ;5 0 , dimana Xl adalah
frekwensi menonton film seri horor televisi , Yl adalah
efek kognitif dan Zz sdalah interaksi pada saat menonton

.film seri horor TV.

7. Partial Correlation r X4 Vy - z‘zzzsfzo, dimana Xl adalah
frekwensi menonton film seri horor televisi, Yl adalah
efek kognitif dan 21’2,3 adalah variabel kontrol vyang

terdiri atas umur, jenis kelamin dan interaksi pada saat

menonton.

IIT.h. Keterbatasan dan Kelemahsan

1. Penelitian tentang anak-anak merupakan penelitian
yang cukup rumit mengingat sifat anak yang cepat bosan dalam
mengisi kuestioner dan mudah dipengaruhi oleh teman. Terle-
bih dalam pengisian kuestioner, dimana anak dikumpulkan
dalam satu kelas sehingga pengaruh teman, rasa malu untuk
mengungkapkan sebenarnya dan takut temannya tahu jawaban
yang dimiliki akan mempengaruhi jawaban anak. Untuk itu,
sebelum hengisi kuestioner, terlebih dahulu anak diberitahu
-bahwa jawaban tidak untuk dinilai.

2. Dengan jumlah sampel yang besar, seharusnya diguna-
kan test-z, namun karena variansi populasi tidak diketahui,
maka digunakan test-t. Sampel dalam test-t seharusnya tidak
lebih dari 30 dan mempunysi distribusi populasi normal.
Dalam penelitian ini digunakan sampel lebih dari 30, vyaitu
480, namun kesalahan yang timbul relatif sangat kecil dan

tidask berpengaruh pada hasil penelitian.
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3. Pada pengukufan efek kognitif, afektif dan behavior
dengan beberapa pertanyaan telah diuji validitasnya. Walau-
pun faktor analisis secara metodologis menunjukkan indika-
tor-indikator tersebut mengelompok dalam satu faktor tetapi
tidak menjamin indikator-indikator tersebut mengukur varia-
bel yang sama.

4. Terdapat pula kelemahan dalam kuestioner itu sen-
diri, hal ini dapat dilihat dari pengujian reliabilitas dan

validitas.

III.f.1. Validitas Pengukuran

Validitas adslah suatu keadaan dimana suatu pengukuran
benar-benar mengukur apa yvang seharusnya diukur.83 Ada 4
macam validitas, yaitu face validity, predictive validity,
concurrent vadility dan construct validity. Macam validitas
vang digunakan untuk mengukur indikator dalam penelitian ini
adalah Construct Validity. Menurut Cronbach dan Meehl dalam
Realibility and Assessment, validitas ini didasarkan pada
hipotesa yvang mendasar pada konsep yang akan diteliti. Dalam
hal ini konstrak validitas digunskan jika suatu variabel
diukur melalui beberapa pertanyaan. Maka pertanyasn-perta-
nysan tersebut harus diuji kevalidannys.

Salah satu teknik menduga validitas konstruk , yakni

Bb'Edward 6. Carmines dan Richard A. Zeller, Rexlibili-
tv and Validity Assessment @ Series Guantitative Application
in Social Science, (California @ Sage University Faper,
1979y, hal. 17.
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melalui teknik perhitungan dengan faktor analisis®%. Faktor
analisis secara eksplisit dirancang untuk mengukur validitas
dari uvkursn-ukuran yang empiris. Pada dasarnys faktor ansli-
sis terdiri dari metode-metode statistik yang bervariasi
untuk menemukan kelompok-kelompok déri variabel yang saling
tidak berkaitan. Faktor analisis merupakan kelompok atau
faktor-faktor dari suatu variabel membawahi sejumlah indika-
tor. ©Setiap faktor diperkuat oleh indikator-indikator vyang
mempunyai tingkat hubungan ysng kuat pada faktor yang sama
dibandingkan dengan indikator pada faktor lain.

Petunjuk statistik yang menunjukkan hubungan antara
satu indikator dengan indikator yang lain dapat dilihat pada
muatan nilai dalam faktor (factor Iocading). Dengan kata
lain, semakin tinggi muatan nilai indikator-indikator terse-
but pada suatu faktor tertentu, semakin menunjukkan bahwa
indikator-indikator tersebut mengukur konsep yang sanmsa.
Dengan demikian menunjukkan indikasi adanya validitas kon-
struk. Sebaliknya, secara eksplisit juga dikatakan faktor
analisis inipun mempertimbangkan kenyataan adanya indikator-
indikator yang tidak mengelompok dalam satu faktor. Hal ini
berarti indikator-indikator tersebut tidak mengukur dimensi
konsep atau faktor yang sama. Oleh karena itu dalam analissa
selanjutnya, indikator tersebut tidak akan digunakan lagi.

Hasil analisis faktor yang diperoleh adalah sebagai
berikut

B4 rhid., hal. H59-60,
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: ANALISIS FAKTOR
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Faktor 1 Faktor 2 Faktor 3
INDIKATOR-INDIKATOR
EFEK KOGNITIF
Benda magis -0,073586 0, 53057 0,08728
Benda magis dengan korban 0,00345 0,45941 -0,03847
Setan menjadi manusia 0,013558 0,53046 0,08831
Orang menjadi serigala -0,01875 0,45808 0,16361
Keberadaan setan -0,06120 0,47147 0,12128
Keberadaan hantu 0,00544 0,57780 0,18031
Hantu di tempat gelap 0,04658 0,34645 -0, 239830
Roh orang meninggal -0,005876. 0,64724 0,16036
Orang mati hidup lagi -0,02884 0, 59763 0, 143272
Ruburan 0,04004 0,47654 -0, 282558
Rumah tua 0,04038 0, 54450 -0, 205086
INDIKATOR-INDIKATOR
EFEK AFEKTIF
Benda magis 0,61390 -0,07587 | 0,14387
Makhluk jadi-jadian 0,63570 -0,07225 0,21278
Setan 0,67747 -0,085862 0,134186
Hantu 0,70419 -0,05823 0, 10725
Mayat yang hidup lagi 0,61658 -0,02836 0,20530
Rumah tusa 0,61245 -0,03143 0,21727
Kuburan 0,65527 0,04538 0, 14002
Mayat 0,60476 0,00580 0,209289
Melayat g,52720 0,00379 |-0,02404
Kamar gelap 0, 68900 0,02782 0,030864
Ke kamar mandi sendiri 0,61629 0,056117 0,056127
INDIKATOR-INDIKATOR
EFEK BEHAVIOR
Barang magis -0,10439 -0,04749 0,43612
Makhluk jadi-jadian 0,03137 0,01722 0,40688
Setan 0,26724 0,04780 0,60792
Hantu 0,29336 0,02620 0,57133
Mayat yang hidup lagi 0,23689 0,00207 0,57816
Kuburan 0,16483 0,113987 0,50049
Rumah tua 0,12532 0,07843 0,53257
Tidur di kamar gelap 0,298416 0,08655 0, 18569
Kekamar mandi stlh nonton 0,256001 0,06418 g, 35689
Melayat 0,14760 0,08763 0,28305
Pergi ke kuburan 0,18367 0,03631 0,43181
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Keterangan

1. Bagian I (efek kognitif), masing-masing indikator pada
efek hkognitif memiliki validitas yang tinggi, dilihsat
dari mengelompoknya muatan nilai indikator-indikstor
vang tinggi (cetak tebal) dalam satu faktor, yaitu
faktor 2.

2. Demikian Jjuga pada bagian II (efek afektif), memiliki
tingkat validitas yang tinggi dengan mengelompoknya
muatan nilai yang tinggi (cetak tebal) dalam satu faktor
(faktor 1).

3. Sedangkan pada bagian III (efek behavior), ada satu
indikator yang tidak mengelompok (yaitu pada kelompok
efek behavior yang dicetak tebal pada kolom faktor 1)
dalam dalam satu faktor. Indikator ini dianggap tidak
mengukur efek behavior sehingga harus dibuang. Sedangkan

yang lain mempunyal muatan nilai indikator tinggi (cetak
tebal) yang mengelompok pada faktor 3.

ITI.h.2. Reliabilitss Pengukuran

Realibilitas menurut Wimmer dan Dominick diar?ikan
sebagail suatu pengukuran yang konsisten antara satu indika-
tor dengan indikator yang lain.8% Untuk mengukur reliabili-
tas dapat digunakan Pearson’'r dan Koefisien Realibilitas
alpha.

Untuk Pearson’'r telah dijelaskan dibagian depan dan
indikator vyang mempunysai tanda asterix ( %% / % ) berarti
indikator tersebut mempunyai hubungan yang signifikan dengan
total skor. Artinya, cukup reliable untuk dijadikan indika-

tor bagi konsep yang diukur. Sebaliknya yang tidak mempunyai

B immer dan Dominck, Op. Cit, hal. 39.
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tanda ¥k / % maka indikator tersebut harus dibuang.
Intrepretasi dari r, apakah nilai itd signifikan (k%/X) atau
tidaknya, tergantung beberapa hal termasuk Jjumlah sampel
vang digunakan.st Pada penelitian ini, Jjika dilihat pada
tabel dibawah ini akan terlihat bahwa nilai r yang kecil
menjadi signifikan kérena jumlah sampel yang besar {480

anak}. Lihat tabel dibawah ini

TABEL 3 : PEARSON CORRELATION COEFFICIERT

var. efek kognitif

Benda magis 1,0000 xx
Benda magis dengan korban 0,6111 *xx% !
Setan menjadi manusia © 00,1428 xx
Orang menjadi serigala 0,1263 *xx
Keberadaan setan - 0,1305 *x
Keberadaan hantu 0,0456
Hantu di tempat gelap 0,1424 *xx
Roh orang meninggal 0,0879 %
Orang mati hidup lagi " 0,1624 xx
Kuburan 0,1232 *xx
Rumah tua 0,0745

var. efek afektif

Benda magis 1,0000 *xx
Makhluk jadi-jadian 0,5049 xx
Setan 0,3777 *x
Hantu 0,36585 *xx
Mayat yang hidup lagi 0,3852 %%
Rumah tua 0, 3301 *x
Kuburan 0,3547 xx
Mayat 0,3748 *xx
Melayat 0,3348 xx
Kamar gelap 0,3706 *x
Ke kamar mandi sendiri 0, 2833 *xx
6.

Stempel 111 dan Westley, Op. Cit., hal.

~
11
=
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var. efek behavior
Barang magis 1,0000 *xx
Makhluk jadi-jadian 0, 1850 *x
Setan 00,0377
Hantu 0, 1504 *xx
Mayat yang hidup lagi 0,10588 *xx
Kuburan 0,1228 *x
Ruamah tua 0,0879 %
Tidur di kamar gelap 0,0345
Rekamar mandi stlh nonton 0,0752 %
Melayat 0,1199 *x
Pergi ke kuburan 0,1008 *x
Keterangan

1. Pada efek kognitif, terdapat 2 indikator yang tidsak
mempunyai hubungan vyang signifikan dengan total skor
kognisi (tidak mempunyai tanda asterix), dengan demikian
kedua indikator tersebut harus dibuang. Sedangkan pada
pengujian validitas tidak ada yang harus dibuang. Namun
karena pada pengujian melalui Pearson ada 2 yang harus
dihilangkan maka tetap saja kedua indikator efek kogni-
tif harus dihilangkan.

2. Pada efek afektif, semua indikator memiliki tingkat
realibilitas yang tinggi, ditandai dengan tanda asterix.

3. Sedangkan pada efek behavior, juga terdapat 2 indikator
vang tidak berhubungan signifikan dengan total skor
behavior, dengan demikian harus dibuang walaupun pada
pengujian wvaliditas hanya terdapat satu indikator yang
harus dihilangkan.

Sedangkan pengujian koefisien realibilitas alpha Cronb-
ach digunakan untuk menganalisa perbedsan untuk memperkira-
kan realibilitas secara umum dari pengukuran dan untuk
mengukur apaksh hasil yang diperoleh sama satu dengan yang

lzstin.a'7

87 rhict, hal. H59.
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Rumus alpha Cronbach yang digunakan

2 [ 82~ (82,4 + 82,91

P x1x2 ~
SzylyZ
Reterangan
ryix2 = reliabilitas pengukuran seluruhnya
82y1 = varians skor belahan 1
Szyz = varians skor belshan 2 A

Pada pengujian alpha diketahui bahwa setelah indikator
kognitif yang tidak memiliki tingkat ©realibilitas yang
tinggi dibuang, mempunyai nilai alpha 0,68, sedangkan padsa
efek afektif memiliki nilai alpha 0,86, dan pada efek behav-
ior setelah indikator yang tidak memiliki tingkat reslibili-
tas dihilangkan mempunyai nilesi alpha 0,67. Semua nilai
Cronbach alpha yang muncul signifikan pada tingkat signifi-

kan (a) > 0,085.
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BAB IV

ANALISA DATA

IV.a. Karakteristik Responden

Sampel penelitian ini adalah murid 8D Kuntum Wijaya
Kusuma dan SD Slamet Riyadi I kelas 4, 5 dan 6. MHasing-
masing SD diambil dua kelas untuk setiap‘ tingkat keias,
sehingga diperoleh 12 kelsas. Masing—masing kelas diambil 40
orang sebagal sampel, dengan demikian jumlah sampel peneli-
tian secara keseluruhan adalah 480 anak. Untuk lebih Jjelas-
nya lihat lampiran 6.

Dari 480 anak terdapat 223 anak perempuan dan. 257 ansak
laki-1laki. Terdapat 141 anak usia 9 tahun, 168 anak usia 10
tahun, 126 anak usia 11 tahun dan untuk anak usia 12 tsahun
hanya terdapat 45 anak. (lampiran 86)

Semua anak yang menjadi sampel mengaku pernah menonton
film seri horor televisi yang menjadi obyek penelitian. Film
seri horor televisi diakui oleh anak-anak menjadi sumber
cerita horor, bahkan 130 anak mengaku film seri horor tele-

visi menjadi satu-satunya sumber cerita horor. Sedangkan 250

as
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anak lain menjawab selain film seri horor televisi, juga ada
sumber lain seperti ayah, ibu, kakak, adik, ﬁeman_dan vang
lainnya seperti saudara, nenek, kakek atau pembantu. (lampi-
ran 6d)

Dari 68 film seri horor televisi ( Friday the 13th,
Freddy The Nightmare, Shewolf of London, Are You Afraid of
The Dark, Si None dan Si Manis Jembatan Ancol ), ternyata
film seri Si Manis Jembatan Ancol dipilih oleh 141 anak
sebagai satu-satunya film seri horor yang merupakan sumber
cerita tentang hantu, setan dan hal-hal sepernatural lain-
nya. Friday the 13th dipilih oleh 57 anak, 36 anak memilih
Freddy The Nightmare sebagai film seri horor yang banyak
menyajikan cerita hantu, Shewolf of London dipilih oleh 23
anak, sebanyak 13 anak memilih film seri Are You Afraid afr
The Dark dan Si None hanya dipilih oleh 1 anak saja. Sisanysa
sebanyak 211 anak memilih gabungan film seri horor televisi
sebagai film seri horor televisi yang menurut mereka menjadi
sumber cerita tentang hal-hal supernatural. Untuk gsbungan
dari semua film horor, ternyata ada 3 anak vyang memilih
semua film seri horor televisi sebagai film yang menyajikan
cerita tentang hal-hal supernatural.(lampiran Bd)

Sedangkan untuk frekwensi menonton film seri horor,
film seri Si Manis‘Jembatan Ancol ditonton oleh 418 anak.
Sebanyak 416 anak mengaku selalu menonton setiap episode Si
Hanis Jembatan Ancol. Sejumlah 148 anak selalu menonton film

Are You Afraid of The Dark dan 172 anak mengsku tidak pernah
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menontonnya. Untuk filw Freddy The Nightmare, 146 anak
mengaku selalu menonton film tersebut dan 103 anak mengaku
tidak pernah menonton. Sebanyak 175 anak mengaku selalu
menonton film Friday The 158 dan hanya 76 anak yang mengaku
tidak pernah menonton film itu. Sedangkan wuntuk film Si
None, hanya 66 anak yang selalu menonton film tersebut dan
286 anak yang selalu menontonnya. (lampirsn 6b)

Jika dilihat frekwensi menonton film horor secara
keseluruhan, dapat dilihat pembagian kategori menonton. Dari
hasil penelitian, sebagian besar anak sering menonton film
seri horor televisi. Frekwensi menonton yang paling rendah
adalsh 2 kali dalam satu bulan, sedangkan paling tinggi 24
kali dalam satu bulan. Setelah melalui perhitungan dengan
melihat nilai tengahnya (12,8) dan standar deviasi (4,8)
maka sanak yang menonton asntara 1 hingga 5 kali dslam satu
bulan termasuk anak yang jarsng menonton, 6 hingga 13 kali
menonton dalam satu bulan termasuk kategori kadang,
sedangkan anak yang menonton 14 hingga 18 kali termasuk
kategori anak yang agak sering menonton dan anak yang sering
menonton film horor adalah ansk yang sering menonton adalah
anak yang menonton film seri horor 19 hingga 24 kali dalam
ﬁaktu satu bulan.

Ternyata ada 22 anak yang jarang menonton film seri
horor, 268 aﬁak termasuk dalam kategori kadang, 118 anak
agak sering menonton film seri horor dan 72 anak sering
menonton film seri horor televisi dalam satu bulan. Terdapat

2 anak vang menonton film horor dalam satu bulannya yang
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termasuk kategari frekwensi paling rendah, yaitu 2 kali.
Disamping itu terdapat 11 anak yang selalu menonton 6 film
seri horor televisi setiap kali muncul.

Pada saat men?nton film seri horor televisi, sebagian
besar anak, yaitu 45? anak mengsku ditemani oleh orang lain
(ayah, ibu, kakak,jgaik saudara, pembantu, teman atau yang
lsinnya) pada saat menonton f}lm seri horor televisi, se-
dangkan 23 anak mengaku tidak ditemani, jadi mereks menonton
sendiri saja. 388 anak mengsaku ditemani oleh. ayahnya, 378
anak mengaku sering ditemani ibunya, 287 anak ditemani
kakaknya, 188 anak ditemani adik, 217 anak ditemani pemban-
tu, 252 ditemani saudara (paman, bibi) dan 14 anak yang
mengaku ditémani orang lain seperti nenek, kakek dan sepupu.

Adanya orang lain yang menemani anak saat menonton film
seri horor karena sebagian sifat keluarga Indonesia yang
tidak hanya berisi ayah, ibu dan anak (keluarga batih)
melainkan masih ada kehadiran saudara lain seperi adik atau
kakak dari orang tua, saudara sepupu, kakek, nenek atau
pembantu. (lampiran 8b)

Dari 457 anak yang mengaku ditemani oleh orang 1lain
dengan frekwensi . menemani dibagi atas sering - kadang -
jarang, sebanyak 323 anak mengaku diberi penjelasan saat
menonton mengenai film seri horor televisi yang sedang
disaksikan dan 134 anak mengaku tidak diberi penjelasan
apapun, hanya menemani saja pada saat menonton film seri

horor televisi. (lampiran Bb)
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IV.b. Hubungan Frekwensi Menonton Film Horor Televisi de
ngan Efek Kognitif

IV.b.1. Hubungan Frekwensi Menonton Film Horor Televisi de

itif(Zero-order Correlation)

Sero-order Correlation merupakan perhitungan suatu
hubungan antar variabel sebelum dikontrol dengan variabel
lain. Dalam hal inizero-order correlation adalah hubungan
antara frekwensi menonton film seri horor di televisi dengan
efek kognitif.**élamginﬁn_ln)

Dengén nilai Pearson 'r sebesar 00,3041 ¥k yang signifi-
kan pada level 0,05, berarti terdapat hubungan antara frek-
wensi menonton film seri horor di televisi dengan efek
kognitif. Ini merupakan indikasi bahwa semakin sering anak
menonton film seri horor setiap bulannya, semakin besar
anggapan anak bahwa terdapat unsur-unsur film seri horor
televisi di dunisa nyata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada scatterplot pada halaman setelah ini.

Selain menganalisa hubungan total frekwensi menonton
film seri horor televisi dengan total efek kognitif, Jjuga

menganalisa hubungan antara total menonton tiap film seri

kK Nilai ini didapat setelah menganalisa hubungan ‘total
frebwensi wmenconton film  seri horor di televisi {jumlah
keseluwruhan berapa kali anak menonton film seri horor setiap
bulannya) dengan  total nilai efebk Lkognitif (keseluruahan
milai dari pengetabuan  anak mengenal ada ataw  tidaknya
unsur-unstr dalam film horor televisi di dunia nyata)
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horor televisi dengan total nilai indikator efek kognitif
vang mempunyal tema yang sama dengan salah satu film seri
horor televisi.

Untuk film seri FTi&ay the 13th, terdapat nilai sebesar
0,28 ** yang signifikan pada level 0,05, berarti ada hubung-
an antara total frekwensi menonton film seri Friday the 13th
dengan anggapan anak mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan tema film tersebut, seperti benda yang mempunyail
kekuatan sihir. Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering
anak menonton film teréebut, semakin besar anggapan anak
bahwa ada benda berkekuatan sihir di dunia nyata.

Terdapat nilai sebesar 0,15 % yang signifikan padsa
level 0,05, sehingga terdapat hubungan antara total frekwen-
s1 menonton film seri Freddy the Nightmare dengan snggapan
anak mengenai adanya unsur-unsur yang ada daiam film itu di
kenyataan. Demikian juga untuk film seri Shewolf of London,
dengan nilai sebesar 0,20 %k vyang signifikan pada level
0,05 berarti ada hubungan antara frekwensi menonton film
seri Shewolf of London dengan sasnggapan anak mengenai unsur-
unsur dalam film horor tersebut di kenyataan.

Sedangkan wuntuk film Si Manis Jembatan Ancol, Si None
dan Are You Afraid of the Dark, tidak terdapat hubungan yang
signifikan dengan total frekwensi menonton masing-masing
film seri horor. Hal ini dapat dilihat dengan nilai 0,08
untuk film Si Manis Jembatan Ancol, nilai sebesar 0,06 untuk
film Si None dasn nilai 0,077 untuk film Are You Afraid of

The Dark. Semuanya mempunyai hubungan yang tidak signifikan
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pada level 0,05. Hal ini menunjukkan tidak ada hubungan
antara frekwensi menonton masing-masing film seri horor
dengan anggapan anak mengenai ada unsur-unsur dalam film

tersebut di kenyataan.

order correlation)

Hubungan antara frekwensi menonton f£ilm seri horor di
televisi dengan efek kognitif kemudian dikontrol melsalui
partial correlation dengan variabel umur secara keseluruhan
mempunyai nilai 00,3048 %X yang signifikan pada level 0,05.
(lampiran 7b)

Angka ini menunjukkan bahwa umur (usia 9,10,11, dan 12
tahun) tidak mempunyai pengaruh pada hubungan antara efek
kognitif dengan frekwensi menonton film seri horor di tele-
visi. Hal ini diperlihatkan oleh zero-order correlation dan
first-order correlation yang keduanya signifikan pada level
0,05. Melihat nilai pada zero-order (Chubungan antafa frek-
wensi menonton film seri horor di televisi dengan efek
kognitif) sebesar 00,3041 %% dan setelah dikontrol dengan
umur menjadi first-order sebesar 0,3048 %%, berarti sedikit
sekali perubahan. Keadasn ini berarti hubungan antara total
frekwensi menonton film horor di televisi dengan efek kogni-
tif tidak dipengaruhi oleh faktor umur.

Demikian pula first-order correlation untuk masing-

masing film. Pada film Friday the 13th, Freddy the Night-
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mare, Shewolf of London, masing-masing mempunyai nilai yang
signifikan setelah hubungannys dengan total frekwensi menon-
ton tiap-tiap film seri horor dikontrol dengan umur. Masing-
masing mempunyai nilai 0,28 %%, 0,15 %k dan 0,21 %k, Namun
karena sedikit perbedaan dengan nilal zero-ordernya berarti
unur tidak mempengaruhi hubungan antara frekwensi menonton
Afilm seri horor dengan efek kognitif. Demikian Jjuga untuk
film Are You Afraid of the Dark dengan frekwensi menonton
dikontrol dengasn umur mempunysi nilai 0,081 X yang signifi-
kan pada level 0,05.

Sedangkan wuntuk film seri Si Manis Jembatan Ancol dan
Si None mempunyail nilai yang tidak signifikan setelah dalam
hubungannya dengan total frekwensi menonton dikontrol dengan
umur. Hal ini daspat dilihat pada nilai 0,07 dan 0,05 vyang

tidak signifikan pada level 0,05.

IV.b.3. Hubungan frekwensi menonton film seri horor televisi
! Fok | tif dil 1 d ienis kelami
{ first-order correlation)

Setelah dikontrol dengan umur, hubungan frekwensi
menonton film seri horor di televisi dengan efek kognitif (r
= 0,3041 %%x) dikontrol lagi dengan jenis kelamin (perempuan
dan 1laki-laki). Hasilnya menunjukkan nilai 0,31 %% vyang
signifikan pada level 0,05. (lampiran 7b)

Angka ini berarti bahwa jenis kelamin tidak mempunyai

hubungan pada hubungsan antara frekwensi menonton film seri
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horor televisi dengan efek kognitif. Mengingat =sero-order
correlation mempunyai nilai 00,3041 %% dan setelah dikontrol
dengan Jjenis kelamin mempunyai nilai 0,31 **, berarti sama-
sama mempunyai nilai signifikan dan nilainya tidak terdapat
perbedaan bessar, maka Jenis kelamin tidak membedakan
hubungan antara frekwensi menonton film seri horor dengan
efek kognitif.

Nilai ini diperkuat lagi dengan analisa T-Test. Nilai t
vang muncul sebesar 0,43 yang tidak signifiksn dengan pada
nilai a < 0,05 ( p = 0,811 ) ; dengan memperbandingkan
efek kognitif pada kelompok jenis kelamin perempuan dan
jenis kelamin laki-laki. Nilai tengah anak perempuan sebesar
16,93 sedangkan anak laki-laki sebesar 18,5. Ini berérti
tidak ada perbedaan tingkat kognitif pada anak perempuan dan
anak laki-laki.

Tabel 4. T - Test Variabel Kognitif
Menurut Jenis Kelamin

‘ Jenis Kelamin Jumlah Mean
Perempuan 223 16,9327 |
Laki-laki 257 16,5018

Mean differences = 00,4308
P = 0,911

Pada analisa partial correlation ini, hubungan antara

total frekwensi menonton tiap-tiap film seri horor dengan

nasing-masing efek kognitifnya juga dikontrol dengan Jjenis
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kelsmin.

iPada hubungan antara film seri Si Manis Jembatan Ancol,
Si None dan Are You Afraid of the Dark dengan masing-masing
total frekwensi menonton tiap-tiap film seri horor tersebut
vang dikontrol dengan jenis kelamin, ternyata diperoleh
nilai yang tidak signifikan, yaitu 0,07, 0,06 dan 0,08 pada
level 0;05. Berarti ada perbedaan pada anak 1laki-laki dan
perempuan dalam hubungan antara frekwensi menonton film seri
horor tersebut dengan anggapan anak mengenali umsur-unsur
film horor di dunia nyata untuk film-film horor tersebut.
Dengan demikian dalam hubﬁngan semakin sering anak menonton
semakin semakin besar anggapan anak bahwa ada unsur dalam
film horor tersebut di dunia nyata terdapat perbedaan antara
anak perempuan dan laki-laki.

Sebaliknya terdapat nilai signifikan dalam hubungsan
antara total menonton film seri horor Friday th 13th, Freddy
the Nightmare, dan Shewolf of London yang dikontrol dengan
jenis kelamin. Dengan nilai sebesar 0,21 %%, 0,27 *Xx dan
0,15 %% berarti tidak terdapat perbedaan antara anak laki-
iaki dan perempuan dalam hubungannysa antara total frekwensi

menonton film seri horor dengsn efek kognitif.

(first-order correlation)

Selain dikontrol dengan umur dan jenis kelamin Jjuga

dikontrol dengsn interaksi anak dengan orang lain yang
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menemani pada saat menonton film seri horor televisi®¥¥7ilai
yang didapat setelah dikontrol dengan interaksi sebesar
0,3060 *%x yang signifikan pada level 0,05. Dapat dilihat
pada lampiran 7b. |

Angka ini mengandung arti bahwa interaksi pada saat
menonton film horor tidak membedakan hubungan antara frek-
wensi menonton film seri horor televisi dengan efek kogni-
tif. Selain itu, karena zero-order sebesar 00,3041 ¥k maka
kontrol interaksi pada saat menonton film seri horor ini
tidak menunjukkan perubahan banyak perubahan hubungan antara
frekwensi menonton dengan efek kognitif.

Melalui T-test, ternysta tidak ada perbedaan antara
anak yang pada saat menonton diberi penjelasan mengenai
adegan film seri horor televisi dengan anak yang tidak
diberi penjelasan (interaksi pada saat menonton film horor
televisi). Hal ini dapat dilihat dari nilai t sebesar 0,5087
yang tidak signifikan pada « < 0,00 (p =0,85 ). (lampi-
ran 8) Nilai tengah efek kognitif anak yang diberi penje-
lasan pada saat menonton adalah 17,03 vyang nilainya tidak
begitu jauh dengan anak yang tidak diberi penjelasan ketika

menonton, yaitu 16,52.

LEL Interaksi pada saat menonton film seri horor meru-
pakarn ada atauw tidaknya tindakan (diam atau memberikan
penjelasan tentang adegan yang berlangsung) vang dilakubkan
oleh orang lain yang menemani anak ketika menonton film seri
horor televisi.
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Tabel 5. T - Test Variabel Kognitif
Menurut Interaksi Saat Menonton

Interaksi Jumlah Mean
Diam . 134 17,0288
Penjelasan 323 16,5201

Mean differences = 0, 5097
P = 0,851

Juga dilihat hubungan antara film seri Si Manis Jem-
bat-an Ancol, Si None dan Are You Afraid of the Dark dengan
masing-masing total frekwensi menonton tiap-tiap film seri
horor tersebut yang dikontrol dengan interaksi, ternyatsa
diperoleh nilai yang tidag signifikan, yaitu 0,08, 0,06 dan
0,08 pada level 0,05. Berarti pada hubungan semakin sering
anak menonton film tersebut, semakin besar anggapan anak
mengenai adanya unsur film tersebut di dunia nyata, terdapat
perbedaan antara anak yang diberi penjelasaan pada saat
menonton dengan anak yang tidak diberi penjelasan.

Sebaliknya, terdapat nilai yang signifikan dalam hubun-
gan antara total menonton film seri horor Friday th 13th,
" Freddy the Nightmare, dan Shewolf of London yang dikontrol
dengan intersksi pada saat menontbn film seri horor tele-
visi. Dengan nilai sebesar 0,27 %%, 0,14 ¥ dan 0,20 *xX
berarti terdapat tidak terdapat perbedaan antara anak vyang
diberi penjelasan pada saat menonton dengan anak ygng tidak

diberi penjelasan pada saat menonton dalam hubungannysa
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antars total frekwensi menonton film seri horor»dengan efek
kognitif. Dengan demikian dalam hubungan semakin sering anak
menonton semakin semakin besar anggapan anak bahwa ada unsur
dalam film horor tersebut di dunia nyata terdapat perbedaan

antara anak vang diberi penjelasan dan yang tidak diberi

penjelasan, walaupun bukan merupakan perbedaan yang besar.

IV.b.3.i. Dikontrol dengan interaksi saat menonton film seri
horor televisi dan umur

Hubungan antara frekwensi menonton film seri horor
televisi dengan efek kognitif, juga dikontrol dengan dusa
variabel kontrol, antara lain interaksi pada saat menonton
film seri horor televisi dan umur.

Setelah dikontrol dengan dua variabel kontrol tersebut,
ternyata menghasilkan nilai 0,3127 X% yang signifikan pada
level 0,05. (lampiran 7¢).

Angka ini menunjukkan afti bahwa kontrol interaksi saat
menonton film seri horor televisi dan umur dilihat secara
bersamaan, maka tidak menunjukkan perbedsan pada hubungan
antara efek kognitif dan frekwensi menonton film seri horor
televisi. Hal ini disebabkan karena nilai tersebut menunjuk-
kan nilal vyang signifikan sama dengan nilai =zereo-order
correlation yang juga signifikan dan perbedaan antara kedua-

nya tidak begitu besar.
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IV.b.5.ii. Dikontrol dengan interaksi saat menonton film
seri horor televisi dan Jjenis kelamin

Selain dikontrol secara bersamsan dengan variabsl
interaksi saat menonton dan umur, juga hubungan frekwensi
menonton film seri horor televisi dan efek kognitif
dikontrol bersamaan dengan interaksi saat menonton film seri
horor televisi dan jenis kelamin.

Nilai yang muncul setelah dikontrol secara bersamaan
dengan dua variabel diatas, sebesar 00,3110 *% yang signifi-
kan pada level O,bS. (lampiran 7c¢)

Nilai ini berarti, jika dilihat secara bersamaan antara
interaksi péda saat menonton film seri horor televisi dan
Jjenis kelamin maka kedua variabel tersebut tidak membusat
perbedaan dalam hubungan antara efek kognitif dengan
frekwensi menonton film seri horor televisi. Terlebih lagi
jika dilihat perbedaannya dengan niiai hubungan pertama
(zero-order correlation) yang mempunyai nilai 00,3041 X%,
dengan nilai hubungsn setelah dikontrol secara bersamaan
dengan Jjenis kelamin dan intersasksi sast menonton film seri
horor yang sebesar 0,3110 X% maka tidak menﬁnjukkan
perbedaan besar. Selain 1itu nilai keduanya menunjukkan
hubungan yang signifikan. Dengan demikian, kedua variabel
kontrol itu tidak membuat perbedsan dalam hubungan frekwensi

menonton film seri horor televisi dan efek kognitif .

Hubungan Menonton..., Niken Hapsari, FISIP Ul, 1995



103

IV.b.5.i1ii. Dikontrol dengan Jjenis kelamin dan umur

Demikian pula setelah dikontrol secara bersamaan dengan
variabel jenis kelamin dan umur, nilai yang didapat sebesar
0,3174 *% yang signifikan pada level 0,05. (lampiran7c)

Ini berarti jika dikontrol secara bersamaan dengan umur
dan jenis kelamin, tidak menimbulkan perubahan pada hubungan
antara frekwensi menonton film seri horor televisi dan éfek
kognitif. Terlebih lagi jika dilihat perbedaan dengan nilai
hubungan zero-order correlation sebesar 00,3041 xx, tidak
begitu besar maka menguatkan arti bahwa kedua variabel
kontrol itu tidak membedakan hubungan frekwensi menonton

film seri horor dengan efek kognitif.

IV.b.6. Hubungan frekwensi menonton film seri horor televisi
dﬂmmwmmmw.l - levis] i T
kelamnin (third-order correlation)

Setelah dikontrol satu persatu dengan masing-
‘masing variabel kontrol, kemudian hubungan frekwensi menon-
ton film seri horor di televisi dengan efek kognitif dikon-
trol dengan variabel kontrol (umur, jenis kelamin dan inter-
aksi pada saat menonton film seri horor televisi) secara
keseluruhan. Nilai yang didapat sebesar 0,3188 %% yang
signifikan pada level 0,05. (lampirsn 7d)
Berarti variabel kontrol tidak mempunyai hubungan
dengan cero-order correlation. Karena setelah dikontrol

secara keseluruhan, nilai third-order correlation sebesar
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0,3188 *% sedangkan nilai zero-order correlation sebesar
0,3041 xx maka variabel-variabel kontrol tersebut tidak
banyak menimbulkan perubahan hubungan frekwensi menonton
film seri horor televisi dengan efek kognitif. Disamping itu

nilai keduanys menunjukkan hubungan yang signifikan.

IV.c. Hubungan Efek Kognitif dengan Efek Afektif

Dengan nilai r sebesar -0,04 yang tidak signifikan pada
level 0,05 maka tidak ada hubungan antara efek kognitif
dengan efek afektif. (lampiran 7a) Nilai ini didapat setelah
menganalisa total efek kognitif dengan total efek afektif ¥¥&¥

Dengan nilai r sebesar -0,04 yang tidak signifikan
berarti pengetahuan anak mengenai ada atau tidaknya unsur-
unsur dalam film horor televisi tidak berhubungan dengan
rasa takut anak jika mereka menjumpsai unsur-unsur tersebut
di dunis nyata. Secatterplot untuk analisa hubungan ini dapat

dilihat pada halaman ini.

FHAK Total sfek afektif didapat dengan menjumlah semua
nilai Jjawaban pertanyaan efek afektif. Efek afektif vang
dimaksud adalah pengakuan rasa takut anak terhadap unswer—
unsuwr dalam film seri horor televisi jika dijumpai di  dunia
nyata.
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Selain itu dilakukan t-test pada efek afektif dengan
menmperbandingkannya pada kelompok jenis kelamin dan interak-
si pada saat menonton. (Dapat dilihat pada lampiran 8)

Pada kelompok jenis kelamin, ternyata didapat nilai t
sebesar 2,05 vyang tidak signifikan pada a < 0.05 ( p =
0,872 ). Dengsan nilai tengah efek afektif anak perempuan
sebesar 27,17 dan anak laki-laki sebesar 25,12. Ini berarti
tidak sada perbedaan berarti pada efek afektif antara anak
perempuan dan anak laki-laki.

Tabel 6. T ~ Test Variabel Afektif
Menurut Jenis Kelamin

Jenis kelamin Jumlah Mean
Perempuan 223 27,1658
Laki-laki 257 25,1167

Mean differences = 2,0482
P = 0,872

Demikian pula pada kelompok anak yang diberi penjelasan
pada saat menonton film seri horor televisi dengan kelompok
anak yang tidak diberi penjelasan, ternyata tidak menunjuk-
kan perbedaan. Hal ini terlihat dari nilai t sebesar 00,4778
yang tidak signifikan pada a < 0,05 ( p = 0,257 ). Nilai
tengah efek afektif pads ansk yang diberi penjelasan dan
anak yang tidak diberi penjelasan tidak berbeda jauh, yaitu
25,78 untuk snak yang diberi penjelasan dan 26,26 untuk anak

yvang tidak diberi penjelasan. (lampiran 8)
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Tabel 7. T - Test Variabel Afektif
Menurut Interaksi Saat Menonton

Interaksi Jumlah Mean
Diam 134 26,2612
Penjelasan 323 25,7833

Mean differences = 0,4779
P = 0,257

IV.d. Hubungan Efek Afektif dengan Efek Behavior

Didapat nilai r sebesar 0,47 *% yang signifikan pada
level 0,05 berarti terdapat hubungan antars efek afektif
dengan efek behavior (lampiran 7a). Hasil ini didapat sete-
lah menganalisa total efek afektif dengan total efek behav-
ior.¥ Pada halaman di balik ini dapat dilihat scatterplot
vang menggambarkan hubungan ini.

Dengan nilai di atas berarti rass takut anak terhadap
unsur-unsur f£ilm horor televisi jika dijumpai di dunia nyata
berhubungan dengan tindakan anak. Berarti semakin anak takut
maka semakin anak tidak mau melihat, menemui (menghindar)

unsur-unsur tersebut di dunia nyata.

. Total efek behavior didapat dengan menjumlah semua
nilai jawaban pertanyaan pada variabel efek behavior. Yang
dimaksud efek behavior adalah pengakuan anak mengenai ting—
kah laku ataw tindakan mereka ketika menjumlail unsur-—-unsur
film horor televisi di dunia nyata yang dibatasi pada tinda-
kan mauw menemui ataw menghindar.

Hubungan Menonton..., Niken Hapsari, FISIP Ul, 1995
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Pada efekvbehavior juga dilakukan perhitungan t-test
untuk melihat perbedaan pada kelompok Jjenis kelamin dan
interaksi pada ssat menonton televisi. (lampiran 8)

Dengan nilai t sebesar 1,07 yang tidak signifikan padsa
Qa < 0,05 ( p = 0,175 ), maka tidak ada perbedaan tingkat
behavior anak dalam hal ini tindakan anak (mau menemui atau
menghindar) unsur-unsur dalam film seri horor televisi Jika
ditemui di dunia nyata pada anak perempuan dan anak laki-
laki. (lampiran 8). Ternyata nilai tengah anak perempusn
sebesar 16,24 yang tidak berbeda jauh dengan nilai tengah

anak laki-laki sebesar 15,17.

Tabel 8. T - Test Variabel Behavior
Menurut Jenis Kelamin

Jenis kelamin Jumlah Mean
Perempuan 223 16,2377
Laki-laki 257 15,1712

Mean differences = 1,0665
P = 0,175

Juga tidak terdapat perbedaan efek behavior pada anak
vang diberi penjelasan pada saat menonton film seri horor
televisi dengan anak yang tidak diberi penjelasan (lampiran
8). Pernyatsan ini dapat ditegaskan lagi dengan nilai t
sebesar 0,45 yang tidak signifikan pada « < 0,05 ¢ p =
0,91 ). Nilai tengah anak yang diberi penjelasan sebesar

15,53 dan anak yang tidsk diberi penjelasan sebesar 15,88.
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Ini berarti memang tidak ada perbedaan berarti.

Tabel 9. T - Test Variabel Behavior
Menurut Interaksi Saat Menonton

Interaksi Jumlah Mean
Diam 134 15,8851
Penjelasan 323 15,5325

Mean differences = 00,4526
P = 0,806

IV.e. Hubungan Efek Kognitif dengan Efek Behavior

Setelah melélui perhitungan Pearson Correlation didapat
niali r sebesar 0,0913 ¥ yang signifikan pada level 0,05.
Berarti terdapat hubungan antara efek kognitif dengan efek
behavior. (lampiran 7a)

Hubungan ini menunjukkan bahwa semakin besar anggapan
anak bahwa di dunia nyata dapat ditemukan unsur-unsur dalam
film horor, '~ semakin besar tindakan anak untuk menghindar
unsur-unsur dalam film seri horor televisi jika ditemui di
dunia nyata. Gambar scatterplot hubungan ini dapat dilihat

pada halaman di balik ini.
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IV. £f. Ringkasan

Zero—order First-order correlation

Hubungan
Frekwensi menonton
film seri horor TV Umur Jenis Kelamin Intersksi
dan

Efek kognitif anak

0,3841 %Xk 0,3085 %k 0, 3048 *x 0, 3060 *x*

/

signifikan signifikan signifikan ; signifikan

N

Kognitif ---3 Afei\(tif Afektif ---» Behavior | Kognitif ---» Behavior

- 0,089 0,4653 11 0,0913 #

tidak signifikan signifikan signifikan
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Dari hasil perhitungan melalui Pearson’s Correlation
ternyata tidak semua hipotesa penelitian terbukti. Hanya
pada hipotesa pertama yang menyatakan bahwa semakin sering
anak menonton film seri horor di televisi setiap bulannva,
semakin besar snggapan anak bsahwa unsur-unsur dsalam film
seri horor dapat dijumpai di kenyatasn, ternyata terbukti.
Sebaliknya terdapat hasil yang baru, bahwa semakin besar
anggapan anak bahwa unsur-unsur dalam film seri horor tele-
visi dapat dijumpai di kenyatasn, semakin negatif atau
menghindar Jjika mereka menjumpaiﬁya di kenyataan.

Sedangkan hipotesa bahwa semakin besar anggapan anak
bahwa unsur-unsur dalam film seri horor televisi dapat
dijumpai di kenyataan maka semakin besar rasa takut anak
terhadap unsur-unsur tersebut jika menjumpai di kenyataan,
ternyata tidak terbukti. Demikian jugs pada hipotesa &ang
menyatakan bahwa variabel kontrol yang terdiri dari unmur,
jenis kelamin dan interaksi pada saat menonton film seri
horor di televisi membedakan hubungan antara frekweksi
menonton film seri horor televisi dengan efek kognitif, Jjuga

tidak terbukti.
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BAB V

DISKUSI, KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

V.a. Hubungan Frekwensi Menonton Film Seri Horor di Tele -
visi dengan Efek Rognitif

Hubungan antara frekwensi menonton 6 film seri horor di
televisi dengan efek kognitif merupakan satu kesatuan yang
didasarksn pada teori kultivasi dari George Gerbner. Pada
hubungan ini diperoleh korelasi statistik yang signifikan (r
= 0,3041 xx signifikan pada level 0,05). Ini menunjukkan
semakin sering anak menonton film seri horor di televisifR
semakin besar anggapan anak bahwa unsur-unsur dalam film
seri horor yang mereka tonton ada di dunia nyata.

Dengén demikian hipotesa bahwa frekwensi menonton film
seri horor di televisi berpengaruh pada kognisi snak mempe-
roleh dukungan empiris. Dengan katsa lain, frekwensi menonton
film seri horor televisi mempengaruhi pengetahuan dan per-—

¥ oada & buah film seri horor televisi yvarg  menjadi
obyek penelitian, vyaitu Friday The 13th5 Freddy The
Nightmare, Shewolf of London, fAre You Afraid of The Dark, 8i
None, dan 81 Manis Jembatanm &ncol.

114
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sepsi anak tentang kenyataan adanya dunia supernatural di
sekitarnya (efek kognitif).

Semakin sering anak menonton film seri horor di tele-
visi maka muncul sesuatu yang dipahami ansk, yaitu sanak
semakin besar beranggapan bahwa unsur-unsur dalam film seri
horor (yang merupakan bagian dunia supernatural), dalam
kenyastaannya memang benar-benar ada. Dalam hal ini, anggapan
anak berarti, ada sesuatu yang dipahami dan diketahui oleh
anak.

Hubungan vang signifikan ini merupakan hubungan
pengaruh menonton film seri horor televisi terhadap apa yang
anak ketahui. Semakin sering anak menonton film seri horor
televisi maka sanak mempunyai anggapan bahwa di dunia ini
terdapat hal-hal yang sama dengan yang mereka tonton di
televisi.** Anak usia 9 tahun hingga 12 ftahun beranggapan
bahwa di dunia ini memang terdapat hal-hal supernatural
tersebut. Memang, anggapan-anggapan atau pengetahuan ini
mereka dapatkan dari televisi dan orang lain. Némun felevisi
tetap menjadi sumber utama bagi anak tentang dunia luar,

e Mimalnya @ benda-benda yvang mengandung kekuatan
magils, adanva orang yang mad memburub orang  lain supaya
benda yvang mempunyai kekuatan magis dapat  berfungsi  bagil
dirinya (film Friday the 13th)5 ada setan yang dapat
menielma menjadl manusia, setan yvang dapat merusak hubungan
antar manusia melalui mimpi (film Freddy the HNightmare),
grang  yarng dapat berubah menjadi serigala pada malam bulan

purnama,  mavat  vang bangkit dari kubwe  (film Shewolf of
London), ada roh orang meninggal yvang masih berkeliaran  di
sekitar kita dan dapat mengganggu yvang masibh hidup (film 51
Manis Jembatan Ancaol dan Si None) serta anggapan  adanya
sebal lhantu serta anggapan bahwa di kuburan dan ruamah tus
banyak dijumpail hantu terutams malam hari (hampir semua Tilm

seri horor tersebut mernayangkan adegan tersebut).
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karena setiap anak memilih televisi.

Pengaruh frekwensi menonton televigi terhadsp anggapan
anak tentang dunia supernatural, memperjelas pengaruh dunia
simbolis media yang dalam hal ini diwakili oleh televisi
melalui film seri horornysa. Televisi memelihara, membentuk,
dan menanamkan konsep pada khalayak tentang dunia nyata.88
Penanaman konsep pada anak dititik beratksn pada totalisasi
dari pola komunikasi televisi daripada isi tertentu atau
pengaruh vang spesifik dari media. Pola komunikasi vyang
dilihat adalah bentuk program yang secara teratur ditayang-
kan kepada anak dalam jangka waktu yang lama.82 Ansk tidak
menonton satu film horor lepas, lalu mempunyai pengetahuan
tentang dunia supernatural melainkan anak baru mempunyail
pengetahuan bila menonton film seri horor yang ditayangkan
secara teratur setiap minggu sekali daldm jangka waktu yahg
panjang. Anak telah dijejali "informasi"” dari film seri
horor di televisi tentang dunia supernatural. Sehingga
dengan demikian, lambat laun anak akan memiliki gambaran
yang sama tentang dunia supernatural dengan apa yang dita-
vangkan oleh televisi.

Pengaruh ini memperlihatan adanya sesuatu yang dikenal

dalam teori kultivasi sebsagsai mainstreaming.go, bahwa orang

88 Melvin de Fleur, Op.Cit., hal. 274,
89. Gerbrner, Op.Cit.. hal. 2&.
0.,

Condry, Gp.Cit., hal. 122.
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vang tinggi pengenaan televisi akan hidup dalam arus dunia
televisi dan dapat mengadopsi dunia telévisi dalam kehidupan
sehari-harinya (selanjutnya sampai tahap tingkah 1laku).
"Fakta" dari dunia televisi cenderung masuk dalam diri
individu yang banyak mengkonsumsikan acara tersebut. Sehing-
ga, Jjika anak banyak menonton film seri horor di televisi
setiap bulannya, maka 'fakta"” dunia supernatural yang dita-
vangkan televisi seolah memang ada dalam dunia nyata anak
vang menonton film seri horor tersebut.

Pengaruh menonton film seri horor televisi pada kognisi
anak, melalui berbagal proses. Salah satu prosesnya adalah
kedeksatan anak pada televisi. Anak sudah mulai menonton
televisi Jjauh sebelum mereks mulai membaca, bahkan sebelum
mereka belajar berbicara. Menonton televisi mulai terbentuk
dari masa kanak-kanak dan menjadi bagian yang stabil dalam
suatn gaya hidup.91 Serupa dengan yang dikatakan oleh Garin
Nugroho tentang dunia televisi bagi asnak. Menurutnya, anak-
anak Indonesia saat ini lahir, hidup dan menikmati interaksi
multimedia. Revolusi yang menempatkan televisi, VCR (Video
Cassette Recorder), Compact Disc Player, Lase Disk Player,
Video Games, komputer dan telepon menjadi sebuah hiburan
rumah, pendidikan dan bisnis.%2 Televisi menjadi sahabat

anak dan menjadi salah satu sumber informasi bagi anak.

Y1

]

Gerbrer, et.al., Op. Cit., hal. 2%,

P Mugroho, Loc.Oit., hal. 16.
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Ansk vang berada dalam tahap pencarian informasi menge-
nai dunia mencari informasi yang tidak mereka peroleh dengan
baik dan jelas dari orang lain, akan mencari melalui tele-
visi. Informasi tentang dunia supernatural seperti hantu,
setan bisa saja mereka peroleh dari orang tusa, tapi tidak
semua orang tua memberikan informasi tentang hal tersebut.
Kalsupun orang tua bersedia memberikan informasi, maka
informasi yang diberikan pada anak-anak tidaklah mendetail,
bahkan cenderung untuk ditutup-tutupi. Anak akan 1lebih
menyukai informasinﬁang disajikan oleh televisi. Televisi
menggambarkan dunia supernatural melalui film-film serialnya
secara lebih mendetail dan gamblang (karena sifat televisi
vang dapat meyajikan dalam bahasa gambar dan suara) daripada
informasi yang didapat dari orang lain. Hal-hal yang tidak
dapat dilihat dalam kehidupan nyata menjadi sajian dunis
televisi.

Namun gambaran dunia yang ada di televisi tidak
sepenuhnya gambaran dunia nyata. Karena, sesuatu yang muncul
di televisi dapat direkayasa dan tidak >sepenuhnya sana
dengan nilai-nilai, budaya dan latar belakaﬁg kita.

Selain masa kanak-kanak yang merupsakan masa pencarian
informasi, televisi memungkinkan menanamkan nilai-nilai,
pengetahuan pada khalayak karena sampai saat ini televisi
merupakan pusat pemberitaan. Televisi merupakan bagian dari
kehidupan sehari-hari dan membawa gambaran umum mengenai
dunia (apakah itu dalam bentuk berita, cerita atau iklan) ke

dalam rumah dan anggotanya. Saat ini televisi telah menjadi
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sumber utama sosialisasi dan informasi sehari-hari.

Anak mudash menerima informasi dari televisi, dan
kemudian menganggsp unsur-unsur dalam film seri horor tele-
visi benar-benar ada di dunia nyata, sebetulnya tidaklah
berlebihan mengingat usia anak. Anak memproses simbol-simbol
dan tanda-tanda di televisi dengan pengetahuan dan pengala-
man  yang mereka miliki. Anak berusahsa untuk memahami apa
vang tersaji di televisi dengan pengalaman dan pengetahuan
mereka yang terbatas. Justru melalui televisi, anak ingin
memperoleh pengetahuan yang tidak mereka dapat dari orang
tua.

Pada usia 9 - 12 tahun, anak memang sudah memiliki
kemampuan untuk memisahkan antara realitas dan kenyataan.
Tapi meskipun mereks memiliki kemampuan itu, namun terdapat
keterbatasan dalam membayangksn sesuatu obyek dan kejadian-
kejadian di luar lingkungannya. Pemikiran yang abstrak belum
cukup berkembang pada tahap ini.

Ketidakmampuan anak untuk membayangkan sesuatu obyek
dan kejadian di luar lingkungannya seperti hal-hal supernat-
ural vang belum pernah mereka Jjumpai dan bayangkan
sebelumnys menjadikan anak menerima begitu sajs informasi
~dari film seri horor televisi. Anak mempercayai unsur-unsur
dalam film itu sebagai hal-hal yang nantinya dapat mereka
jumpai juga di dunia nyats.

Hubungan antara varisbel ©bebas dan terikat ini

menjadikan anak mempunyal persepsi yang sama dengan tele-
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visi. Sama dengan model grafis II yang diberikan oleh Gerb-
ner. Televisi yang merupakan M (Machine) menayangkan film
horor dan.anak yvang merupaksan khalayak penonton film horor
yvang merupsakan M2 (Man). Melalui pengalaman, pemahaman dan
pengetahuan yang terbatas mempersepsikan adegan dalam film
horor tersebut sama dengan apa yang disajikan oleh televisi.

Melihat nilai Pearson Correlation Coeficient antar
frekwensi menonton film seri horor televisi dan efek kogni-
tif sebesar 0,3041 %%, nilai ini sebetulnya kecil. Kecilnya
nilai ini mengandung arti, bahwa ada hubungan yang signifi-
kan diantara keduanya, namun.tidak bersifat mutlak. Artinya
tidak semua anak yang menonton film horor beranggapan apa
vang disajikan dalam film-film horor tadi merupakan hal yang
nyata.

Melihat usia anak, maka anak mengganggap apa yang ads
di televisi merupakan bagian dunia nyata. Namun dsalam
menonton televisi, anak tidak secara total menyerap segala

93 Mereka

sesuatu yang disampaikan kepadanya.
mengintrepetasikan, kemudian baru menerima stimulus vyang
diberikan kepadanyanya. Artinya, ansak memproses stimulus
vang didapsat dari televisi. Mereka berusaha untuk memahami
apa yang tersaji di televisi. Menurut Dr. Palmer, dalam

menonton televisi, anak sering membust hipotesa, perkirsan,

generalisasi dan berusaha menghubungksn dengan kehidupan

e Robert, Op.Cit., hal. 186.
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mereka. 9%, Melalui itu semua, anak mengevaluasi cerita. Jadi
dalam hubungan 1ini, koefisien Pearson yang kecil mungkin

disebabkan karensa anak tidak begitu saja menerima apa yang

tersaji, mereka tidak begitu saja beranggapan ada benda

magis, hantu setan, orang yang dapat berubah menjadi setan,

setan yang menjelma menjadi orang ada di kenyataan.

Anak membuat hipotesa, memperkirakan dan menghubungakan
dengan kehidupan mereka. Jika memang ada hal-hal di televisi
yvang dapat mereka pahami kebenarannya, dan ditambah dengan
kepercayaan yang dimilikinya maka anak dapat beranggapan
unsur-unsur dalam film seri horor tadi sebenarnya dapat
dijumpai di dunia nyata. Ada beberapa anak yang beranggapan
bahwa Jjika sesuatu muncul di televisi pastilsh ada vang
nyata. Jika tidak bagaimana mungkin ada cerita seperti itu.
Namun ada jugsa yang ragu karens beberapa anak mengatakan,
agama mengajarkan untuk tidak percaya adanya benda magis,
orang vang dapat berubah. Namun ada orang lain yang menceri-
takan sebaliknya (bahwa di dunia nyata banyak hal-hal gaib).
Keadaan ini menjadikan anak ragu dan menyatakan bahwa unsur-
unsur dalam film horor itu mungkin ada dan mungkin pula
tidak ada di dunia nyata. Beberapa hal yang sebelumnya telah
banyak dipercaya anak ada di dunia nyata (seperti setan,
hantu, roh orang meninggal) ternyata sama dengan apa vyang

ditayangkan oleh televisi.

Walf, et.al, Op.Cit., hal. 409,
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Selain faktor dalam diri anak yang tidak begitu saja
menerima informasi tetapi Jjuga mengolshnya, koefisien
Pearson antara faktor frekwensi menonton film horor televisi
dengan efek kognitif kecil, juga disebabkan karena selailn
televisi, ada sumber lain dalam cerita supernatural. Dari
hasil penelitian, ternyata televisi bukan satu-satunya
sumber < cerita tentang dunis supernatural (ada yang hanya
memilih televisi dan ada yang memilih televisi dan sumber
lain). Masih ada sumber lain, yaitu ayah, ibu, kakak, adik,
teman, dan yang lain (saudara, kakek, nenek, pembantu).
Hanya ada 6 anak yang memilih televisi sebagai satu-satunys
sumber cerita supernatural, sementara yang lainnya disamping
televisi juga memilih yang lain.

Selain melihat hubungan dari total menonton film seri
horor dengan total efek kognitif, Juga melihat hubungan
frekwensi mendnton tiap film seri horor dengan efek kognitif
anak tentang hal-hal yvang sesual dengan unsur-unsur tiap
film seri horor.

Hubungan yang signifikan, hanya terdapat pada film-film
Friday The 13 th, Freddy The Nightmare dan Shewolf of Lon-
don, sementara pada tiga film lainnya yaitu film Are You
Afraid of The Dark, Si None dan Si Manis Jembatan Ancol
tidak mempunyai hubungan yang signifikan.

Hasil yang berbeda ini mungkin disebabkan karena Jjenis
masing-masing film horor. Ada beberapa macam Jjenis film

horor, antarsa lain film horor yang berisikan tentang monster
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dan science fiction, campuran antara parodi dan horor,
campuran antara fantasi dan horor, tema klasik seperti
tentang hantu dan hal-hal yang berhubungan dengan sagama,

motive halas dendam dan campuran antara horor dan

sciencefiction.gS

Untuk hasil vang signifikan ternyata sifat film
horornysa yang berbeda dengan yang tidak signifikan. Film-
film seperti Friday the 13th, Freddy the Nightmare dan
Shewolf of London merupakan film horor yang bertema klasik
sedangkan f£il Si None dan Si Manis Jembatan Ancol merupakan
campuran antara parodi dan horor, dimana ada hal-hal vyang
sebenarnyé menakutkan tetapi dikemas dalam bentuk komedi.
Mungkin sebenarnya film ini tidak bermaksud agar khalayak
mempercayai sesﬁatu vang mistis yang terdapat dalam film
tersebut.

Untuk film yang bertema klasik, membuat anak lebih
mempercayal karena dikemas dalam bentuk yang serius sehingga
membuat anak lebih mempercayai film itu merupakan hal yang
nyata. Ditambah lagi film tersebut merupakan film asing
(berasal dari Amerika) yang mungkin oleh anak-anak tersebut
lebih dipercaya kebenarannya daripada film-film nasional.
Sedangkan untuk hubungan yang tidak signifikan, film-filmnya
bertema parodi dan horor sehingga, mungkin saja anak tidak
begitu mempercayai isi film itu sehingga tidak mempengaruhi

kognisi anak. Sedangkan untuk film Are You Afraid of the

TE Wood, Op.Cit., hal. 218,
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Dark vang mempunyai hasil yang tidak signifikan, wmungkin
disebabkan karena film tersebut diputar siang hari sehingga

jarang ditonton oleh ansk yang mempunyail banyak kegiatan

xE X

sore.

Ada beberapa hal yang mempengaruhi hubungan antara
frekwensi menonton film seri horor di televisi dengan efek
kognitif snak, antara lain faktor umur, Jjenis kelamin dan
interaksi pada saat menonton. Setelah dikontrol dengan umur,
jenis kelamin dan interaksi saat menonton maka hasil perhi-
tungannya tetap signifikan dan mempunyai nilai yang tidak
jauh berbeda dengan‘koefisien Pearson antara faktor frekwen-
si menonton film horor dan efek kognitif (ryy, = 0,3041 *x
dan Tyxyz = 0,3188%%), berarti umur, jenis kelamin dan inter-
aksi tidsk membedakan hubungan pengaruh antara frekwensi dan
efek kognitif.

Berdasarkan kerangka teori semula, umur diduga
merupakan ssalah satu variabel kontrol yang membedakan
pengaruhb frekwensi menonton film seri horor televisi
terhadap anggapan anak tentang sdanya unsur film horor di
dunia nyata. Pada umur anak yang berbeda memberikan pengaruh
vang berbeda. Anak yang berumur 8 tahun berbeda pengaruhnya
dibandingkan dengan anak usia 12 tahun.

Perbedsan ini dapat dilihat dari perkembangan kognitif

¥EK qumlah anak varng tidak menonton film are You Afraid
af the Dark, vaitu 172 anak.
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anak. Kognitif ansk berkembang sejalan dengan umur. Melihat
perkembangan ansk dari Oswald Kroh,98 dimana anak pada usia
8 tahun sampai 10 tahun berada pada tahap realism naif.
Unsur-unsur fantasi seperti dongeng, mythe, cerita khayalan
masih ada walaupun pada tahap ini gambaran fantasi sudah
banyak yang berganti menjadi gambaran kongkrit. Anak memang
sudah dapat membedakan bagian-bagian dari cerita, sedikit
demi sedikit mempunyai gambaran sendiri tapi sebenarnya anak
belum mampu menghubung-hubungkan satu bagian dengan bagian
vang 1lain dari cerita dalam hubungsn totalitas. Jadi anak
masih belum mampu mengerti satu cerita secara keseluruhan
tapi mereka sudah dapat memahami bagian demi bagian cerita.

Sedangkan pada anak usia 12 tahun, pengamatannya bersi-
fat realistis dan kritis. Anak sudah daspat mengadakan sinte-
sa logis, karena pengertian, wawasan dan akalnya sudah
mencapai tahap kematangan. Anak sudah mulai dapat
menghubung-hubungkan bagian demi bagian menjadi satu kesa—
tuan atan menjadi satu struktur. Pada usia ini, anak sudah
mulai lebih kritis dari usia sebelumnya. Mereka lebih aktif
dan kritis dalam menonton televisi dimana anak tidak begitu
menelan apa yang dijejalkan oleh televisi tapi mereka
mengolah informasi yang terkandung didalamnysa.

Perbedaan Jjenis kelamin pada kerangka teori, Jjuda

didugs mempengaruhi hubungan pengaruh frekwensi menonton

76, Kartono, Op.Cit., hal. 1356,
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film seri horor televisi terhadap andggapan anak tentang
dunia supernstural di dunia nyata. Anak laki-laki berbedsa
pengaruh menonton televisi terhadap kognisinya dibandingkan
dengan ansk perempuan.

Demikian Jjuga pada variabel kontrol yang lain, yaitu
interaksi pada saat menonton film seri horor, Jjuga diduga
mempengaruhi hubungan menonton film seri horor televisi
dengan efek kognitif. Anak yang diberi penjelasan oleh orang
lain pada saat menonton film seri horor televisi diduga
mempunyai pengaruh (namun sedikit) yang berbeda dibandingkan
dengan anak yang tidak diberi penjelasan orang lain.

Menurut Brown dsasn Lenne (1876) menyatakan bahwa keluar-
ga dapat berperan sebagai perantara pengaruh televisi.
Keluargsa dapat bertindak sebagai filter pengalaman anak dari
televisi dan pengaruh aktif televisi pads anak.97

Nilai semua variabel kontrol tidak menunjukkan perbe-
daan besar dalam pengaruh frekwensi menonton film horor
dengan kognisi anak. Umur, jenis kelamin dsn interaksi
memang menimbulkan perbedaan yang signifikaé namun perbedaan
itu kecil sekali (dilihat dari sedikit sekali perbedaan
nilai partial correlation dengan nilai zero-order correla-
tion) dsn hasilnya tetap signifikan, sama dengan nilai zero-

order correlation, sehinggs sebenarnya umur, jenis kelamin

77 Samuel Ball, Patricia Falmer damn Emilliaz Millward,
"Televisic and Tt's Fducation Impact @ & Reconsideration,
dalam, Ferspective On Medis Effects, ed. oleh Jenning Bryant
darn Dolf Zillman, ( Mew Jersey : Lawrence Erlbaum Assocliates

Fublishers, 198&6), hal. 1346,
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dan interaksi tidak berpengaruh apa-aps.

Dari nilai tersebut dapat digimpulkan bahwa televisi
memegang peranan penting. Anak tidak memperhatikan hal-hal
lain tetapi televisi-lah yang menjadi pusat perhatian anak.
Dapst disimpulkan, atensi ansk pada televisi kadarnya besar.
Televisi sendiri mempunyai bentuk kemasan acaras yang dapat
menarik dan menahan atensi anak. Televisi mempunyai kemam-
pusn yang menyebabkan -- apa yang disebut Zillman -- corti-
cal arousal (sesuatu yang menyebabkan anak lebih bergairah
dan bersemangat).98 Dalam hal ini, film seri horor televisi
menyebabkan ansk lebih semangat dan bergairah karena isi
cerita dikemas secara menarik, menimbulkan keingintshuan
anak yang tinggi (bergairah untuk tahu kelanjutannysa) dan
mengarshkan anak sehingga berpikir bahwa tayangan itu benar-
benar ada.

Anak tertarik pada sesusatu hal yang baru, yang tidak
dapat mereka lihat dengan mudah di dunia nyata.gg Film seri
horor menjadi perhatian anak karena menyajikan hal yang
baru. Film tersebut menyajikan unsur-unsur seperti hantu,
setan dan gambaran dunia supernatural yang menyebabkan anak
lebih bersemangat dan bergairah. Anak memang menyukai fil
vang menegangkan, petusalangan stau misteri karena merupakan

sesuatu yvang sangat berbeda dari kenyatasn kehidupan sehari-

- «
748. Johrn Condry, Op.Cid., hal. 144,

A A g . o
’ Rakhmat, Op.0it., hal. 254,
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hari.100

Mereka bahkan orang dewasa tidak dapat melihat
setan, hantu atau hal-hal supernatural. Film horor
menyajikan hal-hal supernatural yang ada di dunia. Hal ini
menimbulkan citra tentang lingkungan, bahwa di dunis banyak
unsur-unsur film horor, bahwa apa yang ada di film horor ada
di dunia nyata.

Menurut John Condry, atensi pada televisi terletak pads

101 Formal features yang dimaksud ‘adalah

formal features.
visual effects, gerakan, editing, sound effect, mnusik,
suara. Karakter dan suara inilah yang menjadi titik berat
televisi dalam menarik perhatian dan memelihara atensi ansk
pada televisi.l0% Selain itu formal features dapat menyam-
paikan informasi pentiﬁg tentang waktu, tempat dan konteks

kejadian.

Peranan penting dsri televisi dapat dijabarkan dalam

| Menonton ——> Atensi ——> Infomasi Pemberian ——> Efek
televisi arti

Anak menonton film seri horor televisi. Anak tertarik
menonton film seri horor televisi terutama pada visual dan
suara yang tidak biasa (bukan manusia) yang merupakan bagian

terbesar film seri horor. Melalui formal features tersebut

00, , . g o
100. yirlock, Op.Cit., hal. 340,

O .y . e
101 Condry, op.Cit., hal. 132,

1024 pall, et.al., Op.Cit., hal. 135,
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anak dapat mempefoleh informasi (seperti makhluk-makhluk
gaib, suara, teman dan suasana yang mnmnenegangkan)  dan
informasi tersebut membuat suatu pemashaman pada anak bahwa
didunia nyata terdapat unsur-unsur dalam film seri horor

televisi. Inilah yang merupakan aktifitas kognisi ansak.

V.b. Hierarki Efek (Rognitif —- Afektif —- Behavior)

Dilihat dari dalil hierarki efek bahwa setiap tahap
efek saling terkait, dimana kognitif seseorang mempengaruhi
afektif dan selanjutnya mempengaruhi tindakannya.103 Semakin
besar anggapan anak bahwa unsur-unsur film seri horor dapat
dijumpai di dunia nyata, semakin besar rasa takut anak Jjiks
menjunpainya di dunia nyata dan semakin menghindsar Jjiksa
mereka menjﬁmpai di dunia nyata.

Ternyaﬁa dalam penelitian ini, hipotesa tersebut tidak
terbukti. Tidak ada keterkaitan satu dengan vyang lain.
Ternyata efek kognitif dan efek afektif tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan, berarti efek kognitif tidak mem-
pengaruhi efek afektif. Anak mengaku tidak takut jika mereka
menjumpai hal-hal supernatural di dunia nyata. Mungkin salah
satu sebab mengaéa anak mengaku demikian, mungkin karena
dalam menjawab pertanyaan kuestioner, anak dikumpulkan dalam

satu kelass sehingga mereksa malu untuk mengakuil bahwa dirinya

De Lozier, Op.0it.. hal. 27-28.
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takut.

Tapi Jika mereka dihadapkan pada pertanyaan yang men-
vangkut tindaksan mereks jika menjumpai hal-hal supernatural
di dunia nyata, umumnya anak menjawab akan menghindar. Anak
tidak mau pergi ke kuburan dan rumah tua pada malam hari,
akan lari jika bertemu dengan setan, hantu atau roh orang
vang sudah meninggal walaupun beberapa anak mengatakan
mereka mau bertemu dengan roh orang yang sudah meninggal
asalkan masih saudara. Dan ada juga yang mengatakan tidak
mau menggunakan benda-bendsa yang mengandung kekuatan sihir
tapi ada jugs yang mau menggunakannya karena dapat bergunsa
(asal tidak harus membunuh orang lain).
| Jika dihubungkan 1langsung antara efek kognitif dan
behavior ansk, ternyata terdapat hubungan vyang signifikan
antara keduanya. Sémakin besar anggapan snak bahwa unsur
dalam film seri horor ada di dunia nyata semakin' besar
tindakan anak untuk menghindari jika benar-benar menjumpai.

Televisi ternyata mempengaruhi perilaku manusia, dimana
isi televisi dapsat mempunyal pengaruh pada apa dan bsagaimana
kita bertindak. Dengan demikian jika dalam film horor kits
melihat tokoh film tersebut melakukan suatu tindakan lari
menghindari dari setan atau menghadapinya, besar kemungkinan
anak skan meniru. Inilah yang dinamsakan  behavioral mecha-

nisms.104

4, "~ U g ey
104 Cormgry, Op.Cit., hal. 120
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Jika seseorang membawa fantasi televisi ke dunia nyata
dan dalam berperilaku menggunakan tindakan seperti di tele-
visi berarti anak percaya bahwa suatu program televisi
adalah benar-benar terjadi.lo5 Hal ini menegaskan kembali
bahwa anak memang menganggap apa yang ada di film seri horor
televisi ada di dunia nyata.

Suatu sistem kognitif memungkinkan individu untuk
mengorganisasikan dan memahami informasi, menciptakan peri-
laku dan memilih beberapa perilaku tertentu. Rognitif cende-
rung untuk mempengaruhi kita dalam mengorganisasikan tentang
lingkungkan dan citra inilah yang mempengaruhi cara kita
berperilaku.108 Kognitif vyang dimiliki anak mempengaruhi
bagaimana mereka memandang lingkungan dan seringnya anak
menonton film seri horor menyebébkan anak memandang dunis
seperti yang digambarkan oleh televisi dan citra inilah yang
mempengaruhi anak berperilaku jika menjumpai unsur-unsur

film horor di dunisa nyata.

Hubungan yang berlaku dalam penelitian ini

Frekwensi menonton > Behavior

film seri horor TV

> Kognitif

105,

Sotamm, Lyle dan FParker, Op.C3it., hal., &8

b o - - : o 3 - s e e o

106 Donald F. Robert, "The Nature of Communication
Effact," dalam The Process amgd EFffect of Mass Communiciiicn,
ged . Wilbuwr Sohramm dan DOF Roberts, (Wrbarma @ Undversity  of

ITllinois Fresse, 1977), hal. 2354,
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Semakin sering anak menonton film seri horor televisi
setiap bulannya, semakin besar anggapan anak bahwa di dunia
ini terdapat unsur-unsur dalam film seri horor dan semakin
besar tindakan ansk dalam menghindar jika menjumpainya di

dunia nyata.

V.c. Kesimpulan

Ternyata frekwensi menonton film seri horor di televisi
mempengaruhi efek kognitif anak, dimana semakin sering
menonton film seri horor televisi setiap bulannya semakin
besar anggapan anak bahwa unsur-unsur film horor tersebut
dapat dijumpai di dunia nyatsa. |

Televisi memainkan peranannya dalam memelihara, memben-
tuk dan menanamkan pada anak tehtang adanya hal—hél super-
natural seperti yang digambarksn televisi di dunia nyata.
Kenyataan ini tidak berlebihan jika kita melihat perkemban-
gan kognitif anak, dimana anak pads umur 8-12 tahun masih
belum mampu membayangkan suatu obyek dan kejadian diluar
lingkungannya vyang belum pernah mereka Jjumpai sehinggsa
membuat anak mempercayail isi televisi dan menganggap unsur-
ﬁnsur dalam film horor ada di dunia nysata.

Melihat kecilnya nilai hubungan maka dapat diartikan
anak tidak secara total menyersp segals sesuatu yang disam-
paikan kepadanya. Dia mencobsa menginterpretasikan, membuat

hipotesa, perkiraan, generalisasi dan menghubungkan dengan
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kehidupannya. Hasilnya ada sebsagian anak yang menganggap
mereka dapat menjumpainya di dunia nysts sementara ada pula
vang menganggap hal-hal supernatural tidak ada di dunia
nyata.

Variabel kontrol seperti umur, jenis kelamin dan inter-
aksi pada saat menonton tidak membuat perbedasn dalam penga-
ruh ini. Ternyata televisi yang menjadi pusat perhatian
anak. Formal features televisi pada film horor yang terdiri
dari karakter bukan manusia dan suara yang tidak biasa
menjadi perhatian anak. Melalui formal features tersebut
anak dapat memperoleh informasi dan informasi tersebut
membuat suatu pemahaman pada anak bahwa didunia nyata terda-
pat unsur-unsur dalam film seri horor televisi. Inilah vyang
merupakan aktifitas kognisi anak.

Sedangkan Jjenjang efek yang saling terksait satu sama
lain, ternyatsa tidak berlaku dalam penelitian ini. Semakin
besar  anggapan .anak bahwa di dunia nyata dapat dijumpai
unsur-unsur dalam film horor ternyata tidak mempengaruhi
rasa takut anak. Dan pada tahap efek afektif dan behavior,
ternyata menunjukkan hubungan vang signifikan. Berarti
semakin tinggi rasa takut anak semakin besar tingakan anak
untuk menghindari unsur-unsur dalam film horor di dunis
nyata.

Setelah menguji hubungan kognitif dan behavior ternyata
menunjukkan hubungan. Berarti sistem kognitif memungkinkan

individu untuk mengorganisasikan dan memahami informasi,

Hubungan Menonton..., Niken Hapsari, FISIP Ul, 1995



134

menciptakan perilaku dan memilih beberapa perilaku tertentu.
Rognitif cenderung untuk mempengaruhi kita dalam mengorgani-
sasikan tentang lingkungan dan citra inilah yang mempengsa-—
ruhi cara kita berperilaku. Kognitif yang dimiliki anak
mempengaruhi bagaimana mereka memandang lingkungan dan
-seringnya anak menonton film seri horor di televisi menye-
babkan anak memandang dunia seperti yang digambarkan oleh
televisi dan citra inilah yang mempengaruhi anak berperilaku

Jjika menjumpai unsur-unsur film horor di kenyataan.

V.d. Rekomendasi

1. Melihat hasil penelitian yang menyatakan bahwa
semakin sering anak menonton film seri horor televisi,
semakin anak menganggap di dunia nyata banyak dijumpai
unsur-unsur dalam film horor. Maka diharapkan adanya campur
tangan orang lain yang lebih dewasa, terutama orang tua
untuk mencegah anak menonton film cerita yang sebenarnya
tidak ditujukan untuk anak. Dengan demikian, dalam melihat
dunia nyata, gambaran anak tidak dipenuhi dengan gaﬁbaran

vang menyeramkan.

2. Dalam penelitian ini, ternyata faktor umur, Jenis
kelamin dan interaksi dalam menonton film seri horor, tidak
memberikan pengaruh, seperti George Gerbner katskan. Hasil

itu dapat dijadikan penelitian lebih lanjut, apakah ketigs
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variabel kontrol tersebut masih menimbulkan pengaruh pada
teori kultivasi. Atau kita perlu mengkaji adanya faktor
lain, yang mungkin sesusail dengan kondigi keadaan masyarakat
Indonesia (mengingat penelitian Gerbner dilakukén di Ameri-
ka), seperti asgama, lingkungan keluarga, apakah keluarganya
percaya skan hal-hal yang berbau mistis atau tidak. Mungkin
perlu diperhatikan juga, kondisi anak saat ini yang berbeda
dengan kondisi anak saat teori itu dibuat. Sekarang ini
perkembangan kognisi anak tidak berbeda pada anak yang
berumur 9 tahun dan 12 tahun. Anak sudah maju perkeﬁbangan

intelektusl dan tidak mudah dijejali oleh televisi.

3. Teknik mengumpulkan data dengan cara self adminis-
tered dengan mengumpulkan anak dalam satu kelas dan menjawab
bersana-sama mungkin perlu diubah, karena kemungkinan ansak
untuk dipengaruhi teman sekitarnys sangdat besar. Selain itu,
anak mungkin saja merasa malu Jjika Jawabannya diketahui
temannya, sehingga dia tidak menjawab jujur dengan menjawsab
sama seperti temannya. Mungkin akan lebih baik jika ansak

ditanys satu persatu atau membuat Focus group discussion.

4, Selain itu, dalam menjawab pertanysan mungkin se-
baiknya dilakukan setelah anak menonton film seri horor
tersebut, salah satu film seri tersebut diputar di depan
kelas. Mungkin reaksi atau jawaban anask akan berbeda teruta-

ma dalam menjawab pada bagian efek afektif (rasa takut atau
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tidak takut), karena gambaran mengenal dunia supernatural

masih melekat pada pikiran anak-anak tersebut.

5. Pada variabel efek kognitif, afektif dan behavior
diuji dengan menggunakan beberapa indikator. Masing-masing
telah diuji validitasnys secara metodologis. Walsupun faktor
analisis menunjukkan indikator-indikator tersebut mengelom-
pok dalam sétu faktor namun mungkin bukan merupakan Jjaminan
bahwa indikator tersebut mengukur variabel di atasnya. Hal
ini terlihat pads efek behavior, dimana setelah dua indika-
tor dihilangkan karena tidak mengelompok dalam satu faktor
ternyata indikator yang lain sebetulnya cenderung tidak
mengukur efek behavior. Pertanyaan yang diajukan sebetulnya
rancu pengertiannya dengan efek afektif, karena pertanyaan-
nya bukan mengarah kepada tindakan yang dilakukan melainksan

pada tindakan yang akan dilakukan.
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Lampiran II

DAFTAR PERTANYAAN

Harap adik menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini. Diharap adik tidak
bekerja sama dengan teman dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan. Jawaban
adik tidak diberi nilai.

1. No. Kuestioner

2. Nama Sekolah
1. SD. Kuntum Wijaya Kusuma
2. SD. Slamet Riyadi

3. Umur
1. 9 tahun
2. 10 tahun
3. 11 tahun
4. 12 tahun

4. Kelas
1. kelas 4
2. kelas 5
3. kelas 6

5. Jenis Kelamin

1. perempuan
2. laki-laki
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A. Efek Kognitif

10.

. Apakah ada benda yang mempunyai kekuatan sihir ?

0. tidak tahu

1. tidak ada

2. mungkin ada / mungkin tidak ada
3. ada

. Apakah ada benda yang mempunyai kekuatan sihir, jika yang punya

membunuh orang ?

0. tidak tahu

1. tidak ada-

2. mungkin ada / mungkin tidak ada
3. ada

. Apakah ada setan yang dapat berubah menjadi manusia ?

0. tidak tahu

1. tidak ada

2. mungkin ada / mungkin tidak ada
3. ada

. Apakah ada orang yang dapat berubah menjadi serigala ?

0. tidak tahu

1. tidak ada

2. mungkin ada / mungkin tidak ada
3.ada

Apakah ada setan ?

0. tidak tahu

1. tidak ada

2. mungkin ada / mungkin tidak ada
3. ada
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11 Apakah ada hantu ?
0. tidak tahu
1. tidak ada
2. mungkin ada / mungkin tidak ada
3. ada

12. Apakah hantu dapat dilihat di tempat gelap ?
0. tidak tahu
1. tidak ada
2. mungkin ada / mungkin tidak ada
3. ada

13. Apakah ada orang yang sudah meniﬁggal tetapi rohnya masih brkeliaran di
dunis ini tanpa bisa dilihat ?
0. tidak tahu
1. tidak ada
2. mungkin ada / mungkin tidak ada
3. ada

14. Apakah ada orang mati yang dapat hidup kembali ?
0. tidak tahu
1. tidak ada
2. mungkin ada / mungkin tidak ada
3. ada

15. Apakah di kuburan banyak terdapat hantu ?
0. tidak tahu
1. tidak ada .
2. mungkin ada / mungkin tidak ada
3. ada

16. Apakah di rumah tua ada atau banyak dijumpai hantu ?
0. tidak tahu
1. tidak ada
2. mungkin ada / mungkin tidak ada
3. ada

TOTAL
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B. Efek Afektif (rasa takut)

17. Apakah adik takut jika adik menjumpai barang yang mengandung sihir ?

1. tidak takut

- 2. agak takut

3. takut
4. sangat takut

18. Apakah adik takut jika bertemu dengan makhluk yang dapat berubah bentuk,

seperti manusia yang dapat berubah menjadi serigala atau manusia yang
sebetulnya merupakan penjelmaan setan ?

1. tidak takut

2. agak takut

3. takut

4. sangat takut

19. Apakah adik takut pada setan ?

1. tidak takut
2. agak takut
3. takut

4. sangat takut

20. Apakah adik takut jika adik bertemu dengan hantu dari orang yang sudah

meninggal ?
1. tidak takut

- 2. agak takut

21.

3. takut

- 4. sangat takut

Apakah adik takut jika bertemu dengan orang mati yang hidup lagi ?
1. tidak takut

2. agak takut

3. takut

4. sangat takut

22. Apakah adik takut pergi ke rumah tua ?

1. tidak takut
2. agak takut
3. takut

4. sangat takut
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23. Jika ada suatu kuburan yang dikatakan banyak orang banyak hantunya,
apakah adik takut melihat kuburan itu ?
1. tidak takut
2. agak takut
3. takut
4. sangat takut

24. Apakah adik takut melihat mayat ?
1. tidak takut
2. agak takut
3. takut
4. sangat takut

25. Apakah adik takut melayat ?
1. tidak takut
2. agak takut
3. takut
4. sangat takut

26. Apakah adik takut tidur sendiri di kamar gelap setelah menonton film horor ?
1. tidak takut
2. agak takut
3. takut
4. sangat takut

27. Apakah adik takut pergi ke kamar mandi sendiri setelah menonton film horor ?
1. tidak takut
2. agak takut
3. takut
4. sangat takut
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C. Efek Tingkah Laku

28. Apakah adik mau menggunakan barang yang mengandung sthir ?
1. Ya 2. Tadak 0. Tidak tahu

29. Apakah adik mau mendekat pada makhluk yang merupakan jelmaan makhluk
lain (seperti setan yang menjelma/berubah menjadi manusia atau hewan) ?
1. Ya 2. Tidak 0. Tidak tahu

30. Jika ada setan yang memperlihatkan dirinya pada adik, apakah adik akan lari ?
1. Ya 2. Tidak 0. Tidak tahu

31. Apakabh jika ada hantu dari orang yang sudah meninggal memperlihatkan
dirinya pada adik, adik akan lari ?

1. Ya 2. Tidak 0. Tidak tahu

32. Apakah adik akan lari jika adik bertemu dengan mayat seseorang yang
bangkit dari kubur ?
1.Ya 2. Tidak 0. Tidak tabu

33. Apakah adik mau pergi ke kuburan yang dikatakan banyak orang banyak
terdapat hantunya ?

1. Ya 2. Tidak 0. Tidak tahu

34. Apakah adik mau mengunjungi rumah yang sudah tua ?
1. Ya 2. Tidak 0. Tidak tahu

35. Apakah adik tidur sendiri dengan lampu yang dimatikan ?
~ 1.Ya 2. Tidak 0. Tidak tahu

36. Apakah adik mau pergi ke kamar mandi sendiri setelah menonton film horor ?
~ 1.Ya 2. Tidak 0. Tidak tahu

37. Apakah adik mau melihat orang yang meninggal ?
1.Ya 2. Tidak 0. Tidak tahu

38. Apakah adik mau pergi ke kuburan terutama pada malam hari ?
1. Ya 2. Tidak 0. Tidak tahu

total. [ [ ]
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D. Aktivitas Menonton Film Horor

Selama 1 (satu) bulan, berapa kali adik menontonfilm-film horor di televisi ?
Adik boleh menjawab lebih dari satu film.
Ingat : Film-film tersebut diputar satu minggu sekali. Dalam satu bulan film seri

horor itu diputar sebanyak 4 kali.

39. FRIDAY THE 13th (RCTI, Kamis, pukul 21.30 - 22.30)

40.

41.

42.

43.

PN =

Tidak pernah menonton

1 kali (sebulan sekali menonton)

2 kali (sebulan dua kali menonton)
3 kali (sebulan tiga kali menonton)
4 kali (selalu menonton)

FREDDY THE NIGHTMARE (SCTV, Jumat, pukul 20.00 - 21.00)

P RN O

. Tidak pernah menonton

1 kali (sebulan sekali menonton)

2 kali (sebulan dua kali menonton)
3 kali (sebulan tiga kali menonton)
4 kali (selalu menonton)

SHE-WOLF OF LONDON (AN-Teve, Kamis, pukul 19.30 - 21.30)
0. Tidak pernah menonton

nat gl Sl

1 kali (sebulan sekali menonton)

2 kali (sebulan dua kali menonton)
3 kali (sebulan tiga kali menonton)
4 kali (selalu menonton)

ARE YOU AFRAID OF THE DARK (RCTI, Rabu, 16.00 - 16.30)

0
1
2
3
4

Tidak pernah menonton

1 kali (sebulan sekali menonton)

2 kali (sebulan dua kali menonton)
3 kali (sebulan tiga kali menonton)
4 kali (selalu menonton)

SI NONE (TPI, Kamis, pukul 19-30 - 20.00)

2ON O

Tidak pernah menonton

1 kali (sebulan sekali menonton)

2 kali (sebulan dua kali menonton)
3 kali (sebulan tiga kali menonton)
4 kali (selalu menonton)
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44. S MANIS JEMBATAN ANCOL (RCTIL, Minggu, pukul 19.30)
0. Tidak pernah menonton
1. -1 kali (sebulan sekali menonton)
2. 2 kali (sebulan dua kali menonton)
3. 3 kali (sebulan tiga kali menonton)
4. 4 kali (selalu menonton)

E. Interaksi dengan Orang Lain

45. Apakah biasanya ada orang lain yang menemani adik ketika menonton film
horor di televisi ?

1. Tidak ada 2. Ada
Bila jawaban adik tidak ada, maka adik langsung menjawab nomor 48.

46. Jika ada, siapa yang biasanya menemani adik ketika menonton film hohor di
televist ? '

Serin Kadan Jarang Tidak Pernah
g 2

Ayah

Tbu

Kakak

Adik

Saudara (paman, tante)
Pembantu

Teman

Lamn-lain: ...

RS E a0 00

47. Ketika menemani, apa yang biasa dilakukan ?
1. diam saja

2. memberi penjelasan dan menenangkan supaya tidak takut dan
memberitahukan bahwa cerita itu benar-benar tidak ada
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48. Pernahkah adik mendengar cerita tentang hantu, setan dan hal-hal yang
menyeramkan ? .
1. tidak pernah
2. pernah

Jika jawaban adik belum pernah, maka kakak ucapkan terima kasih atas bantuan
dan jawaban adik.

49. Jika pernah, dari mana adik mengetahui cerita tentang hantu dan setan ?
ayah

ibu

kakak

adik

teman

televisi

lain-lain : G (W

N O AR N~

50. Jika salah satu jawaban adik di nomer 49 adalah televisi, maka dari film seri
horor apakah adik memperoleh cerita tentang hantu ?
1. Friday the 13th

Freddy the Nightmare

She Wolf of London

Are You Afraid of the Darak ?

Si None

Si Manis Jembatan Ancol

Ak WD

Terima kasih atas jawaban Adik.
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Lamptran 3 :
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PENGUIJIAN VALIDITAS
ANALISIS FAKTOR
 Faktorz

EFEK KOGNITIF

Indikator Efek Kognitif :
Benda magis - 0,07356 0,53057 0,06729
Benda magis dengan korban 0,00345 0,45957 - 0,03847
Setan menjadi manusia 0,01355 0,53046 0,06831
Orang menjadi senigala - 0,01857 0,54908 0,16361
Keberadaan setan 0,06120 0,47147 0,12128
Keberadaan hantu 0,00544 0,57780 0,18031
Hantu di tempat gelap 0,04658 0,34645 -0,23931
Roh orang meninggal - 0,00576 0,64724 0,16036
Orang mati hidup lagi 0,02984 0,59763 0,14322
Kuburan 0,04004 06,47654 -0,26255
Rumah tua 0,04038 0,54450 - 0,20506

EFEK AFEKTIF

Indikator Efek Afektif:
Benda magis 0,61390 - 0,07587 0,14397
Makhluk jadi-jadian 0,63570 - 0,07225 0,21278
Setan 0,67747 - 0,08562 0,13416
Hantu 0,70419 - 0,05723 0,10725
Mayat yang hidup lagi 0,61658 -0,02836 0,20530
Rumsah tua 0,61245 -0,03143 0,21727
Kuburan 0,65527 0,04539 0,14002
Mayat 0,60476 0,00580 0,200929
Melayat 0,52720 0,00379 -0,02404
Kamar gelap 0,68900 0,02782 0,03064
Ke kamar mandi sendiri 0,61629 0,05117 0,05127

EFEK BEHAVIOR

Indikator Efek Behavior :
Benda magis - 0,1043% - 0,04749 6,43612
Makhluk jadi-jadian 0,03137 0,01722 0,40688
Setan 0,26724 0,04780 0,60792
Hantu 0,29336 0,02620 0,57133
Mayat yang hidup lagi 0,23689 0,00207 0,57816
Kuburan 0,16493 0,11997 0,50049
Rumah tua 0,12532 0,07843 0,53257
Tidur di kamar gelap 0,29416 0,06655 0,18569
Ke kamar mandi setelah nonton 0,25001 0,06419 0,35699
Melayat 0,14760 0,08763 0,28305
Pergt ke kuburan 0,18367 0,03631 0,43181




Lampiran IV

PENGUJIAN VALIDITAS DENGAN ALPHA CRONBACH

Efek Kognitif

Nilai total mula-mula sebesar 0,7097 yang signifikan pada > 0,5. Jika mengikuti tingkat
signifikansi dari perhitungan Pearson, maka ada 2 indikator yang tidak signifikan. Dengan
perhitungan alpha secara manual (satu persatu) terbukti hanya 9 indikator yang tidak
signifikan. Hasil perhitungan alpha setelah dikurangi 2 indikator yang tidak signifikan
adalah 0,6600 yang signifikan pada > 0,5.

Efek Afektif
Pada efek afektif, jika menurut perhitungan Pearson tidak ada yang tidak signifikan,
sehingga nilai alpha tetap, yaitu 0,8640 yang signifikan pada > 0,5,

Efek Behavior

Nilai total mula-mula sebesar 0,7247 yang signifikan pada > 0,5. Jika mengikuti tingkat
signifikansi dari perhitungan Pearson, maka ada 2 indikator yang tidak signifikan. Dengan
perhitungan alpha secara manual (satu persatu) terbukti hanya 9 indikator yang tidak
signifikan. Hasil perhitungan alpha setelah dikurangi 2 indikator yang tidak signifikan
adalah 0,6773 yang signifikan pada > 0,5.
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tot.afektif
bnd magis
makluk jadi2an
setan

hantu
mayat hidup
rumah tua
kuburan
mayat
melayat
kamar gelap

kamar mandi sendiri

tot.afektif

bnd magis
makluk jadi2an
setan

hantu

mayat hidup
rumah tua
kuburan

mayat

melayat

kamar gelap
kmrmandi sendiri

-- Correlatiori Coefficients - -

Lampiran V

tot.afektif bnd.magis MjadiZan Setan Hantu Myt hidup

1,0000

1,0000%*

,5049%*
3TTT**
3655%*
3852%%
,3301%*
3547%*
3748%*
3348%*

3706+

,2933*%

1,0000%*
1,0000 *

,5049%*
,3777%%

,3655%*

,3852%*
,3301%*
3547%*

,3748%%

,3348%*

,3706%*
2933 %%

,5049%*
,5049%*
1,0000 -

,4529%%

,4774%*

A447%x
,4597**
3717

,3258*%

,2223%*

,3244%*
,2621%*

,3655%*
,3655%*

LAT74%*
,5187%%
1,0000

,4939%*
4252
A644%*

,3469%*

,2204%*

,3798%x
[3274%%

3852+
,3852%*

4447%x

4429

,4930**

1,0000
,37T5%%
,3811%*
,3822%*
2164%*
,3022%%
,2428%*

rmh tua kuburan mayat melayat kamar gelap kekmrmndsdr

3301 %x
13301 %*
A4597**
3444%%
4250

3775%*

1,0000

4664%*
3590%*
2237%*
3919%*
3425%*

3547%*
3547%*
3TLT**
,3705%*
,A644%%
3811%*
| A664%*
1,0000

,3900%*

,2603%*

LA176%*
,3342%%

3748%*
,3748%*
,3258%*
3692%*
,3469%*
,3822%*

,3590%*

,3900%*
1,0000 ~ ,4099**

,4099%x

,3350%*
3317

3706%*
,3706%*
3244%%
,3981%*
,3798%
,3022%%

,3919%%*

A176%*
,3350%*
" 3251%%
1,0000

,S727**
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[2933%x
2033 %
,2621%*
3154%x
[3274%%
,2428%*
,3425%*
,3342%%

3317%*

,3258%*

,5T27**
1,0000



tot.behavior
bnd.magis
makluk jadi2an
setan

hantu

mayat hidup
kuburan

rumah tua

tidur dikmr gelap
kekmr mandi stl nonton
melayat
kekuburan

tot.behavior
bnd.magis
makluk jadi2an
setan

hantu

mayat hidup
kuburan

rumah tua
tidur kmr gelap
kekmr mandi stih nonton
melayat
kekuburan

,1228%*

tot.behavior bnd magis maklukjadi2an setan hantu mythidup

1,0000%% | 1850%*
1,0000 ,1850%* 0377
J1850%*% 10000 ,1213%* 1267**
0377 ,1213%% 1,0000 ,5077%*
J1504%*%  1267*%*  5077** 1,0000
J1058%  2007**  4253%%  4181%*
1228%%  1837%%  2483%%  25]11%*
0979%  2265%%  3102%* 1810%*
0345 ,1421%*% 1432%%  2020%*
0752%  ,1606%* 2186** 2002**
1199%%  0793*%  1406%* 1466**
J1009%  1355%%  2732%*  2131%*

,1504%*
,1504**

,1058*
,1058*
,2007%*
,4253%*
A181%*
1,0000
,2824%*
,1399%*
,1292%
,2523%*
,0624
,2673%*

1,0000
1,0000%*
,1850%*
0377
,1504%*
,1058*
,1228%*
,0979%
,0345
,0752*
,1199%*
,1009*

,0377

kuburan ' rumahtua tdrkmrgelap kmrmndsendiri layat kekuburan

,1228%*  0979%
,0979%
[2265%%
,3102%*
,1810%*
,1399%%
2765%*
1,0000
,0634
,2045%*
,2693**
2315%*

,0345
0345 .
,1421%*
,1432%*
,2020%*
,1202%%
,1272%%
0634 ,2045%*

1,0000 ,2612%*
,2612*%* 1,0000
0798% 1485%*
,1488%x  14]2%%

,0752%

,0752%
,1606%*
,2186%*
,2002%*
,2523%*
,1027%*

,1199%*
,1199%*
,0793*
,1406%*
,1466%*
,0624
,1878%x
,2693%*
,0798%
,1485%*
1,0000
,0422

,1009*
,1009*
,1355%*
,2732%%
2131%*
,2673%*
,2077%%
,2315%%
,1488%*
,1412%%
0422
1,0000

,1837%%
,2483%*
2511%%
,2824%%
1,0000
2765%*
,1272%%
,1027%*
,1878%*
2077%*
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tot kognitif
bnd.magis
bnd.magisdgnkorban
setan jd orang

org jd. serigala
setan

hantu

~ hantu di kegelapan
roh org mati

org mati hidup lagi
kuburan

rumah tua

tot. kognitif
bnd.magis
bnd . magisdg korban
setan jd orang

org jd serigala
setan

hantu

hantu di kegelapan
roh org mati

oorg mati hidup lagi
kuburan

rumah tua

tot. kognitif ~ Bd.magis BMdg.K StnMns OjdSerigala Setan
1,0000 1,0000%*% 6111** [1428%* |1263** ,1305**
1,0000%* 1,0000 ,6111%* | 1428** |1263** 1305**
LGL11%%  6111%*% 1,0000 ,1961**  [2239%* |1348**
J1428%%  1428%*  1961** 1,0000  ,4216%* ,2399%*
1263%*% 1263%*  2239%*  4216** 1,0000 ,0896*
,1305%% 1305** 1348** 2399** 0896* 11,0000
,0456 0456  ,1054* | 1468**% 0752%  3284**
,1424%%  1424%*  1606** ,1580*%* ,0753*%  2210%*
,0879%  0879%  |1349%* | 1999%* | 1788%* | 2027**
,1624%%  1624%*  1662%* 1549%*  [1854** 0528
J1232%%  1232%%  1403** 2210%% |1931%*¥ 2587**
0745 0745  ,1586**% 2017*% |1646%* ,2554%*

hantu HntdiGlp ROM OMH Kubur Rumahtua
,0456  |1424**  0B79*  |1624** 1232*%* 0745

0456 ,1424%*  0879% 1624%* |1232%* 0745

,1054% - 1606%* 1349%* | 1662** ,1403%% | 1586%*
,1468%%  1580%*  1999%**  1549%*%  2210%* 2017**
,0752%  0753%  |1788**  1854** | 1931** |1646**
,3284%%  2210%%  2927*%* 0528 [ 2587*%*  2554%*
1,0000 ,2306** 3558%* -0028  ,2528** 2010**
,2306** 11,0000  ,2202*%* 0623  [3032%* 2177**
,3558%%  2202%* 1,0000 ,1115%*  3664%*  3200**
-0028 ,0623  ,1115** 1,0000 ,1182%* 1347**
2528%*%  3032%%  3664** | 1182** 1,0000 ,5445%*
2010%*  2177%* 3200%* 1347** 5445%* 1,0000
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Identitas Responden

Lampiran VLA :

Kelas 4 160 33,3%
Kelas 5 160 33,3%
Kelas 6 160 33,3%

480 _100,0%

Perempuan 223 46,5%
Laki-laki 257 53,5%
Jumlah 480 100,0%

9 tahun 141 29,4%
10 tahun 168 35,0%
11 tahun 126 26,3%
12 tahun 45 9,4%
Jumlah 480 100,0%
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Lampiran VI.B.1 :

Tidak ada orang lain 4,8%

Ada orang lain 457 95,2%

100,0%

Hubungan Menonton..., Niken Hapsari, FISIP Ul, 1995



Lampiran VI.B.2 :

Diam saja 29,3%

Memberikan penjelasan 323 70,7%

100,0%
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Kehadiran Orang Lain Saat Menonton Film Seri Horor Televisi

Tidak pernah 94 19,6% 104 21,7% 193 40,2% 292 60,8% 228 47,5% 263 54,8% 451 94,0% 466 97,1%
Jarang 80 16,7% 99 20,6% 62 12,9% 54 11,3% 90 18,8% 75 15,6% 14 2,9% 3 0,6%
Kadang 147 30,6% 123 25,6% 71 14,8% 59 12,3% 98 20,4% 62 12,9% 8 1,7% 5 1,0%
Sering 159 33,1% 154 32,1% 154 32,1% .75 15,6% 64 13,3% 80 16,7% 7 1,5% 6 1,3%

Jumlish 480 100,0% 480 100,0% 480 100,0% 480 100,0% 480 100,0% 480 100,0% 480 100,0% 480 100,0%

€ g IA ueardwmery
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INDIKATOR Tidak Tahu Tidak Ada Mungkin Ada / Mungkin Tidek Ada Ada Jumiah
EFEK KOGNITIF Frekuensi % Frekuensi 95 Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %%
Setan dapat berubah menjadi manusia 44 9,17% 141 29,38% 137 28,54% 158 32,92% 480 100,00%6
Orang berubah menjadi Serigala 41 8,54% 2458 51,04% 137 28,54% 57 11,88% 480 100,00%
Adz setan 13 2,71% 38 7,.92% 105 21,88% 324 67,50% 430 100,00%
Ada hantu 23 4,79% 46 9,58% 191 39,79% 220 45,83% 480 100,00%
Hantu dapat dilihat di tempat gelap 93 19,38% 105 21,88% 156 32,50% 126 26,25% 480 100,00%
Ada roh di dalam orang yang sudah meninggal 20 4,17% 39 8,13% 128 26,67% 293 61,04% 480 100,00%6
Orang mati dapat hidup kembali 38 7,92% 303 63,13% 83 17,29% 56 11,67% 480 100,00%
Di kuburan banyak hantu 32 6,67% 30 6,25% 189 39,38% 229 47,71% 480 100,00%
Di rumsh tua ada hantu atau setan 40 8,33% 46 9,58% 237 49,38% 157 32,71% 480 100,00%
Ada benda berkekuatan sibir 44 9,17% 149 31,04% 248 51,67% 39 8,13% 480 100,009
INDIKATOR Tidak takut Agak takut Takut Takut sekali TJumlah
EFEX AFEKTIF Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi Frekuensi %
Benda magis 123 25,63% 157 32,71%0 159 33,13% 41 8,54% 480 100,00%
Makhluk jadi-jadian 49 10,21% 111 23,13% 200 41,67% 120 25,00% 480 100,00%
Seten 160 33,33% 129 26,8%8% 137 28,54% 54 11,2520 480 100,00%6
Hantu 49 10,21%% 102 21,25% 212 44,17%% 117 24,38% 480 100,00%
Mayat yang hidup lagi 54 11,25% 98 20,429 179 37,29% 149 31,04% 480 100,009
Rumabh tua 57 11,88% 118 24,58% 199 41,46%% 106 22,08% 480 100,00%
Kuburan 65 13,54% 148 30,83% 177 36,88% 90 18,75% 480 100,00%
Mayst 158 32,92% 161 33,54% 112 23,33% 49 10,21% 480 100,00%
Melayat 340 70,83% 94 19,58% 35 7,29% 11 2,29% 480 100,00%
Kamar gelap 136 28,33% 155 32,29% 128 26,67% 61 12,71% 480 100,00%4
Ke kamar mandi sendir 184 38,33% 147 30,63% 104 21,67% 45 9,38% 480 100,00%
INDIKATOR Tidak tahu ‘Mau Tidak mau Jumlsh
EFEX BEHAVIOR Frekuensi % Frekuensi %% Frekuensi %0 Frekuensi %
Benda magis 21 4,38% 37 7,71% 422 87,92% 430 100,00%
Makhluk jadi-jadian 53 11,04% 31 6,46% 3%6 82,50%% 480 100,00%%
Setan 70 14,58% 95 19,79% 315 65,63% 480 100,00%
Hantu 73 15,21% 04 19,58% 313 65,21% 430 100,00%
Mayat yang bidup lagi 50 10,42% 48 10,00% 382 79,58%% 480 100,00%
Kuburan 84 17,%0% 65 13,54% 331 68,96% 480 100,00%
Rumsh tua 67 13,96% 120 25,00% 293 61,04% 430 100,00%
Tidur di kamar gelap 17 3,54% 243 50,63% 220 45,83% 480 100,00%
Ke kamar mandi sendiri sth nonton film horor 49 10,21% 249 51,88% 182 37,92% 480 100,00%
Melayat 63 13,13% 170 35,429 247 51,46%% 480 100,00%6
Pergi ke kuburan 43 8,96% 25 5,21% 412 85,83% 480 100,00%
0 0,00%
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Frekuensi Menonton Film Serl Horor Televisi dalam 1 (Satu) Bulan

Lampiran V1.D :

Friday the 13th

Freddy the Nightmare
SheWolf of London

Are You Afraid of the Dark ?
Si None

Si Manis Jembatan Ancol

76
103
176
172
286

10

15,8%
21,5%
36,7%
35,8%
59,6%

2,1%

71
66
69
56
62
11

14,8%
13,8%
14,4%
11,7%%
12,9%

2,3%
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101
110
61
50
35
15

21,0%
22,9%
12,7%
10,4%
7.3%
3,1%

57
55
51
54
31
28

11,9%
11,5%
10,6%
11,3%
6,5%
5,8%

175
146
123
1438

66
416

36,5%
30,4%
25,6%
30,8%
13,8%
86,7

480
480
480
480
480
480

100,0%%

100,0%
100,0%
100,0%
100,0%
100,0%




Lampiran VLE (1) :

Film Seri Horor Televisi
yang Memberi Banyak Cerita tentang Hal-hal Supernatural

Friday The 13 57 11,9%
Freddy The Nightmare 36 7.5%
Shewolf of London 23 4.8%
Are You Afraid of the Dark 11 2,3%
Si None 1 0,2%
Si Manis Jembatan Ancol 141 29.4%
Friday dan Shewolf 7 1,5%
Friday dan Si None 1 0,2%
Friday dan Si Manis 77 16,0%
Freddy dan Shewolf 8 1,7%
Freddy dan Are You Afraid o 0,4%
Freddy dan Si Manis 18 3,8%
Shewolf dan Are You Afraid 2 0,4%
Shewolf dan Si Manis 17 3,5%
Are You Afraid dan Si None 1 0,2%
Are You Afraid dan S1 Manis 11 2,3%
Friday, Freddy dan Shewolf 1 0,2%
Friday, Freddy dan Are You 1 0,2%
Friday, Freddy dan Si Manis 10 2,1%
Friday, Shewolf dan Are You 2 0,4%
Friday, Shewolf dan Si Manis 15 3,1%
Friday, Are You dan Si Manis 4 0,8%
Friday, S1 None dan Si Manis 1 0,2%
Freddy, Shewolf dan S1 None 1 0,2%
Freddy, Shewolf dan Si Manis 4 0,8%
Freddy, Are You dan Si Manis 1 0,2%
Shewolf, Si None dan Si Manis 2 0,4%
Friday, Freddy, Shewolf dan Si Manis 8 1,7%
Friday, Freddy, Are You dan Si Manis 7 1,5%
Friday, Shewolf, Are You dan Si Manis 3 0,6%
Friday, Shewolf, Si None dan Si Manis 1 0,2%
Freddy, Shewolf, Are You dan Si None 1 0,2%
Shewolf, Are You, S1 None dan S1 Manis 1 0,2%
Friday, Freddy, Shewolf, Are You dan Si Manis 1 0,2%
Semua film sen horor televisi 3 0,6%
Jumlah 480 100,0%
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Nara Sumber Cerita Supernatural

Lampiran VLE (2) :

Televisi 130 27.1%
Ayah dan TV 57 11,9%
Ibudan TV 14 2,9%
Kakak dan TV 29 6,0%
Adik dan TV 1 0,2%
Teman dan TV 117 24,4%
TV dan lain (sepupu, paman, bibi, kakek, nenek) 3 0,6%
Ayah, ibu dan TV 9 1,9%
Ayah, kakak dan TV 6 1,3%
Ayah, teman dan TV 13 2,7%
Ibu, kakak dan TV 1 0,2%
Ibu, teman dan TV 7 1,5%
Kakak, teman dan TV 29 6,0%
Adik, teman dan TV 3 0,6%
Teman, lainnya dan TV 8 1,7%
Ayah, ibu, kakak dan TV 6 1,3%
Ayah, ibu, teman dan TV 9 1,9%
Ayah, kakak, teman dan TV 11 2,3%
Ayah, adik, teman dan TV 2 0,4%
Ibu, kakak, teman dan TV 6 1,3%
Tbu, teman, lainnya dan TV 3 0,6%
Adik, teman, lainnya dan TV 1 0,2%
Kakak, adik, teman dan TV 3 0,6%
Ayah, ibu, teman, kakak dan TV 1 0,2%
Ayah, ibu, kakak, adik, TV 2 0,4%
Ayah, ibu, adik, teman dan TV 5 1,0%
Ayah, kakak, adik, teman dan TV 2 0,4%
Ayah, kakak, adik, lainnya dan TV 1 0,2%
Ayah, kakak, teman, lainnya dan TV 1 0,2%

Jumlah 480 100,0%

Hubungan Menonton..., Niken Hapsatri, FISIP Ul,
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Lampiran VII.A

- - Correlation Coefficients - -

A. Zero Order Correlation

;Total Efek Kognitif " Total Menonton Film Horor

Total Efek Kognitif 1,0000 ,3041%* .
Total Menonton Film Horor ,304 1% 1,0000 L

* - Signif. LE 05 ** - Signif LE 01  (2-tailed)

. " is printed if a coefficient cannot be computed

Total Efek Kognitif Total Efek Afektif
Total Efek Kognitif ~ 1,0000 -,0419
Total Efek Afektif S - 0419 - 1,0000

* - Signif. LE ,05  ** - Signif LE 01  (2-tailed)

L L

. " is printed if a coefficient cannot be computed

Total Efek Afektif Total Efek Behavior
Total Efek Afektif 1,0000 ,4653%*
Total Efek Behavior LA4653%* 1,0000

*_ Signif LE,05 **- Signif LE,01 (2-tailed)

1" 1]

. "1is printed if a coefficient cannot be computed

Total Efek Kognitif Total Efek Behavior
Total Efek Afektif 1,0000 ,0913*
Total Efek Behavior ,0913* 1,0000

*_ Signif. LE,05  **- Signif, LE,01 ~ (2-tailed)

" "

. " is printed if a coefficient cannot be computed

Efek Kognitif Film Friday Frek. Film FRIDAY
Efek Kogpnitif Film Friday 1,0000 ,2864**
Frek. Film FRIDAY ,2864%% 1,0000

*_ Signif. LE 05 ** - Signif LE 01 (2-tailed)

H "

. " is printed if a coefficient cannot be computed
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Efek Kognitif Film Freddy
Efek Kognitif Film Freddy 1,0000
Frek. Film FREDDY ,1459%*
* - Signif. LE ,05  ** - Signif LE ,01  (2-tailed)
" . " is printed if a coefficient cannot be computed

Efek Kognitf Film Shewolf
Efek Kognitf Film Shewolf 1,0000
Frek. Film SHEWOLF 2051 %%

* - Signif. LE 05  ** - Signif. LE ,01 = (2-tailed)
" . " is printed if a coefficient cannot be computed

Efek Kognitif Film Si Manis
Efek Kognitif Film Si Manis 1,0000
Frek. Film MANIS ,0821
* - Signif LE ,05  ** - Signif LE;01 ~ (2-tailed)
" . "is printed if a coefficient cannot be computed

Efek Kognitif Film None
Efek Kognitif Film None 1,0000
Frek. Film NONE ,0610

* - Signif. LE ,05  ** - Signif. LE ,01  (2-tailed)
" " is printed if a coefficient cannot be computed

Efek Kognitif Film Are You
Efek Kognitif Film Are You 1,0000
Frek. Film Are You ,0768

* - Signif. LE ,05 ~ ** - Signif LE,01  (2-tailed)
" . "is printed if a coefficient cannot be computed

Hubungan Menonton..., Niken Hapsari, FISIP Ul, 1995

Frek. Film FREDDY
,1459%*

Frek. Film SHEWOLF
L2051 %*
1,0000

Frek. Film MANIS
,0821
1,0000

Frek. Film NONE
0610
1,0000

Frek. Film Are You
,0768
1,0000



Lampiran VII.B

PARTIAL CORRELATION COEFFICIENTS

B. First Order Correla‘tion

Controlling for.. UMUR

Total Menonton Film Total Efek Kognitif
Total Menonton Film 1,0000 ,3048%*
Total Efek Kognitif : ,3048%* 1,0000
*- Signif. LE ,05  ** - Signif. LE ,01 (2-tailed)

. "1s printed if a coefficient cannot be computed

Controlling for.. Jenis Kelamin

Total Efek Kognitif Total Menonton Film
Total Efek Kognitif 11,0000 ,3095%*
Total Menonton Film ,3095%* | 1,0000

* . Signif LE,05 **-Signif. LE,01 (2-tailed)

L "

. "1is printed if a coefficient cannot be computed

Controliing for.. Interaksi

Total Efek Kognitif Total Menonton Film
Total Efek Kognitif 1,0000 ,3060**
Total Menonton Film ,3060%* 1,0000

*_Signif. LE 05 **-Signif LE,01 (2-tailed)

" L

. " is printed if a coefficient cannot be computed

Controlling for.. Jenis Kelamin

: Total Efek Kognitif Frek. FilimAREYOU
Total Efek Kognitif 1,0000 -,0859
Frek.. Film ARE YOU ,0859 1,0000

*_Signif LE,05 **-Signif LE,01 (2-tailed)

1t "

. " is printed if a coefficient cannot be computed
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Controlling for.. Interaksi

Total Efek Kognitif Frek. Film AREYOU
Total Efek Kognitif 1,0000 ,0773
Frek. Film AREYOU ,0773 1,0000

% - Signif. LE ,05 **-Signif. LE ,01 (2-tailed)
" " is printed if a coefficient cannot be computed

Controlling for.. UMUR

Total Efek Kognitif Frek. Film AREYOU
Total Efek Kognitif 1,0000 ,0911*
Frek. Film AREYOU ,0911* 1,0000

* . Signif. LE ,05  ** - Signif. LE ,01 (2-tailed)
" " is printed if a coefficient cannot be computed

‘Controlling for.. UMUR

Total Efek Kognitif Frek. Film NONE
Total Efek Kognitif 1,0000 ,0543
Frek. Film NONE ,0543 1,0000

* . Signif. LE ,05 **-Signif. LE 01 (2-tailed)
" "is printed if a coefficient cannot be computed

Controlling for.. Interaksi

Total Efek Kognitif Frek. Film NONE
Total Efek Kognitif 1,0000 ,0640
Frek. Film NONE ,0640 1,0000

* - Signif. LE ,05  ** - Signif. LE ,01 (2-tailed)
" "is printed if a coefficient cannot be computed

Controlling for.. Jenis Kelamin

Total Efek Kognitif Frek. Film NONE
Total Efek Kognitif 1,0000 ,0605
Frek. Film NONE ,0605 1,0000

* . Signif. LE 05 **- Signif. LE ,01 (2-tailed)
" " is printed if a coefficient cannot be computed
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Controlling for.. Jenis Kelamin

Total Efek Kognitif Frek. Film MANIS
Total Efek Kognitif 1,0000 ,0783
Frek. Film MANIS ,0783 1,0000

* - Signif. LE ,05 **-Signif. LE ,01 (2-tailed)
" "is printed if a coefficient cannot be computed

Controlling for.. Interaksi

Total Efek Kognitif Frek. Film MANIS
Total Efek Kognitif 1,0000 ,0824
Frek. Film MANIS ,0824 1,0000

* - Signif. LE ,05  **- Signif. LE ,01  (2-tailed)
" " is printed if a coefficient cannot be computed

Controlling for.. UMUR

Total Efek Kognitif Frek. Film MANIS
Total Efek Kognitif 1,0000 ,0735
Frek. Film MANIS ,0735 1,0000

* - Signif. LE ,05 **-Signif. LE ,01 (2-tailed)
" “is printed if a coefficient cannot be computed

Controlling for.. UMUR

_ Total Efek Kognitif Frek. Film SHEWOLF
Total Efek Kognitif 1,0000 ,2106%*
Frek. Film SHEWOLF ,2106%* 1,0000

* . Signif. LE ,05 ** - Signif. LE ,01 (2-tailed)
" "is printed if a coefficient cannot be computed

Controlling for.. Jenis Kelamin

Total Efek Kognitif Frek. Film SHEWOLF
Total Efek Kognitif 1,0000 ,2132%*
Frek. Film SHEWOLF ,2132%* 1,0000

* - Signif. LE ,05 ** - Signif. LE 01 (2-tailed)
" " is printed if a coefficient cannot be computed
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Controlling for.. Interaksi

Total Efek Kognitif Frek. Film SHEWOLF
Total Efek Kognitif 1,0000 ,2078%*
Frek. Film SHEWOLF ,2078%** 1,0000

* - Signif. LE ,05  ** - Signif. LE ,01  (2-tailed)

" Li

. " 1s printed if a coefficient cannot be computed

Controlling for.. Interaksi

Total Efek Kognitif Frek. Film FRIDAY
Total Efek Kognitif 1,0000 ,2864%*
Frek. Film FRIDAY ,2864%* 1,0000

*-Signif. LE ,05 **-Signif LE 01 (2-tailed)
" "is printed if a coefficient cannot be computed

Controlling for.. Jenis Kelamin

Total Efek Kognitif Frek. Film FRIDAY
Total Efek Kognitif 1,0000 ,2865%%*
Frek. Film FRIDAY ,2865%* : 1,0000

*_ Signif. LE 05 **- Signif. LE 01 (2-tailed)

" "

. " 1s printed if a coefficient cannot be computed

Controlling for.. UMUR

Total Efek Kognitif Frek. Film FRIDAY
Total Efek Kognitif 1,0000 ,2880%*
Frek. Film FRIDAY ,2880%* 1,0000

*_ Signif, LE 05 **-Signif. LE 01 (2-tailed)

" L

. " 1s printed if a coefficient cannot be computed

Controlling for.. UMUR

Total Efek Kognitif Frek. Film FREDDY
Total Efek Kognitif 1,0000 ,1479%*
Frek. Film FREDDY ,1479%* 1,0000

*_ Signif. LE 05 **-Signif LE 01 (2-tailed)

" "

. " 1s printed if a coefficient cannot be computed
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Controlling for.. Interaksi

Total Efek Kognitif Frek. Film FREDDY
Total Efek Kognitif 1,0000 ,1453%*
Frek. Film FREDDY ,1453%* 1,0000

* . Signif. LE 05 **-Signif. LE ;01 (2-tailed)
" . "1s printed if a coefficient cannot be computed

Controlling for.. Jenis Kelamin

Total Efek Kognitif Frek. Film FREDDY
Total Efek Kognitif 1,0000 ,1480%**
Frek. Film FREDDY ,1480** 1,0000

% _ Signif. LE ,05 ** - Signif. LB ,01  (2-tailed)

" "

. " 1s printed if a coefficient cannot be computed
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Lampiran VII.C

PARTIAL CORRELATION COEFFICIENTS

C. Second Order Correlation

Cbntrolling for.. Jenis Kelamin dan UMUR

Total Efek Kognitif Total Menonton Film
Total Efek Kognitif 1,0000 ,3174%*
Total Menonton Film ,3174%* 1,0000

* - Signif. LE ,05  ** - Signif. LE ,01 (2-tailed)
" " is printed if a coefficient cannot be computed

Controlling for.. UMUR dan Interaksi

Total Efek Kognitif Total Menonton Film
Total Efek Kognitif 1,0000 J3127%*
Total Menonton Film ,3127%* 1,0000

* - Signif. LE ,05 ** - Signif. LE ,01 (2-tailed)
" "is printed if a coefficient cannot be computed

Controlling for.. Interaksi dan Jenis Kelamin

Total Efek Kognitif Total Menonton Film
Total Efek Kognitif 1,0000 ,3110%**
Total Menonton Film ,3110%* 11,0000

* . Signif. LE ,05  ** - Signif. LE ,01  (2-tailed)
" "is printed if a coefficient cannot be computed
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Lampiran VII.D

PARTIAL CORRELATION COEFFICIENTS

D. Third Order Correlation

Controlling for.. Interaksi, Jenis Kelamin, dan UMUR

Total Efek Kognitif Total Menonton Film
Total Efek Kognitif 1,0000 : ,3188**
Total Menonton Film ,3188%* 1,0000

*_Signif LE 05 **-Signif. LE 01 (2-tailed)

1" "

. " is printed if a coefficient cannot be computed
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ANALISIS DATA

HASIL PENGUJIAN T-TEST

Lampiran VIIT

Variabel Efek Kognitif
Jenis Jumlah Mean
Kelamin
Wanita 223 16,9327
Pria 257 16,5019
Mean Difference : 0,4308
P=0911 '
Variabel Efek Kognitif
Interaksi Jumlah Mean
Diam 134 17,0299
Penjelasan 323 16,5201
Mean Difference : 0,5097
P=0,851
Variabel Efek Afektif
Jenis Jumlah | Mean
Kelamin
Wanita 223 27,1659
Pria 257 25,1167

Mean Difference : 2,0492

P=0,672

Variabel Efek Afektif
Interaksi | Jumlah Mean
Diam 134 26,2612
Penjelasan 323 25,7833
Mean Difference : 0,4779
P=0,257
Variabel Efek Behavior
Jenis Jumlah Mean
Kelamin
Wanita 223 16,2377
Pria 257 15,1712
Mean Difference : 1,0665
P=0,175
Variabel Efek Behavior
Interaksi | Jumlah Mean
Diam 134 15,9851
Penjelasan 323 15,5325

Mean Difference : 0,4526

P =0,906
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